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ABSTRAK 

 

Permasalahan yang sering terjadi saat ini ialah maraknya penularan virus 

Covid-19 yang terus mengintai siapa saja di luar rumah. Namun, untuk tetap berada di 

dalam rumah saja juga tak sepenuhnya aman. Sebab, kekerasan terhadap anak yang 

dilakukan orang-orang terdekat terus meningkat selama di rumah. Kekerasan pun juga 

turut menyerang kesehatan mental anak-anak selama pandemi berlangsung. Angka 

kekerasan terhadap anak tinggi di masa pandemi, anak-anak juga sering menjadi 

korban ledakan emosi orangtua. Ekspresi amarah yang berlebihan sebagai solusi 

pelarian masalah sering ditumpahkan orangtua terhadap anaknya. 

 

Dalam menjawab kajian tersebut, penelitian ini akan menggunakan metodologi 

penelitian. Adapun model penelitian dalam kajian ini menggunakan model kualitatif. 

Sedangkan, metode penelitian yang digunakan yaitu metode deskriptif dan dalam 

analisisnya pun menggunakan metode analisis deskriptif untuk menggambarkan dan 

menganalisis data. Teknik pengumpulan data hadis diperoleh melalui kajian library 

research atau studi kepustakaan dengan memaparkan hadis-hadis tentang mendidik 

anak tanpa kekerasan melalui hadis-hadis yang setema. Hadis-hadis tersebut akan 

dikaji dari segi kualitas, kehujjahan, pemaknaan, dan implikasinya. Tujuan dari kajian 

ini adalah untuk mengetahui kualitas hadis-hadis tentang mendidik anak dan untuk 

mengetahui pemaknaan hadis-hadis tersebut. 

 

Kesimpulan dari kajian ini yaitu hadis-hadis tentang mendidik anak tanpa 

kekerasan yakni s}ah}ih meskipun terdapat satu hadis yang berstatus dhaif dari sisi sanad, 

kedhaifan tersebut terletak pada al-H}a>rith ibn al-Na’ma>n dan Sa’id ibn ‘Uma>rah. Dari 
berbagai komentar para ulama ahli kritik hadis, kedua perawi tersebut merupakan 

perawi yang memiliki kejanggalan sehingga hadis yang diriwayatkan juga dinilai 

lemah. Akan tetapi pemaparan hadis tersebut sesuai dengan teori dalam mendidik anak. 

 

Kata kunci : Mendidik anak, Kekerasan, Hadis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Mengasuh dan mendidik anak harus dengan penuh kasih sayang, hal ini 

pernah diwasiatkan oleh Rasulullah SAW. Bukan dengan kekerasan, baik dalam 

bentuk lisan maupun tindakan. Bagaimana pun juga, seorang anak memiliki 

pertumbuhan fisik dan psikis yang belum sempurna. Karena itu, seorang anak 

membutuhkan peran kedua orang tua untuk membuatnya tumbuh dan berkembang 

menjadi matang, baik secara fisik maupun mental. Menurut Seto Mulyadi (Ketua 

Lembaga Perlindungan Anak Indonesia) mengatakan bahwa, mendidik anak haruslah 

dengan kasih sayang. Sebab, jiwa anak yang masih labil dan mereka akan selalu 

mencontoh apa yang orang tua contohkan.
1
 Harkat dan martabat melekat didalam diri 

seorang anak dan hak-hak sebagai manusia juga harus dijunjung tinggi. Oleh karena 

itu, anak adalah amanah sekaligus karunia dari Allah yang harus senantiasa dijaga.
2
 

Anak juga merupakan generasi-generasi penerus bangsa  dikemudian hari. Selain itu 

anak juga, merupakan investasi keluarga, dan meskipun bagaimanapun kondisinya, 

anak tetap menjadi harapan bagi masadepan. 

Suatu kondisi yang merampas hak-hak anak sampai dengan yang 

membahayakan nyawanya merupakan penjelasan dari kekerasan. Pada umumnya 

pelaku tindak kekerasan anak ialah orang-orang terdekat atau orang yang sudah 

dikenal oleh pelaku. Akan tetapi, bisa juga pelaku ialah orang yang sama sekali tidak 

dikenalnya.
3
 Didalam kamus besar Bahasa Indonesia kekerasan di istilahkan sebagai: 

hal yang bersifat keras, atau bisa dianggap paksaan.
4
 Kekerasan mempunyai arti 

                                                             
1M. Wafaqul Idaini, Wasiat Rasulullah Tentang Anak : Cara Islami Mengasuh dan Mendidik Anak 

dari Kelahiran hingga Pernikahan (Yogyakarta: Araska, 2019), 64. 
2Sumy Hastry, Kekeraasan pada Anak dan Wanita dalam Perspektif Ilmu Kedokteraan Forensik 

(Jakarta: Rayana, 2017), 1. 
3Suzie Sugijokanto, Cegah Kekerasan pada Anak (Jakarta: Media Komputindo, 2014), 51-52. 
4Dendy Sugono, DKK, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), 698. 
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penyiksaan, penganiayaan atau juga perlakuan yang salah. Kekerasan menurut WHO 

merupakan perlakuan kekuatan fisik, ancaman, kekuasaan, tindakan terhadap diri 

sendiri, perorangan, sekelompok orang, atau masyarakat yang kemungkinan besar 

bisa mengakibatkan luka, kelainan perkembangan, kerugian psikologis, trauma, atau 

perampasan hak.
5
 Suatu tindakan yang dapat melukai secara berulang-ulang pada 

kondisi fisik dan emosional anak, melalui desakan hasrat, cemohan permanen, 

hukuman badan yang tidak terkendali, atau kekerasan seksual merupakan kekerasan 

pada anak atau child abuse. Tindak kekerasan pada anak, seringkali tidak mudah 

diungkap, sebab kekerasaan terhadap anak, khususnya di dalam keluarga, pada 

hakikatnya bersifat pribadi. Dampak atau akibat dari perlakuan tindak kekerasan ini, 

nantinya akan menimbulkan trauma dan menyisakan abnormalitas tumbuh kembang 

yang mempengaruhi ketika berusia dewasa kelak. 

Pendidikan paling awal dan utama bagi seorang manusia dan juga 

memberikan pengaruh pertama terhadap anak adalah pendidikan di dalam lingkungan 

keluarga. Sering kali orang tua sering tidak menyadari perlakuan kekerasan terhadap 

anaknya. Dampak yang ditimbulkan bisa berakibat pada kepribadian dan kehidupan 

pada masa mendatang apabila perlakuan kekerasan ini terjadi selama, tahap 

pembentukkan kepribadian anak. Sikap negative yang dapat ditimbulkan, contohnya 

seperti: permisif, agresif, depresif, desruktif, atau perilaku yang menyimpang lainnya. 

Apabila tindakan kekerasan dilakukan secara terus menerus dapat melukai 

fisik, mental, dan batin seseorang. Kekerasan kepada anak dapat berupa kekerasan 

psikologis, verbal, kekerasan seksual, fisik, hingga eksploitasi. Hal ini rentan terjadi 

di dalam lingkungan rumah, sekolah, ataupun dalam komunitas masyarakat. Untuk 

menghindari kerentanan kekerasan psikologis terhadap anak, anak harus tetap 

mendapat pengasuhan dengan baik. Islam menempatkan posisi anak di tempat yang 

mulia. Orang tua tentunya mengidam-idamkan kehadiran anak yang sholeh karena, 

selain dapat berbakti kepada kedua orangtua, doa anak yang berbakti juga diijabah 

                                                             
5Bagong S, Dkk, Tindak Kekerasan Mengintai Anak-anak (Surabaya: Lutfansah Mediatama, 2000), 

27-28 
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oleh Allah SWT. Seorang anak adalah penyejuk hati (qurrata a‟yun) bagi kedua 

orang tuanya. Allah SWT telah berfirman bahwa: 

 

ٌَبْ نىَاَ انَّرٌِهَ ٌقَُُنُُنَ زَبَّىاَ  اجْؼهَْىاَ نِهْمُخَّقٍِهَ إِمَامًا ََ ََ ةَ أػٍَْهٍُ  ٌَّاحِىَا قسَُّ ذزُِّ ََ اجِىاَ  ََ مِهْ أشَْ
6

 

“Dan orang-orang yang berkata: “Ya Tuhan kami, anugrahkan kepada kai 

istri-istri kami dan keturunan kami sebagai penyenang hati (kami), dan jadikanlah 

kai imam bagi orang-orang yang bertakwa.” 

 

Hakikatnya pada setiap anak membutuhkan perlindungan, pengajaran,  

perawatan, dan kasih sayang oleh orang-orang disekitarnya, agar terjamin dari 

kebutuhan spiritual, sosial, fisik, mental. Terlindungi dari kekerasan, eksploitas, dan 

pelecehan dari kekerasan adalah hak-hak untuk semua anak. Kekerasan kepada anak 

menjadi fenomena yang tidak ada habisnya. Korban kasus kekerasan kepada anak 

selalu meningkat pada setiap tahunnya.
7
 Kepribadian seseorang terbentuk pada masa 

anak-anak, hal tersebut banyak dibicarakan dalam ilmu psikologi perkembangan. 

Proses-proses perkembangan yang terjadi dalam diri seorang anak dengan apa yang 

telah dialami, diterima selama masa kecilnya secara sedikit akan memungkinkan anak 

akan tumbuh dan berkembang menjadi manusia dewasa.
8
 Rasulullah SAW bersabda: 

ًُّ بْهُ ػٍََّاغٍ قاَلَ: حَدَّثىَاَ ظَؼٍِدُ بْهُ  ًُّ قَالَ: حَدَّثىَاَ ػَهِ مَشْقِ نٍِدِ اندِّ َُ ػُمَازَةَ قاَلَ: حَدَّثىَاَ انْؼبََّاضُ بْهُ انْ

ًِ أخَْبسََوًِ انْحَازِدُ بْهُ انىُّؼْمَانِ قاَلَ: ظَمِؼْ  ٍْ ِ صَهَّى اللهُ ػَهَ دُ، ػَهْ زَظُُلِ اللََّّ جُ أوََطَ بْهَ مَانِكٍ ٌحَُدِّ

ظَهَّمَ قاَلَ:  ٍُمْ »ََ أحَْعِىُُا أدَبََ ََ لََدكَُمْ  َْ «أكَْسِمُُا أَ
9 

“Telah menceritakan kepada kami al-‘Aba>s ibn al-Walid al-Dimashqiy, 

berkata: telah menceritakan kepada kami ‘Aly ibn ‘Aya>s, berkata: telah 

menceritakan kepada kami Sa’id ibn ‘Uma>r, berkata: telah mengabarkan kepada 

kami al-H}a>rith ibn al-Na’ma>n, berkata: aku telah mendengar Anas ibn Ma>lik 

mendengar Rasulullah SAW bersabda: “Muliakanlah anak-anakmu dan 

perbaikilah moralitas (akhlak) nya.” (HR. Ibnu Ma>jah) 

                                                             
6Alquran, 25: 74 
7Santoso Tri dan Uswatun Hasanah, “Penanganan Kekerasan Anak Berbasis Masyarakat”, Jurnal 

Social Work. Vol. 6 No. 1, July 2016, 81. 
8Singgih Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja (Jakarta: Gunung Mulia, 2008), 3. 
9Abi> ‘Abd Alla>h Muh{ammad bin Yazi>d Al-Qazwi>ni,> Sunan Ibn Ma>jah  No. Indeks 3671 (Riyadh: 

Maktabah al-Ma’a>rif li Nasyri wa al-Tauzi>’, t.t), 609. 
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Dari hadis di atas menjelaskan bahwa anak harus dimuliakan dan diperbaiki 

akhlaknya atau moralitasnya. Hal ini bertujuan agar orang tua mendidik anak dengan  

memiliki moral yang baik. Dengan cara mendidik yang lembut bukan dengan 

kekerasan hukuman badan yang tidak terkendali atau dengan cemoohan. 

Tidak selalu anak korban kekerasan memiliki bekas luka (scars) pada 

tubuhnya. Namun, juga terdapat luka emosional, penurunan fungsi otak, dan perilaku 

penyimpang. Dari beberapa pandangan menganggap bahwa lingkungan keluargalah 

yang menempati peran paling penting dalam pembentukan karakter anak. Salah satu 

faktornya adalah orang tua yang pernah mengalami tindakan yang kurang 

menyenangkan dan akan beresiko melakukan hal yang sama pada keturunannya. 

Orang tua yang mengacuhkan atau tidak memperhatikan kebutuhan anak 

karena sibuk dengan urusannya sendiri sehingga tidak dapat memberikan kasih 

sayangnya kepada anak, anak tersebut akan beresiko membentuk karakter yang tidak 

dapat diterima pada lingkungan sosial dan dalam jangka panjang. Salah satu 

penyebab perlakuan kekerasan yang dilakukan oleh orangtua dapat disebabkan karena 

meniru dari cara mendidik orangtua mereka, yang selanjutnya akan menjadi cara 

yang mereka gunakan untuk mengasuh anak mereka. Kehidupan pribadi pada anak 

akan terganggu jika, perlakuaan tindak kekerasan berlangsung sejak dini secara terus 

menerus dan dalam jangka waktu yang panjang. Pengaruhnya tidak hanya secara fisik 

namun bisa juga secara psikologis anak. Dampak paparan kekerasan kepada anak 

menunjukan bukti lain, perkembangan otak bisa merusak dan juga bisa merusak 

bagian dari sistem saraf dalam seepanjang hidupnya. Mereka akan tumbuh menjadi 

seorang pribadi yang kecenderungan berperilaku buruk di masa depan, penuh 

kecemasan, pesimis, menjadi anak yang penuh dengan pemberontakan, kurang 

percaya diri, atau juga agresif.
10

 

                                                             
10Alit Kurniasari, “Dampak Kekerasan pada Kepribadian Anak (Impact Of Violence in Children‟s 

Personality)”, Jurnal Sosio Informa. Vol. 5, No. 01, April 2019, 17. 
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Anak juga tidak boleh terlalu sering disanjung, sebab anak akan merasa lebih 

dari teman-temannya (lainnya), orangtua harus memiliki sikap yang konsisten dalam 

memperlakukan anak. Akan tetapi, tidak boleh terlalu sering direndahkan juga 

sehingga, anak merasa diabaikan. Selain itu, orang tua tidak boleh terlalu 

menghawatirkan keadaan anaknya dikemudian hari, dengan berbagai persoalan yang 

akan dihadapi. Karena pada dasarnya, anak akan tumbuh menjadi dewasa dan bisa 

menyelesaikan permasalahannya. Kekhawatiran yang terlalu berlebihan akan 

membahayakan seorang anak dan dapat merusak potensinya untuk beradaptasi 

dengan lingkungan. Hal ini berakibat, apabila orang tua mengabaikan anak dan tidak 

menjaganya dengan baik. Yang akan berakibat pada psikologis anak yang terganggu 

perkembangannya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dr. Mai Stafford dari University Collage 

London kepada lima ribu orang yang lahir pada tahun 1946, mengungkapkan bahwa 

bahwa terlalu mengekang anak ternyata membuat tak bahagia ketika dewasa. Sebab, 

terlalu mengekang anak juga bisa berdampak pada masa depan anak. Dr. Stafford 

melakukan survey penelitian bagaimana kehidupan anak selama bertahun-tahun 

kemudian dan juga pola asuh orangtua. “Peran orang tua sangat penting dalam 

pembentukan kesejahteran mental pada generasi mendatang. Untuk itu, kesehatan 

mental seseorang dapat dilihat dari bagaimana orang tuanya memperlakukan 

mereka.” Didalam The Journal of Posiitive Psycholoogy, menurut Dr. Stafford, 

menemukan bahwa anak lebih sehat secara mental, anak yang lebih bahagia, dan 

lebih puas menjalani hidup ketika dewasa, jika orang tua yang memprioritaskan 

kehangatan dan responsive. Dan juga sebaliknya, jika orangtua menjalankan pola 

asuh yang salah atau anak terlalu dikekang, ternyata berpotensi membuat anak tidak 

puas akan kehidupannya dan tidak bahagia. Keadaan anak ketika dewasa juga 

terdapat faktor yang mempengaruhinya, antara lain tidak bisa mengambil keputusan 

sendiri dan ketergantungan yang tinggi terhadap orang tua. Anak tidak bisa memiliki 

control terhadap keadaan psikologisnya karena, orangtua terlalu mengekang anak. Dr. 

Stafford menekankan agar, anak tidak terlalu dikekang. Orangtua boleh membiarkan 
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anak mengembangkan dirinya bersama teman sebayanya. Sekaligus juga dapat, 

memberikan pelajaran bagaimana bertanggung jawab terhadap diri sendiri, tetapi 

mengawasi anak tetap diperlukan. Oleh karena itu, cara atau metode dalam mendidik 

dan mengasuh anak yang paling bijak adalah tidak megekang anak.
11

 

Allah SWT memberikan kepada kita adalah amanah-amanah yang harus di 

pertanggungjawabkan. Anak merupakan amanah dari Allah SWT, oleh karena itu 

tidak dibenarkan apabila orangtua melalaikannya, apalagi lari dari amanah besar 

tersebut. Jika sebagai orang tua mengabaikan kewajiban ini, maka sama saja dengan 

menghianati amanah yang dipercayakan Allah SWT kepada kita. Menghianati Allah 

SWT sama saja dengan menghancurkan diri sendiri. Allah SWT telah berfirman: 

ا  ٍَ ٍْ انْحِجَازَةُ ػَهَ ََ ٌَا انىَّاضُ  قُُدُ ََ هٍِكُمْ واَزًا  ٌْ أَ ََ ا انَّرٌِهَ آمَىُُا قُُا أوَْفعَُكُمْ  ٍَ مَلََئِكَتٌ غِلََظٌ شِداَدٌ لََ ٌاَأٌَُّ

ٌفَْؼهَُُنَ مَا ٌؤُْمَسَُنَ  ََ َ مَا أمََسٌَُمْ  ٌَؼْصُُنَ اللََّّ
12

 

“Wahai orang-orang yeng beriman! Periharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya 

malaikat-malaikat yang kasar, dan keras, yang tidak durhaka kepada Allah SWT 

terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 

yang diperintahkan.” 

 

Anak membutuhkan perlakuan yang baik, di didik dengan serius, didampingi 

sampai benar-benar mengetahui baik buruk, di bekali pengetahuan dalam beragama, 

dirtanamkan nilai-nilai kebijaksanaan dan yang lainnya. Namun jika anak di 

perlakukaan dengan cara-cara yang keliru, anak akan menjadi boomerang yang 

menikam balik orang tuanya, baik itu di dalam kehidupan di dunia maupun di akhirat 

kelak. Allah SWT telah berfirman: 

ٍْسٌ أمََ  خَ ََ اباً  َُ ٍْسٌ ػِىْدَ زَبِّكَ ثَ انِحَاثُ خَ ٍَاثُ انصَّ انْباَقِ ََ ٍَا  انْبَىُُنَ شٌِىَتُ انْحٍَاَةِ اندُّوْ ََ لًَ انْمَالُ 
13

 

“Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amalan-

amalan yang terus menerus adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta 

lebih baik untuk menjadi harapan.” 

 

                                                             
11M. Wafaqul Idaini, Wasiat Rasulullah Tentang Anak …, 71-72. 
12Alquran, 66: 6 
13Alquran, 18: 46 
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Dalam ayat-ayat diatas dapat dipahami bahwa apapun yang ada di dalam 

hidup ini, termasuk diri dan anak-anak kita, sesungguhnya adalah titipan Allah SWT. 

Semua yang telah Allah SWT berikan kepada hambanya adalah amanah-amanah 

yang harus kita pertanggungjawabkan kelak dihadapan-Nya. Selain itu, harta dan 

anak adalah perhiasan kehidupan dunia. Harta mampu membuat seseorang untuk 

berkuasa dan lalai terhadap tugasnya, untuk menyeenangkan orang lain memiliki 

apapun yang dia inginkan bisa menjadi meedia. Tetapi anak, dapat menciptakan 

kebanggaan dan kesenangan, saat seorang anak benar-benar tumbuh meenjadi pribadi 

yang berkualitas. 

Rasulullah SAW sejak seribu lima ratus tahun yang lalu, telah memberikan 

teladan yang baik akan metode mendidik dan membimbing anak. Rasulullah 

memperlakukan mereka dengan kelembutan dan perhatian. Rasulullah SAW 

menunjukkan langsung dengan kata maupun perbuatan. Melihat tingkat 

perkembangan usia mereka, menunjukkan kasih sayang, nasihat, cinta dukungan, 

bimbingan dan koreksi. Terdapat pula hadis yang mengambarkan kasih sayang 

Rasulullah kepada anak-anak. Berikut hadis tersebut: 

حْمَهِ، أنََّ  ٌْسِيِّ، حَدَّثىَاَ أبَُُ ظَهَمَتَ بْهُ ػَبْدِ انسَّ ٍْبٌ، ػَهِ انصُّ أبَاَ  حَدَّثىَاَ أبَُُ انٍَمَانِ، أخَْبسََواَ شُؼَ

 ٍ ًّ ظَهَّمَ انحَعَهَ بْهَ ػَهِ ََ  ًِ ٍْ ِ صَهَّى اللهُ ػَهَ ُ ػَىًُْ قاَلَ: قبََّمَ زَظُُلُ اللََّّ ًَ اللََّّ ٌْسَةَ زَضِ ػِىْديَُ الأقَْسَعُ بْهُ  ٌسَُ ََ

مْ أحََداً، فىََظَسَ  ٍُ ندَِ مَا قبََّهْجُ مِىْ َُ ًُّ جَانِعًا، فقَاَلَ الأقَْسَعُ: إِنَّ نًِ ػَشَسَةً مِهَ ان ًِ زَظُُلُ  حَابِطٍ انخَّمٍِمِ ٍْ إنَِ

ظَهَّمَ ثمَُّ قاَلَ:  ََ  ًِ ٍْ ِ صَهَّى اللهُ ػَهَ «مَهْ لََ ٌسَْحَمُ لََ ٌسُْحَمُ »اللََّّ
14

 

“Telah menceritaakan kepada kami Abu> al-Yama>n, telah mengabarkan 

kepada kami Syu’aib, dari Zuhri, telah menceritakan kepaada kami Abu> Salamah 

Ibn ‘Abd al-Rahman, dari Abu> Hurairah r.a berkata: Rasulullah SAW mencium 

H}asan Ibn ‘Aly, dan duduk di sisi Rasulullah SAW ada al-Aqra’ Ibn H}a>bis al-

Tamimiy berkata, “Aku memiliki sepuluh orang anak, tidak seorang pun dari 

mereka yang pernah kucium.” Maka Rasulullah SAW langsung melihat kepada al-

Aqra’, lalu Rasulullah SAW berkata, “Barangsiapa yang tidak merahmati atau 

menyayangi maka ia tidak akan dirahmati.” (HR. Ima>m Bukhari) 

                                                             
14Al-Abi> ‘Abd Allah Muh}ammad ibn Isma>’il al-Bukhari>>, Al-Ja>mi’ al-S{ah{i>h} al-Musnad min H}adith 
Rasu>lilla>hi sallalla>hu ‘alaihi wasallam wa Sunanihi wa Ayya>mihi, Juz 4, No. Indeks 5997 (Kairo: al-

Matb{a’ah al-Salafiyyah, 1400 H), 91. 
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Jadi, untuk mengasuh juga mendidik anak-anak dengan penuh kasih sayang, 

sudah menjadi kewajiban bagi orangtua. Anak masih berada dalam tahap tumbuh 

kembang maka, tidaklah bijak dan arif menghukum anak secara berlebihan. Orang tua 

boleh memarahi atau memukul anak, namun dengan alasan mengarahkan atau 

mendidik selain itu tetap ada batasan yang wajar. Orang tua tidak boleh sampai 

membuat anak menjadi terluka, trauma, bahkan sampai membahayakan nyawanya. 

Setelah membimbing, mendidik, dan mengajarkan anak untuk melaksanakan 

kewajiban. Perintah bagi orang tua untuk anaknya ketika mereka telah memasuki usia 

sepuluh tahun, dan enggan menjalankan kewajiban sholat mak pukulah. Memberikan 

atau mengajarkan pendidikan dalam beragama kepada anak, mestinya harus diajarkan 

sejak anak belum dewasa. Maka nantinya, ketika anak telah berusia dewasa, perintah-

perintah agama akan mudah untuk dilakukan. Adapun hadis tersebut sebagai berikut: 

ٍمُ بْهُ ظَؼْدٍ، ػَهْ ػَبْدِ انْمَهِكِ بْهِ ا ٌِ دُ بْهُ ػٍِعَى ٌَؼْىًِ ابْهَ انطَّبَّاعِ، حَدَّثىَاَ إبِْسَا بٍِغِ بْهِ حَدَّثىَاَ مُحَمَّ نسَّ

ظَهَّمَ:  ََ  ًِ ٍْ ًُّ صَهَّى اللهُ ػَهَ يِ، قاَلَ: قَالَ انىَّبِ ، ػَهْ جَدِّ ًِ ًَّ »ظَبْسَةَ، ػَهْ أبٍَِ بِ لََةِ إِذاَ بَهَغَ  مُسَُا انصَّ باِنصَّ

ا ٍَ ٍْ إِذاَ بهَغََ ػَشْسَ ظِىٍِهَ فاَضْسِبُُيُ ػَهَ ََ «ظَبْغَ ظِىٍِهَ، 
15

 

“Telah menceritakan kepadaa kami Muh}ammad ibn ‘Isa ibn Ali ibn Abi 

T}alib-T}abba>’, telah menceritakan kepada kami Ibra>him ibn Sa’d, dari „Abd al-

Malik ibn al-Rabi‟ ibn Sabrah, dari Ayahnya, dari Kakeknya, berkata: bahwa 

Rasulullah SAW bersabda: “Perintahkanlah anak kecil untuk melaksanakan shalat 

apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila sudah mencapai umur 

sepuluh tahun maka pukullah dia, apabila tidak melaksanakannya.” 
 

Berdasarkan pada redaksi hadis diatas dalam (perintaahkanlah mereka), Imam 

Malik berpendapat bahwa, memerintahkan anaknya untuk melaksanakan shalat 

merupakan kewajiban orangtua, agar anak terlatih ketika dewasa. Namun memukul 

anak, sementara hal itu tidak diperbolehkan untuk hal-hal yang Sunnah.
16

 Jadi, yang 

di maksud pukulan disini bukan berarti pukulan yang membahayakan, akan tetapi 

                                                             
15Abi> Da>wud Sulaima>n ibn al-Ash’ath al-Sajista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, No. Indeks. 494, (Beirut: Da>r 

Ibn H{azm, 1997), 91. 
16Abu> Malik Kamal Ibn as-Sayyid Salim, Shahih Fikih Sunnah, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 361. 
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fungsi dari pukulan yang dimaksud ialah supaya anak mengakui kesalahannya dan 

mau memperbaikinya. Hendaknya jangan sampai mengarahkan pukulan yang 

diberikan pada muka anak, karena identik dengan mental dan kehormatan seseorang. 

Akibat anak akan menjadi penakut, rendah diri, dan sebagainya, karena sering kali 

orang disekitarnya menjatuhkan mental atau kehormatan seorang anak.    

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Pemaparaan dari latar belakang di atas, dapat ditarik beberapa permasalahan 

sebagai berikut: 

1. Dampak kekerasan terhadap kepribadian seorang anak. 

2. Kualitas serta kehujjahan sanad hadis tentang hadis mendidik anak. 

3. Kekerasan pada anak yang dapat membunuh karakter tumbuh kembang anak. 

4. Dasar hukum terhadap penanganan-penanganan kekerasan terhadap anak. 

5. Kekerasan pada anak dengan perspektif psikologi. 

Fokus penelitian ini hanya kepada obyek yang akan digunakan sebagai 

bahan penelitian yakni kekersan terhadap anak. Lebih dalamnya, penelitian ini juga 

akan terfokuskan kepada perspektif hadis dan psikologi. Untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut, tentunya akan melibatkan analisis-analisis kaidah di dalam ilmu hadis 

untuk memperoleh pemahaman secara tekstual maupun kontekstual. 

C. Rumusan Masalah 

Jika dilihat dari beberapa batasan permasalahan yang telah diidentifikasi di 

atas, di butuhkan adanya rumusan maasalah agar peembahasan dalam penelitian ini 

tidak melebar. Untuk mengetahui lebih jelas maka dapat ditemukan permasalahan-

permasalahan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan dari hadis-hadis tentang mendidik anak? 

2. Bagaimana pemaknaan  hadis-hadis tentang mendidik anak tanpa kekerasan? 

3. Bagaimana menurut ilmu psikologi tentang mendidik anak tanpa kekerasan? 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari adanya penelitian ini adalah untuk menjawab persoalan didalam 

perumusan permasalahan diatas. Bedasarkan perumusan masalah diatas, maka tujuan 

dari  penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kualitas dan kehujjahan dari hadis-hadis tentang mendidik 

anak. 

2. Untuk mengetahui pemaknaan hadis-hadis tentang mendidik anak tanpa 

kekerasan. 

3. Untuk mengetahui tentang mendidik anak tanpa kekerasan menurut ilmu 

psikologi. 

E. Manfaat Penelitian 

Diharapkan dari hasil penelitian ini agar dapat memberikan beberapa 

manfaat minimal dalam dua aspek. Aspek-aspek ini, sebagai berikut: 

1. Secara teoristis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih dan 

pengetahuan bagi pembaca. Guna dari adanya penelitian ini untuk memberikan 

kontribusi akademis bagi yang mendalami kajian ilmu hadis atau akademika 

pemerhati hadis, dan digunakan untuk pijakan dalam penelitian yang lebih lanjut. 

Baik dari segi pemahaman kepada dalil yang telah mereka ambil ataupun dampak 

psikologisnya. 

2. Secara praktis 

Diharapkan penelitian ini, dapat memberikan sebuah bahan pertimbangan 

untuk melakukan pengkajian dengan secara mendalam terhadap hadis yang 

diterima dengan melakukan penelitian kualitas sanad dan matan, secara 

khususnya dapat memberikan kontribusi yang referensial. Supaya dalam 

memberikan penelitian terhadap kualitas hadis, tidak terjadinya kesalahan. Hasil 

dari penelitian tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan saat ini, sehingga 

masyarakat mengetahui dampak tindakan kekerasan dalam mendidik anak. 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

11 
 

F. Kerangka Teoritis 

Teori dalam bahasa latin, berasal dari kata theoria yang mempunyai arti  

perenungan.
17

 Pendapat dari Soetandyo bahwa teori adalah suatu konstruksi ide 

manusia, yang di bangun dengan tujuan untuk gambaran secara reflektif fenomina 

yang dijumpai dalam alam pengalaman.
18

 Dalam KBBI (kamus besar Bahasa 

Indonesia) teori dapat diartiikan sebagai: bentuk keterangan mengenai suatu kejadian 

terhadap pendapat yang dikemukakan.
19

 Selanjutnya maksud dari kerangka teori 

adalah butir-butir pendapat teori atau kerangka pemikiran sebagai bentuk acuan baik 

disetujui atau tidak disetujui.
20

 

Penelitian ini diteliti menggunakan penelitian metode maudui dan peneliti 

akan menghubungkan dengan pendekatan ilmu psikologi. Sehingga, nantinya akan 

terlihat jelas dalam penelitian ini. Terdapat dua variabel yang akan dikaji dala 

melakukan penelitian, yakni mengumpulkan hadis-hadis yang terkait dengan tema 

tentang mendidik anak tanpa kekerasan dan pendekatan dengan ilmu psikologi. 

Secara metodologis, proses analisa kualitas hadis ini terbagi menjadi dua objek, yakni 

kualitas sanad dan kualitas matan. Kriteria dalam menentukan keshahihan hadis ialah 

ketersambungan sanad, para perawi yang bersifat ‘a>dil dan d}a>bit}, hingga tidak adanya 

„illat dan shadh pada suatu hadis. 

G. Telaah Pustaka 

Kajian pustaka penting dilakukan di dalam penelitian untuk memahami teori 

bentuk analisis yang akan dipakai yang sesuai dengan pembahasan, atau lebih 

jelasnya untuk mengetahui hal-hal yang belum diteliti maupun yang sudah diteliti 

sehingga tidak terjadi adanya duplikasi.  Sebab kajian pustaka merupakan hal penting 

dalam salah satu bagian penelitian. Memberikan batasan data atau pemahaman yang 

                                                             
17Otje Salman dan Anton F. S, Teori Hukum  (Bandung: Refika Aditama, 2007), 21.   
18Soetandyo,  Hukum Paradigma: Metode dan Dinamika Masalahnya (Jaakarta: Elsan Huma, 2002), 

184. 
19Kamus Besar Bahasa Indonesia (Surabaya: Keshiko, 2006), 654. 
20M. Solly Lubis, Filsafat Ilmu dan Penelitian (Bandung: Mandar Maju, 1994), 80. 
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berkaitan dengan tema yang dibahas menjadi suatu kebutuhan ilmiah merupakan 

guna dari telaah pustaka. 

 Dibeberapa tulisan ditemukan yang setema dalam bentuk jurnal dan skripsi 

yang dibahas terkait kekerasan dan pendidikan pada anak, sebagai berikut: 

1. Dampak kekerasan orang tua terhadap anak, karya Eminurlita. Skripsi pada 

mahasiswi (STKIP) PGRI Sumatra Barat, program studi Bimbingan dan 

Konseling, 2018. Skripsi ini dijelaskan tentang keterlibatan dampak kekerasan 

orang tua terhadap anak yang dilihat dari aspek fisik dan aspek psikis, dengan 

studi kasus di Daerah Lubuk Buaya Koto Tengah Padang. Tentunya hal ini 

berbeda dengan yang peneliti kaji dalam penelitian ini, yaitu menganalisis kitab 

hadis. 

2. Pengaruh prophetic parenting dalam membentuk karakter pribadi keislaman 

pada diri anak, karya Mohammad Aszman Bin Affandi. Skripsi pada mahasiswa 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, progam studi Bimbingan dan 

Konseling Islam, 2019. Skripsi ini diteliti di daerah Kuching Sarawak, Malaysia 

Dalam skripsi ini menjelaskan tentang pengaruh prophetic parenting dalam 

membentuk karakter pribadi Islam pada anak. Tentunya hal ini berbeda dengan 

yang peneliti kaji dalam penelitian ini, yaitu menganalisis kitab hadis. 

3. Peran Ibu dalam mendidik anak menurut Alquran, karya Ainin Nadhifa. Skripsi 

pada mahasiswi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 

program studi Pendidikan Agama Islam, 2018. Skripsi ini menjelaskan tentang 

kajian para mufasir terhadap firman Allah di surah al-Ahqaf (46): 15-18), 

tangung jawab seorang Ibu terhadap anak, dan peran Ibu sebagai sosok pendidik 

nilai-nilai pendidikan. Tentunya hal ini berbeda dengan yang peneliti dikaji 

dalam penelitian ini, yaitu menganalisis kitab hadis. 

4. Pendidikan berbasis nilai-nilai Islami dalam pola pengasuhan keluarga atau 

education based on Islamic values in pattern of family education, karya Usmadi. 

Jurnal mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatra Barat. Pada jurnal ini 
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membahas tentang strategi pengasuhan anak oleh keluarga. Tentunya hal ini 

berbeda dengan yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu menganalisis kitab hadis. 
 

Dari telaah pustaka diatas, penelitian banyak terfokuskan hanya pada 

penerapan teori mendidik anak, lalu dilakukan dianalisa dengan studi kasus pada 

masyarakat. Tentunya hal tersebut berbeda dengan kajian ini yang mana akan 

terfokuskan pada kajian hadis tentang mendidik anak dan tentunya menggunakan 

hadis-hadis setema yang memiliki makna yang sama, kemudian dari hadis-hadis 

tersebut dapat dilihat dari segi pemaknaannya dan penerapannya di masyarakat. 

H. Metodologi Penelitian 

Pada masing-masing penelitian tidaklah terlepas oleh suatu metode,
21

 Sebab  

metode merupakan suatu cara berpikir atau bertindak dalam upaya kegiatan penelitian 

untuk mencapai suatu tujuan yang dikehendaki agar dapat dilaksanakan secara terarah 

dan memiliki hasil yang sempurna.
22

 Adapun komponen dari beberapa yang 

berhubungan dengan metode penelitian ini diantaranya ialah: 

1. Jenis Penelitian 

Menurut paradigmanya,  metode  penelitian ini digunakan sebagai pijakan 

dalam melakukan peneilitian ialah metode kualitatif yaitu suatu cara untuk 

memecahkan persoalan, baik dari sudut pandangan teoretis maupun praktis, yang 

digunakan untuk menguji kebenarannya melalui pengumpulan data yang bersifat 

khusus.
23

 Dengan demikian menggunakan jenis penelitian ini, diharapkan dengan 

hasil penelitian dapat yang memecahkan persoalan yang terjadi pada saat ini. 

Menurut tinjauan tertentu, penelitian ini tergolong dalam penelitian 

agama. Oleh sebab itu, penelitian ini membahas hadis yang termasuk sumber 

hukum kedua dalam agama Islam. Sedangkan dilihat dari tempat, penelitian ini 

                                                             
21Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani yaitu methodos yang artinya jalan atau cara, secara bahasa 

Inggris kata ini ditulis method dan dalam bahasa Arab diterjemahkan dengan kata t{ari>qah dan manhaj; 

M. Alfatih S, Metodologi Syarah Hadis Era Klasik Hingga Kontemporer Potret Kontruksi Metodologi 

Syarah Hadis (Yogyakarta: Suka Press UIN Sunan Kalijaga, 2012), 46. 
22Cholid Narbuko, Abu Achmad, Metodologi Penlitian (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), 1. 
23Martini dan Hadari Nawawi, Instrumen Penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 1995), 209. 
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tergolong dalam penelitian perpustakaan atau kepustakaan (library research), 

sebab dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data berupa hasil karya-karya 

akademisi terdahulu yang terhimpun dalam buku-buku dan arsip-arsip tulis yang 

lainnya yang berkaitan dengan masalah penelitian yang hendak diselesaikan. 

Contoh dari arsip-arsip tulis tersebut yakni, jurnal, skripsi, tesis, dan disertasi. 

Agar dapat menjangkau sumber-sumber global, beberapa karya tulis dapat 

diakses melalui jaringan internet.
24

 

2. Metode penelitian 

Metode deskriptif dan implementatif merupakan metode yang digunakan 

dalam mengkaji penelitian ini. Pemaparan tentang data adalah hal awal yang 

dilakukan pada penelitian yang berhubungan dengan hadis yang membahas 

tentang Rasulullah dalam mendidik anak. Lalu, data-data tersebut akan disajikan 

secara sistematis dalam bentuk narasi verbal, mulai dari kajian sanad, kajian 

matan, kajian pendapat para ulama, dan segala aspek yang berkaitan dengan 

disiplin keilmuan hadis. Lalu akan dipaparkan data-data tentang pemaknan hadis 

tersebut supaya bisa di implementasikan ke dalam konteks mendidik anak. Selain 

itu peneliti menggunakan pendekatan psikologi sebagai bentuk penunjang untuk 

memaparkan hadis tentang mendidik anak. 

3. Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakan sumber data yang terkait, terdapat dua 

sumber data yakni data primer dan data sekunder. Dalam penelitian ini sumber 

data yang digunakan lebih ditekankan pada data-data yang terdapat dilapangan 

sebagai data primernya. Kitab-kitab hadis yang memiliki makna yang setema 

yakni tentang mendidik anak merupakan data primer yang digunakan oleh 

penelitian ini. Sedangkan sumber sekunder yang dikaji dalam kajian ini, 

mengambil dari segala bentuk sumber literature yang mengkaji tentang disiplin 

keilmuan hadis dan hal-hal yang berkaitan dengan pemaknaan hadis. Serta 

                                                             
24Syahrin H, Metodologi Study dan Penelitian Ilmu-Ilmu Ushuluddin (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2000), 90. 
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penerapannya pada konteks penelitian yang hendak dengan menggunakan 

pendekatan ilmu psikologi yaitu mendidik anak tanpa kekerasan. 

4. Teknik pengumpulan data 

Didalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitan kepustakaan 

(library reaaserch) sehingga sumber data yang dikumpulan dalam penelitian 

sesuai dengan tema pembahasan penelitian. Dokumen tersebut dapat berupa 

karya-karya dan tulisan tentang hadis. Sedangkan dalam melakukan pencarian 

data hadis menggunakan metode maudhu‟i yaitu mengumpulkan data hadis yang 

memiliki tema yang sama tentang mendidik anak. Dengan metode tersebut, akan 

berusaha mengungkapkan fakta data dan menjawab permasalahan secara 

terperinci terhadap masalah yang dikaji. 

5. Metode analisis data 

Metode analisis data dalam penelitian ada dua cara, yaitu kritik sanad dan 

kritik matan. Kritik sanad adalah suatu ilmu yang menilai periwayat hadis 

tentang kecacatan dan keadilan sehingga berdampak pada diterima atau 

ditolaknya hadis yang diriwayatkan, yang dapat dijadikan dasar suatu hadis 

apakah hadis itu shahih atau dhaif.
25

 Untuk itu diperlukan ilmu al-Jarh wa al-

Ta‟dil dan ilmu Rijal al-Hadith untuk mengukur kekuatan hubungan guru dan 

muridnya. 

Analisis data sangat diperlukan untuk menyeleksi data-data primer 

maupun data-data skunder. Kemudian, diklasifikasikan sesuai dengan tema dan 

sub pembahasan. Adapun dalam penelitian ini, menggunakan metode deskriptif 

analisis berdasarkan pada analisis hadis maudhu‟i yaitu dengan cara memberi 

pemaknaan atau kandungan matan untuk menganalisis mendidik anak tanpa 

kekerasan. 

 

 

                                                             
25Abdul Majid. Takhriij dan Metode Memahami Hadis, (Jakarta: Amzah, 2014), 141. 
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I. Sistematika Pembahasan 

Peneliti akan menyusun kedalam beberapa bab dan sub bab yang telah 

disesuaikan dengan aturan penelitian yang akan dilakukan. Pada bab yang pertama, 

adalah pendahuluan yang berisikan tentang latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kerangka teoritik, 

telaah pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini dapat 

digunakan sebagai pedoman sekaligus target dalam penelitian, agar penelitian dapat 

dilaksanakan secara terarah dan pembahasannya tidak melebar. 

Bab kedua, menjelaskan landasan teori data hadis yang dalam melakukan 

penelitiannya menggunakan, kaidah kesahihan sanad dan matan, kaidah kehujjahan 

hadis, maudhu‟i hadis, pendekatan yang dipakai dalam memahami hadis, pada bab ini 

menjadi pedoman dalam menganalisis suatu objek penelitian. 

Bab ketiga, berisi pemaparan data hadis-hadis Rasulullah SAW yang 

berkaitan tentang mendidik anak dan kritik hadis yang berisi makna umum hadis, 

sanad matan hadis, takhrij hadis, skema sanad, i‟tibar hadis, biografi perawi hadis. 

Bab keempat, merupakan bab inti yang berisi tentang tinjauan-tinjauan hadis 

Nabi. Kajian analisis kualitas sanad dan matan hadis Nabi, serta kehujjahan hadis 

akan dibahas dalam bab ini. Selain itu terdapat juga pemaknaan kandungan hadis 

tentang mendidik anak tanpa kekerasan dengan pendekatan ilmu psikologi. 

Bab kelima, penutup yang merupakan bagian akhir dari penelitian. Yang 

berisikan tentang kesimpulan dalam penelitian, dan merupakan jawaban dari rumusan 

masalah. Selain itu juga berisikan saran penulis dari penelitian ini untuk masyarakat 

umum, khususnya masyarakat akademis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Kritik Hadis 

Dengan berbagai munculnya berbagai persoalan pemalsuan dengan motif 

yang bervariasi, serta proses kodifikasi hadis yang baru dilakukan pada abad kedua 

Hijrah, menjadi problem utama dalam menyaring hadis dari yang otentisitasnya dapat 

dipertanggungjawabkan sampai kepada Nabi, atau perkataan palsu yang hanya pada 

diatributkan kepada Nabi. Menemukan hadis shahih yang bertebaran di antara 

berates-ratus ribu hadis yang diatributkan pada Nabi, para ahli hadis (muh}addithi>n) 

menentukan beberapa kriteria. Kriteria ini berkutat pada dua hal kritik (naqd), yaitu 

kritik eksternal (sanad) dan kritik internal (matn). 

Naqd al-hadis, naqd dapat diartikan dengan penelitian, pengecekan, 

pembedaan, dan analisis lebih di kenal dengan istilah penelitian kritik hadis. 

Berdasarkan keempat makna ini, kritik hadith sepeerti penelitian kualitas hadis, 

terhadap analisis matannya, serta pembedaan antara hadis yang autentik maupun yang 

tidak autentik, mengecekan hadis kedalam summber-sumber didalam Alquran. Al-

naqd itu berarti kritik, didalam ilmu hadis tidak terdapat adanya yang mengartikan. 

Akan tetapi, bukan berarti bahwa konsep kritik tidak dikenal dalam Alquran, karena 

pada umumnya Alquran memakai kata yamz yang berarti membenarkan dengan 

memisahkan ssuatu dari suatu yang lain
1
 

Kritik adalah salah satu upaya untuk membedakan antara mana yang benar 

dan yang salah. Perlu digaris bawahi bahwa kritik hadis telah terjadi ketika, pada 

masa Rasulullah. Namun pada masa itu istilah kritik diartikan hanya sebatas 

konfirmasi yang salah seorang sahabat pergi menemui Rasulullah untuk 

membuktikan sesuatu yang dilaporkan telah dikatakan oleh Rasulullah atau mungkin 

hanya kabar belaka. Maka karena itu, perlunya pembuktian yang jelas hingga tidak 

                                                             
1Idri, Studi Hadis (Jakarta: Prenada Media Group, 2016), 276. 
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terjadi kekeliruan atau kesalahan informasi yang menyatakan bahwa itu benar-benar 

dari Rasulullah. Proses konsolidasi dengan tujuan agar kaum muslim merasa tentram 

adalah bagian dari periode ini.
2
 

Mendapatkan kebenaran atas sesuatu yang telah disampaikan oleh informan 

pada hakikatnya adalah tujuan untuk kritik terhadap sebuah berita (khabar). Hasil 

dari data yang diperoleh hanya akan tidak berguna, jika, informan hanya melakukan 

kebohongan atau kesalahan. Dalam sebuah berita, untuk mengungkap kebenaran dan 

menyisihkan ketidakbenaran yang terangkum, untuk itulah para ahli berupaya sebisa 

mungkin. 

Istilah yang popular untuk penelitian hadis adalah al-jarh wa al-ta’dil yang 

berarti kritik positif dan negative terhadap hadis atau dari segi periwayatannya. Kata 

jarh> menurut ulama hadis bermakna mencatat para perawi-perawi hadis, baik dalam 

percacatan tersebut berkenaan dengan ke-„adil-annya maupun ke-d}a>bit}-annya. 

Sedangkan kata al-ta’dil bermakna sebaliknya, memuji seorang perawi hadis serta 

memberi penilaian bahwa perawi yang bersangkutan „adl atau d}a>bit}. Dengan ilmu al-

jarh} wa al-ta’di>l ini dapat diketahui perawi yang hadisnya dapat diterima dan yang 

tidak.
3
 Menurut Abu Hatim al-Razi (w. 327 H) sebagaimana yang dikutip oleh 

Muhammad Musthafa al-Azami, kata al-naqd, sebagai upaya untuk menyeleksi 

antara hadis yang shahih dan hadis yang dha‟if. Selain itu, juga menetapkan status 

rawi dari segi kepercayaanya atau kecacatannya.
4
 

Penelitian kritik hadis tidak dimaksudkan untuk menguji kebenaran hadis-

hadis sebagai sumber ajaran Islam yang telah dibawa oleh Rasulullah SAW, karena 

kondisinya dalam status terjaga. Akan tetapi pada tataran kebenaran penyampaian 

informasi hadis, mengingat masa kondifikasi hadis tersebut cukup panjang sehingga 

memerlukan mata rantai periwayat penyampaian informasi dalam bentuk sanad. Hal 

                                                             
2Mustafa Azami, Metodologi Kritik Hadis (Bandung: Pustaka Hidayah, 1992), 83. 
3Muhid, dkk, Metodologi Penelitian Hadis (Surabaya: Maktabah Asjadiyah, 2018), 161. 
4Abdul Majid Khon, Takhri>j Metode dan Memahami Hadis (Jakarta: Paragonatama Jaya, 2014), 100. 
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ini berbeda dengan Alquran yang dibukukan tidak lama setelah Rasulullah SAW 

wafat.
5
 

Sebagai studi kritis atas sanad dan matan hadis yang dilakuknan oleh para 

peneliti hadis dengan tujuan mengetahui orisinalitas hadith, apakah ia berasal dari 

Rasul atau bukan, dengan menggenakan metode-metode tertentu adalah hal yang 

dimaksudkan dalam penelitian hadis.
6
 Dalam pandangan para muh}addithi>n (ahli 

hadis), kritik hadis bukan untuk menilai salah atau ketidakbenaran perkataan Nabi, 

sebab sudah jelas bahwa Nabi adalah pribadi yang terlepas dari kesalahan (ma’s}u>m). 

Kritik tersebut dimaksudkan sebagai uji perangkat yang memuat informasi tentang 

Nabi, termasuk uji kejujuran informannya. Informan yang membawa teks hadis dari 

satu generasi kepada generasi berikutnya, sebagai perekam fakta kesejarahan 

diposisikan sebagai sumber primer. Sementara berbagai macam kitab yang 

didokumentasikan peristiwa yang terekam dalam hadis menjadi sumber sekunder.
7
 

B. Kaidah Kesahihan Sanad Hadis 

Menurut ulama hadis sanad adalah suatu rentetan atau urutan cerita dari 

perawi hadis yang meriwayatkan secara tersambung dan tersusun sapai kepada 

Rasulullah SAW.
8
 Dalam menghadapi suatu hadis, maka sangat penting diteliti 

terlebih dahulu para periwayat hadis yang bersangkutan. Imam an-Nawawi (w. 676 

H/1277 M) menjelaskan bahwa bila sanad suatu hadis berkualitas shahih, maka hadis 

tersebut dapat diterima, sedangkan bila sanad suatu hadis itu tidak shahih, maka hadis 

tersebut harus ditinggalkan. An-Nawawi juga menjelaskan bahwa hubungan hadis 

dengan sanadnya ibarat hubungan hewan dengan kakinya.
9
 Maka dari itu, dapat 

dipahami bahwa untuk mengetahui kualitas suatu hadis, diperlukan untuk melakukan 

kritik sanad terlebih dahulu.  

                                                             
5Idri, Studi Hadis…, 277. 
6Choin Solihin, “Penelitian Hadis (Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi)”, Bandung, 1 September 

2016, 62. 
7Hasjim Abbas, Kritik Matan Hadis Versi Muhaddisin dan Fuqaha (Yogyakarta: Teras, 2004), 10. 
8Muhid, dkk, Metodologi Penelitian Hadis…, 77. 
9An-Nawawi, S}ah}ih} Muslim bi Syarh} an-Nawawi Juz 1 (Mesir: al-Mat}ba‟ah al-Mis}riyyah, 1924 M), 

88. 
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Lemahnya suatu sanad riwayat hadis, sesungguhnya belumlah menjadikan 

hadis yang bersabgkutan secara absolut tidak berasal dari Rasulullah SAW. Maka 

dari itu, riwayat hadis yang sanadnya lemah tidak dapat memberikan bukti yang kuat 

bahwa hadis yang bersangkutan berasal dari Rasulullah SAW. Hadis-hadis Rasulullah 

SAW adalah sumber ajaran Islam, karena itu riwayat hadis harus terhindar dari 

keadaan yang meragukan. Dengan menghadapi sanad yang bermacam-macam 

kualitasnya itu, maka ulama ahli hadis menyusun berbagai istilah. Berbagai istilah itu 

tidak hanya dimaksudkan untuk mempermudah membedakan macam-macam sanad 

yang keadaannya sangat bervariasi itu saja. Melainkan, juga untuk mempermudah 

penilaian terhadap sanad yang bersangkutan dalam hubungannya dengan dapat dan 

tidak dapatnya dijadikan hujjah.
10

 Hadis yang dapat dijadikan sebagai dalil atau 

dhujjah memiliki 3 kriteria tertentu yaitu hadith tersebut diriwayatkan oleh perawi 

yang d}a>bit dan ‘a>dil, tidak dengan tadlis dan ittis}a>lu al-Sanad ini adalah pendapat 

menurut Imam Syafi‟I.
11

 

Suatu penyeleksian yang ditekankan dan dimaksudkan padaaspec sanadnya 

yakni yng dimaksud kritik sanad. Sehingga, menghasilkan istilah sahih al-isnad dan 

dha’if al-isnad, berikut penjelasannya: 

1. Sahih al-Isnad ialah seluruh jajaran perawi dalam suatu hadis berkualitas sahih, 

di samping juga adanya kebersambungan sanad, serta terbebas dari kerancuan 

(syadz) dan cacat (‘illat). 

2. Sedangkan dha’if al-isnad adalah salah satu atau beberapa jajaran 

periwayatannya berkualitas dha’if atau bisa jadi karena tidak memenuhi kriteria 

keshahihan. Dengan demikian, bukan berarti bahwa hadis yang diberi level 

“sahih al-isnad” itu layak disandingi sahih al-matn, atau sebaliknya hadis yang 

telah dinilai dha’if al-isnad juga berarti dha’if al-matn.
12

 

                                                             
10Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: PT Bulan Bintang, 2007), 23 
11Imam Sha>fi’I, al-Risa>lah, terj. Ahmadi Thaha (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1993), 182. 
12Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis Metodologis (Malang: UIN Malang Press, 2008), 

28. 
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Kaidah dasar kesahihan sanad hadis yang disepakati oleh sebagian besar ahli 

hadis memang berbeda dengan ketentuan dasar kritik eksternal dalam keilmuan 

sejarah. Tradisi kritik sanad hadis yang dikembangkan oleh para hadis mempunyai 

kelebihan sekaligus kelemahan dibandingkan dengan tradisi kritik eksternal dalam 

ilmu sejarah. Batas-batas kaidah kesahihan hadis dapat dipakai sebagai metode 

penelitian sumber sejarah, begitu pula sebaliknya.
13

 

Salah seorang ulama hadis yang berhasil menyusun rumusan kaidah 

kes}ah}i>h}an hadis yaitu Abu ‘Amr Uthman ibn ‘Abd al-Rah}man ibn S}alah atau Ibn 

S}alah (w. 577 H/ 1245 M). rumusan yang dikemukakan adalah, sebagai berikut: 

اانْحََ اأمََّ َبنِقَْمَِانْعَدلَِْانضَّ حِيْحَُ:َفَهُىََانْحَدِيْثَُانْمُسْنَدَُانَّرِيَيتََّصِمَُإِسْناَدهُُ َوَلاََدِيْثَُانصَّ بِطَِإنًََِمُنْتهََاهُ

َوَلاََمُعهََّلاَيَكىُْنَُشَاذًّاَ

“Adapun hadis shahih ialah hadis yang bersambung sanadnya (sampai 

kepada Rasulullah SAW), diriwayatkan oleh (periwayat) yang adil dan d}abit} 
sampai akhir sanad, didalam hadis itu, tidak terdapat kejanggalan (syuzuz) dan 

cacat (‘illat).” 

 

Maka, dari definisi itu dapat dikemukakan bahwa unsur-unsur kaidah keshahihan 

hadis ialah: 

1. Sanad hadis yang bersangkutan harus bersambung mulai dari mukharrij-nya 

sampai kepada Rasulullah. 

2. Seluruh periwayat dalam hadis tersebut harus bersifat adil dan d}abit}. 

3. Hadis tersebut, jadi sanad dan matn-nya, harus terhindar dari kejangalan 

(syudhudh) dan cacat (‘illat).
14

 

Dari ketiga unsur diatas dapat diurai menjadi tujuh butir, yaitu: lima unsur 

berhubungan dengan sanad dan yang dua unsur berhubungan dengan matn. Berikut 

ini uraian unsur-unsur tersebut: 

                                                             
13M Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis: Telaah Kritis dan Tinjauan dengan Pendekatan 

Ilmu Sejarah (Jakarta: Bulan Bintang, 2014), 239-242. 
14Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis…, 61 
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a. Yang berhubungan dengan sanad: (1) Sanadnya bersambung; (2) Periwayatnya 

bersifat adil; (3) Periwayatnya bersifat d}abit}; (4) Terhindar dari kejanggalan 

(syudhudh); dan (5) Terhindar dari cacat (‘illat). 

b. Yang berhubungan dengan matn: (1) Terhindar dari kejanggalan (syudhudh); dan 

(2) Terhindar dari cacat (‘illat).
15

 

 

Dari kelima kaidah keshahihan tersebut akan dikaji masing-masing aspek: 

1. Aspek ketersambungan sanad 

Bersambungnya jalur periwayatan memiliki arti bahwa semua perawi 

dalam jalur periwayatan, mulai dari mukharrij sampai sahabat, telah 

meriwayatkan hadis dengan cara yang dapat dipercaya menurut konsep al 

tah}ammul wa al-ada>’.16
 Konsep al tah}ammul wa al-ada>’ ialah meneliti kata 

lambing periwayatan antar perawi, dari lambang-lambang periwayatan tersebut 

dapat diketahui cara perawi menerima hadis dari perawi sebelumnya. Adapun 

cara perawi dalam menerima hadis bisa dengan bertatap muka, hanya sekedar 

mendengar, atau hanya melihat yang meriwayatkan. Lambing yang sering 

digunakan adalah h}addats}ana>, h}addatsa}ni>, akhbarana>, akhbarani>, sami’tu>, ‘an 

dan ‘anna.
17

 

Adapula bentuk dari periwayatan hadis ada delapan yaitu: Pertama, 

Sama>’ yakni: periwayatan hadis secara sederhana atau dengan diikuti 

pengimla‟an baik dari hafalan ataupun catatan berupa buku dan lain-lain. Jenis 

ini biasanya menggunakan lambang sami’tu>, h}addatsa}ni>, atau anba’ana>. Kedua, 

Qira>’ah, periwayatan hadis dengan cara murid membacakan hadis yang telah 

didapat dari gurunya. Biasanya menggunakan lambing akhbarani> atau 

qara’tu’ala>. Ketiga, Ija>zah, mendapatkan izin dari seorang ulama hadis untuk 

menyampaikan atau meriwayatkan hadis yang telah dikumpulkan olweh ulama 

tersebut. Jenis lambing yang digunakan adalah akhbarani>, atau aja>zani. Keempat, 

                                                             
15Ibid. 
16

Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan Metode Kritik Hadis (Jakarta: Mizan, 2009), 21. 
17M Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis …, 127. 
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Muna>walah, yaitu mendapatkan hadis dan izin dari penghimpunnya untuk 

menyebarkan. Biasanya menggunakan istilah akhbarani>. Kelima, Muka>tabah, 

yaitu menerina hadis secara tertulis baik secara langsung maupun tidak langsung 

melalui surat menyurat dengan atau tanpa seizing ulama tersebut untuk 

menyebarkan kepada orang lain. menggunakan lambing kataba ilayya atau min 

kita>b. Keenam, I’la>m ar-ra>wi>, pernyataan ulama hadis kepada seorang murid 

bahwa ia menerima sejumlah hadis dari seseorang tertentu tanpa memberi izin 

kepada murid untuk meriwayatkannya. Istilah yang digunakan adalah akhbarani> 

atau .an. Ketujuh, Washi>yah, mendapatkan karya seorang ulama hadis atas 

kehendaknya sendiri pada saat ulama tersebut meninggal. Istilah yang digunakan 

adalah akhbarani> washiyyatan’an atau washsha>ni. Kedelapan, Wija>dah, yakni 

menemukan sejumlah hadis dalam sebuah buku setelah ulama hadis tersebut 

meninggal tanpa menerimanya dengan proses otoritas yang diakui. Lafal yang 

digunakan adalah wajadtu, qa>la, ukhbirtu, hudditstu.
18

 Mayoritas ulama Hadis 

dan fuqaha‟ dari mazhab Malikiyah menolak mengamalkan Hadis al-wija>dah. 

Sedangkan al-Shafi‟i memperbolehkan mengamalkan hadis al-wijad>ah. Dan 

pendapat yang terakhir ini di dukung oleh Ibn al-S}ala>h.
19

 

Menurut Imam al-Bukha>ri> sebuah sanad dikatakan s}ah{i>h{ apabila 

memenuhi kriteria, (1) al-liqa>‟, yaitu pertemuan langsung antara satu perawi 

dengan perawi berikutnya, yang ditandai dengan adanya sebuah pertemuan 

antara murid yang mendengar langsung suatu hadis dari gurunya; (2) al-

mu’a>sharah, yakni terjadi persamaan masa hidup antara seorang guru dengan 

muridnya atau sezaman. Sedangkan menurut Imam Muslim, sebuah sanad 

dikatakan sambung apabila antara satu perawi dengan perawi seterusnya ada 

kemungkinan bertemu karena keduanya hidup dalam kurun waktu yang sama 

sementara tempat tinggal mereka tidaklah terlalu jauh bila diukur dengan kondisi 

                                                             
18Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan…, 22-23. 
19Muhid, dkk, Metodologi Penelitian Hadis…, 215. 
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saat itu.20
 Sedangkan Imam al-Bukha>ri>, sanad disebut bersambung apabila antara murid 

dan guru, atau antara rawi kedua dengan rawi pertama betul-betul pernah bertemu 

walaupun hanya satu kali. Sekedar kemungkinan bertemu bagi Imam Bukhari tidak 

dianggap sebagai sanad yang muttasil (bersambung).
21

 Jadi mengenai sanad yang 

berdekatan bagi Imam Muslim cukup sezaman, sedangkan menurut Imam al-

Bukhari mengharuskan bertemu langsung. 

Untuk mengetahui bahwa periwayatan tersebut bersambung atau tidak 

yaitu dengan cara meneliti atau menganalisa biografi setiap perawi secara 

mendalam. Penelitian itu terfokus pada tempat, tanggal lahir, tahun wafat dan 

data masing-masing perawi untuk mengetahui perawi tersebut orang yang tsiqah 

(‘adil dan d}abit}) atau tidak.
22

 

2. Aspek keadilan perawi 

Ibnu S{ala>h{ berpendapat bahwa seorang perawi dikatakan adil jika dia 

seorang muslim, baligh, berakal, memelihara moral (muru‟ah), dan tidak bersifat 

fasiq. Sedangkan Ahmad M. Syakir menambahkan lagi satu yaitu dapat 

dipercaya.
23

 Terdapat beberapa cara untuk memastikan apakah perawi tersebut 

adil atau tidak. Langkah awal yaitu dengan melihat kepopuleran pada masanya. 

Keutamaan perawi yang ditinjau dari penilaian kalangan kritikus hadis, contoh 

seperti Malik bin Anas, Sufyan al-Tsauri, Imam Bukhari, dan Imam Syafi‟i. 

Mereka terkenal karena memiliki keutamaan kepribadiannya. Langkah 

berikutnya ialah melihat pendapat para ulama kritikus periwayat hadis penilaian 

dengan mengetahui kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri seorang perawi 

hadis. Dalam hal ini keilmuan yang digunakan adalah ilmu al Jarh} wa al-ta’di>l.24
 

Dalam menilai ke‟adilan dan kecacatan seorang perawi, sering terjadi 

perbedaan hasil penilaian dari kritikus satu dengan kritikus yang lainnya. Oleh 

                                                             
20

Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis…, 45. 
21Ali Mustafa Ya‟qub, Imam Bukhari dan metodologi Kritik dalam Ilmu Hadis (Jakarta: Pustaka 

Firdaus, 1992), 19. 
22Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan…, 21. 
23Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis…, 63.  
24Ibid., 116 
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karena itu para ulama muh{addisin menyusun kaidah-kaidah untuk acuan dalam 

penilaian para perawi. Adapun kaidah yang digunakan yakni sebagai berikut: 

Pertama, mendahulukan penilaian ke‟adilan dari pada penilaian kecacatan. 

Sebagian ulama tidak menggunakan kaidah ini, sebab para kritikus yang 

melakukan penilaian dianggap hanya mengetahui ke‟adilan perawinya saja, tanpa 

mengetahui sifat kecacatannya. Kedua, mendahulukan penilaian kecacatan dari 

pada penilaian keadilan, hal yang menjadi dasar kaidah ini adalah kritikus yang 

menilai cacat seorang perawi dianggap lebih mengetahui kepribadian perawi 

yang dikajinya. Ketiga, ketika ada pertentangan antara kritikus yang menyatakan 

adil dan kritikus yang menyatakan cacat, maka yang dibenarkan adalah kriktikus 

yang memberi nilai keadilan, kecuali kritikus yang menilai jarh} seorang perawi 

bisa menyertakan dan menjelaskan bukti-bukti kecacatannya. Keempat, bila 

kritikus yang memberi penilaian cacat itu lemah, maka penilaian kecacatannya 

tidak diterima terhadap kritikus yang lebih tsiqah, hal ini didasarkan pada 

anggapan kritikus yang lebih tsiqah memiliki tingkat ketelelitian dan kehati-

hatian yang lebih tinggi dari pada kritikus yang d}a’i>f. Kelima, jika tidak ada 

kepastian perawi yang namanya mirip yang dinilai cacat oleh kritikus, maka 

tidak diterima penilaiannya. Keenam, kaidah yang tdrakhir adalah tidak diterima 

penilaian kecacatan kerena sebab permusuhan antara kritikus dengan perawi 

yang dikritik. Permusuhan bisa menjadikan penilaian tidak obyektif lagi kerena 

dilandasi dengan rasa kebencian.
25

 

Hasil penilaian dari setiap perawi disampaikan dalam bentuk tingkatan, 

tingkatan-tingkatan inilah yang akan menentukan apakah hadis yang 

diriwayatkan oleh perawi yang bersangkutan bisa diterima atau tidak. ulama 

hadis pertama yang membagi tingkatan al-jarh dan al ta‟dil adalah Muhammad 

Abdul al-Rahman Ibnu Abu Hatim Al Razi yang ditulis didalam kitab jarh} wa al 

                                                             
25Suryadi, Metodologi Ilmu Rijalil Hadis (Yogyakarta: Madani Pusaka Hikmah, 2003), 40-42. 
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ta’di>l.26
 Dari penjelasan pemaparan di atas dapat dipahai bahwa untuk 

menelusuri kualitas hadis sangat diperlukan kritik sanadnya. Dala hal ini, 

keadilan seorang perawi sangat menentukan keshahihan suatu hadis. 

3. Aspek ked}abit}an perawi 

Telah dikemukakan oleh „Ajjaj al-Khatib, bahwa d{abit} ini sebagai 

intensitas intelektual seorang rawi ketika menerima sebuah hadis dan 

memahaminya sebagaimana yang didengarnya, selalu menjaganya hingga saat 

periwayatannya, yakni hafal dengan sempurna. Dari hal tersebut, dapat diketahui 

d{abit{ memiliki beberapa unsur yaitu pendengaran, pemahaman, penjagaan, dan 

penyampaian yang sempurna.
27

 Seorang perawi harus memiliki tingkat akurasi 

hafalan yang baik dan ingatan yang kuat. Kualitas hafalan yang baik akan 

mempengaruhi kualitas hadis yang diriwayatkannya. Perawi yang buruk 

hafalannya akan ditolak dalam periwayatan hadis, karena salah satu syarat 

diterimanya periwayatan hadis yaitu perawi harus memiliki sifat yang d}abit}.28
 

Para ulama hadis menggunakan dua metode. Medote yang pertama yaitu, 

dengan merujuk pada pendapat dan penilaian para ulama tentang perawi tersebut. 

Sedangkan, metode yang kedua yaitu dengan membandingkan kesesuaian 

riwayatnya dengan riwayat yang lain itu terkait makna maupun terkait 

redaksinya.
29 

4. Terhindar dari syadz (kejanggalan) 

Al-Syafi‟i mengatakan bahwa hadis yang dinyatakan mengandung sha>dh 

bila hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang thiqah bertentangan 

dengan hadis yang diriwayatkan oleh rawi yang lebih thiqah.
30

 Dari pendapat al-

Syafi‟i tersebut dapat disimpulkan bahwa hadis dapat dikatakan mengandung 

                                                             
26Mahmud al-Thahan, Metodologi Kitab Kuning: Melacak Sumber, Menelusuri Sanad dan Menilai 

Hadith, terj: Imam Ghazali Said (Surabaya: Diantama, 2007), 141. 
27Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis…, 66. 
28Mahmud al-Thahan, Metodologi Kitab Kuning: Melacak Sumber…, 185. 
29Kamaruddin Amin, Menguji Kembali Keakuratan…, 24 
30Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis…, 70. 
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syuzuz apabila hadis itu memiliki lebih dari satu sanad, para periwayat hadis 

yang terdapat dalam beberapa sanad itu seluruhnya tsiqah, matn atau sanad hadis 

itu ada mengandung pertentangan. Dari tiga perdapat diatas, aliran syafi‟ah yang 

paling banyak dianut muhaddisin.
31

 Sedangkan syadz pada matan hadis 

didefinisikan sebagai adanya pertentangan atau ketidak sejalanan riwayat seorang 

perawi yang menyendiri dengan seorang perawi yang lebih kuat hafalan dan 

ingatannya. Pertentangan tersebut dalam hal menukil matan hadis, sehingga 

terjadi penambahan, pengurangan, perubahan tempat (maqlub) dan berbagai 

bentuk kelemahan dan cacat lainnya. 

Untuk mengetahui kandungan syadz hadis adalah dengan mengumpulkan 

hadis yang redaksinya matnnya semakna dari berbagai kitab induk, lalu meneliti 

satu persatu perawi dalam sanad hadis untuk memastikan para perawi dalam 

sanad tersebut seluruhnya tsiqah, kemudian dikomparasikan baik dari snad dan 

matan, jika terdapat pertentangan baik dari segi sanad atau matan dengan 

periwayatan dari periwayat yang lebih tsiqah, maka hadis tersebut dapat 

dipastikan mengandung syadz.
32 

5. Terhindar dari ‘illat (cacat) 

„Illat dari segi bahasa berarti sakit, penyakit, cacat, kesalahan baca, dan 

keburukan.
33

 „Illat pada hadis adalah suatu sebab tersembunyi yang terdapat pada 

matan hadis yang secara lahir tampak berkualitas shahih. Di dalamnya terdapat 

perawi yang ghalt{ (banyak melakukan kesalahan), sanadnya mawqu>f atau 

mursal, bahkan kemungkinan masuknya redaksi hadis lain pada hadis tertentu, 

atau redaksi yang dimaksud memang bukan lafadz-lafadz yang mencerminkan 

sebagai hadis Rasulullah SAW, sehingga pada akhirnya matan hadis tersebut 

seringkali menyalahi nash-nash yang lebih kuat bobot.
34

 

                                                             
31Muhri Zuhri, Telaah Matan Hadis Sebuah Tawuran Metodologis (Yogyakarta: Ikapi Press, 2003),  

57. 
32Abdul Majid Khon, Takhrij dan Metode Memahami Hadis (Jakarta: Amzah, 2014), 120. 
33Idri, Studi Hadis …, 170. 
34Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis…, 108. 
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Menurut al-Khati>b al-Bagdad>di> langkah yang harus dilakukan adalah 

dengan meneliti seluruh sanad yang memiliki arti dan redaksi yang semakna, 

apabila hadis tersebut memiliki muta>bi’ atau pun sya>hid. Kemudian seluruh 

periwayat dalam hadis tersebut dditeliti berdasarkan teori kritik para ahli kritik 

hadis.
35

 

Dengan mengacu pada unsur-unsur kaidah keshahihan hadis yang telah 

disebutkan di atas, maka ulama menilai bahwa hadis yang memenuhi semua unsur itu 

dinyatakan sebagai hadis shahih, yakni shahih sanad dan shahih matn-nya. Apabila 

sebagian unsur tidak terpenuhi, maka hadis yang bersangkutan bukanlah hadis shahih, 

yaitu mungkin sanadnya yang tidak shahih, atau mungkin matn-nya, atau mungkin 

kedua-duanya.
36

 

Al-Adlabi menyatakan bahwa sebuah matan hadis dikatakan shahih apabila 

tidak bertentangan dengan al-Qur‟an, tidak bertentangan dengan hadis Rasulullah 

yang memiliki bobot akurasi yang lebih tinggi, tidak bertetangan dengan dengan akal, 

indera dan sejarah, serta menunjukan ciri-ciri sabda rasul jika ditilik secara 

redaksional. Sedangkan al-Baghdadi mengemukakan bahwa sebuah hadis tidak 

dikatakan shahih apabila bertentangan dengan rasio, ayat Alquran yang telah 

muhkam, hadis mutawatir, amaliah ulama salaf yang disepakati, dalil yang dihukumi 

pasti, serta bertentangan dengan hadis ahad yang bobot akurasinya lebih kuat.
37 

Ulama muthakhkhirin telah memberikan penjelasan tegas, seperti yang 

dikemukakan oleh Ibnu al-Shalah, yaitu,: (1) Sanadnya bersambung sampai kepada 

Nabi. (2) Diriwayatkan oleh periwayat yang adil dan d}abit sampai akhir sanad. (3) 

Tidak terdapat kejanggalan sya>dz, dan „illat.
38

  

Syuhudi Ismail menyimpulkan semua pendapat para ulama Mutaqqaddimin 

maupun dari para ulama Mutakhkhirin sebagai berikut: Pertama, Sanadnya 

bersambung. Kedua, Seluruh periwayat dalam sanad bersifat dhabit. Ketiga, Seluruh 

                                                             
35Suryadi, Metodologi Penelitian Hadis (Yogyakarta: Teras, 2009), 170. 
36Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis…, 62. 
37Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis…, 102. 
38Ibnu Salah, Ulum al-Hadits,(Madinah: al-Maktabat al-Islamiyah, 1972), 10. 
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periwayat dalam sanad bersifat adil. Keempat, Sanad hadis terhindar dari sya>dz. 

Kalima, Sanad hadis terhindar dari illat. Dari kelima syarat ini selanjutnya disingkat 

menjadi tiga kaidah mayor yaitu: nomor 1 sampai nomor 3, sedangkan yang keempat 

dan yang kelima dimasukkan dalam kaidah minor. Penyebab terjadinya sya>dz dan 

illat adalah tidak bersambungnya sanad dan tidak sempurna kedhabitannya.
39

 Ketiga 

kriteria yang disebutkan pertama khusus diperuntukkan pada aspek sanad, sedangkan 

dua kriteria yang disebutkan terakhir berkaitan dengan aspek sanad dan matan 

sekaligus.
40

 

C. Kaidah Kesahihan Matan Hadis 

Matan adalah isi hadis, matan hadis terbagi menjadi tiga, yaitu, ucapan, 

perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad SAW.
41

 Secara garis besar ada dua unsur 

yang harus  dipenuhi oleh suatu matan yang berkualitas sahih, yaitu terhindar dari 

sya>dz (kejanggalan) dan terhindar dari ‘illat (cacat).
42

 Dalam melakukan kritik matan 

hadis langkah pertama yang harus dilakukan yaitu kajian terhadap sanadnya terlebih 

dahulu. Karena hadis harus memiliki sanad. Meskipun akhirnya kualitas sanad hadis 

tidak selalu sejalan dengan kualitas matannya. Secara garis besar, sebuah matan hadis 

dianggap ṣaḥīḥ jika tidak mengandung shādh dan „illat. Secara ringkas pokok yang 

dipegang ulama dalam melakukan kritik matan yaitu: Pertama, selaras dengan 

Alquran. Kedua, selaras dan tidak bertentangan dengan hadis mutawa>ttir. Ketiga, 

selaras dengan ajaran Islam. Keempat, selaras dengan hadis ahad. Kelima, tidak 

bertentangan dengan sunnatullah. Keenam, tidak bertentangan dengan fakta sejarah. 

Ketujuh, tidak bentangan dengan akal, indra dan kebenaran ilmiah.
43 

                                                             
39Syuhudi Ismail, Kaedah kesahihan sanad hadis telaah kritis dan tinjauan dengan pendekatan ilmu 

sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang , 1988), 105.  
40Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan Historis…, 101. 
41Bustamin dan M Isa Salam, Metodologi Kritik Hadis (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), 59 
42 Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis Atas Hadis Nabi SAW: Antara Pemahaman Tekstual dan 

Kontekstual, ter. Muhammad al-Baqir, (Bandung: Mizan, 1996), 26. 
43Suryadi, Metodologi Penelitian Hadis …, 146. 
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Penelitian matan hadis adalah yang dikemukakan oleh al-Khatib al-Baghdadi. 

Suatu matan hadis barulah dinyatakan sebagai maqbul (diterima karena berkualitas 

sahih), apabila: 

a. Tidak bertentangan dengan hukum Alquran yang telah muhkam (ketentuan 

hukum yang telah tetap). 

b. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat. 

c. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama masa 

lalu. 

d. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti. 

e. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir. 

f. Dan, tidak bertentangan dengan hadis ahad yang vkualitas kesahihannya lebih 

kuat.
44

 

Salahud-Din al-Adlabi menyimpulkan bahwa tolok ukur untuk penelitian 

matn (ma’ayir naqdil matn) ada empat macam kaedah kesahihan matan hadis, yaitu: 

a. Tidak bertentangan dengan petunjuk Alquran. 

b. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih kuat. 

c. Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indera, dan sejarah. 

d. Susunan pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabiaan.
45

 

Penelitian terhadap aspek sya>dz dan ‘illat baik pada sanad maupun matan 

hadis, sama-sama memiliki kesulitan. Namun demikian, para ulama sepakat bahwa 

penelitian adanya sya>dz dan ‘illat pada matan hadis relative lebih sulit dibandingkan 

penelitian terhadap aspek sya>dz dan ‘illat yang terjadi pada sanad hadis.
46

 Meskipun 

telah ditetapkan kaedah kesahihan sanad dan matan hadis, akan tetapi dalam 

melakukan penelitian hadis, maka penelitian sanadlah yang pertama dilakukan dahulu 

                                                             
44Syuhudi Ismail, Metodologi penelitian hadis…, 118. 
45Ibid., 120. 
46Umi Sumbulah, Kritik Hadis: Pendekatan…, 102. 
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kemudian matan. Menurut Syuhudi Ismail, jika pada sanad terdapat cacat yang berat 

maka penelitian matan tidak perlu lagi dilakukan, sebab tidak ada artinya lagi.
47

 

D. Pemaknaan Hadis 

Selain pengujian terhadap kesahihan dan kehujjahan hadis, langkah lain yang 

perlu dilakukan adalah pemaknaan hadis. Hal ini perlu dilakukan karena adanya fakta 

bahwa mayoritas hadis diriwayatkan secara makna.
48

Dalam pemaknaan hadis, 

menurut Syuhudi Ismail mengemukakan bahwa, ternyata ada matan hadis Nabi yang 

kandungan petunjuknya harus dipahami secara tekstual saja, dan tidak diperlukan 

pemahaman secara kontekstual. Untuk matan hadis tertentu lainnya, kandungan 

petunjuknya diperlukan pemahaman secara kontekstual. Di samping itu, ada pula 

matan hadis yang dapat dipahami secara tekstual dan secara kontekstual sekaligus.
 49 

Qarinah atau indikasi yang dibawa teks itu sendiri disebut pemahaman hadis secara 

tekstual maupun kontekstual ditentukan oleh faktor-faktor yang. Kawasan ijtihad dan 

kegiatan dalam pencarian tersebut dilakukan secara jelas sanad hadis yang 

bersangkutan berkualitas sahih atau minimal setidaknya h}asan, merupakan penentuan 

suatu qarinah hadis.
50

 

Dibutuhkan suatu teori supaya dapet mempermudah proses pemaknaan 

tersebut dalam memaknai suatu hadis. Dalam hal ini peneliti menggunakan metode 

dari Yusuf al-Qardhawi dimana ia menjelaskan ada beberapa hal penting untuk 

memahami hadis dalam penelitian hadis. Diantaranya sebagai berikut: 

1. Memahami hadis berdasarkan petuntuk Alquran. 

Dalam memahami hadis agar terhindar dari .penyimpangan, pemalsuan 

dan pemaknaan yang salah maka hendaklah hadis dipahami berdasarkan petunjuk 

Alquran yang sudah pasti kebenarannya dan diyakini keadilannya. Karena 

                                                             
47 Nasir Akib, “Kesahihan Sanad dan Matan Hadis: Kajian Ilmu-ilmu Sosial”, Tarbiyah Ed. 21. Th. 14, 

September 2008, 112. 
48Salamah Noorhidayati, Kritik Teks Hadis: Analistis TentangRiwayah bi al-Ma’na dan Implikasinya 

Bagi Kualitass Hadis, (Yogyakarta: Teras, 2009), 86- 87. 
49Syuhudi Ismail, Pemahaman Hadis Nabi Secara Tekstual dan Kontekstual (Jakarta : Bulan Bintang, 

2007), 61. 
50Ibid., 61. 
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Alquran adalah undang-undang pokok umat Islam maka posisi hadis adalah 

sebagai penjelas secara teoritis dan penerapannya. Jadi penjelasan itu tidah boleh 

bertentangan dengan sesuatu yang dijelaskan.
51

 

2. Memadukan hadis yang topik pembahasannya sama. 

Dalam meneliti kebenaran hadis, peneliti harus menghimpun hadis-hadis 

sahih yang memiliki pembahasan yang sama. Dengan demikian hal-hal yang 

shubhat dapat dijelaskan dengan hal-hal yang muh}ka>m, dan hal-hal yang mut}laq 

dapat dibatasi dengan hal yang muqayyad (terikat), dan hal-hal yang bermakna 

umum dapat ditafsirkan oleh hal-hal yang bermakna khusus, sehingga jika 

dilakukan pemaknaan yang terkandung dalam hadis tersebut dapat menjadi jelas 

dan tidak bertentagan dengan hadis yang lain.
52

 

3. Memadukan atau mentarjih hadis-hadis yang (tampaknya) bertentangan. 

Menurut Yusuf Qaradhawi, jika pertentagan itu masih bisa dihilangkan 

dengan cara mengkolaborasikan dua nas}h yang bersangkutan tanpa harus 

bersusah payah mencari takwil yang jauh, maka hal ini lebih utama dari pada 

menggunakan cara tarji>h, karena mentarjih sama dengan menafikan salah satu 

dari kedua nas}h yang tampak bertentangan tersebut.
53

 

4. Memahami hadis berdasarkan latar belakang, kondisi, dan tujuannya. 

Para ulama mengatakan bahwa faktor yang dapat membantu memahami 

Alquran dengan pemahaman yang baik yaitu dengan mengetahui asba>b al-nuzu>l 

(latar belakang atau sejarah penurunannya), sehingga tidak ada pemahaman yang 

salah. Jika asba>b al-nuzu>l alQur’a>n diperlukan bagi orang yang ingin memahami 

maknanya atau hendak menafsirkannya, maka asba>b al-wuru>d hadis (latar 

belakang atau sejarah penurunan hadis) lebih diperlukan lagi. Dengan 

pendekatan ini maka fungsi sunnah akan teraplikasikan yakni, menanggulangi 

sebagian besar masalah yang bersifat temporer, detail, dan berkaitan dengan 

                                                             
51Yusuf Qardhawi, Kaifa Nata’amalu Ma’ al-Sunnah Nabawiyyah, terj. Bahrun Abubar 

(Bandung:Trigenda Karya, 1996), 96. 
52Ibid., 114. 
53Ibid., 127. 
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tempat. Oleh karena itu hadis memiliki kekhususan dan rincian yang tidak 

terdapat di dalam Alquran. Untuk itu harus dibedakan hal yang bermakna khusus 

dan bermakna umum, yang bersifat temporer dan yang bersifat tetap, yang 

bersifat juz‘i> (sebagian) dan yang bersifat kulli (menyeluruh) yang masin-masing 

memiliki ketentuan hukum tersendiri.
54

 

5. Membedakan sarana yang berubah-ubah dan tujuan yang bersifat tetap dari setiap 

hadis. 

Untuk memaknai hadis, harus memahami makna yang terkandung di balik 

kata-kata yang tersurat dalam hadis tersebut. Maka akan ditemukan kejelasan 

bahwa hal yang terpenting ialah tujuan yang ingin dicapainya. Hal ini karena 

tujuan itu bersifat tetap dan permanen, sedangkan sarana adakalamya berubah-

ubah, seiring dengan perubahan lingkungan, zaman, atau tradisi yang berlaku 

serta faktor-faktor lain yang memengaruhinya.
55

 

6. Membedakan makna hakiki dan makna majazi. 

Menurut Yusuf Qaradhawi, dalam banyak hadis terdapat ungkapan Nabi 

Muhammad yang bersifat majaz untuk menggambarkan makna yang dituju 

dengan ungkapan indah dan sangat memikat. Majaz di sini mencakup majaz 

lugha>wi, ‘aqli, dan isti‘a>rah, kina>yah dan isti’arah tamthiliyah, serta ungkapan 

lainnya atau lafazh lainnya yang tidak mengandung arti yang sebenarnya. Untuk 

memahami makna majazi, tidak semudah memahami makna hakiki, karena 

dalam memahami redaksi yang menggunakan lafazh majazi, memerlukan 

penafsiran atau pena‟wilan sehingga dapat diketahui maksud yang sebenarnya 

dari suatu hadis tersebut. Qaradhawi berkata bahwa, takwil yang mengartikan 

makna hadis sebagai suatu kiasan, tidaklah ditolak oleh agama selama tidak 

mempersulit dan menyimpang, serta sepanjang masih ada hal yang 

mengharuskan untuk ditakwilkan. Pengertian keluar dari makna hakiki kepada 

makna majazi adalah apabila terdapat suatu tanda yang menghalangi 

                                                             
54Ibid., 162. 
55Ibid., 162. 
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penyampaian maksud makna hakiki menurut penilaian akal atau hukum syara‟ 

yang benar, atau ilmu pasti, atau kenyataan yang mendukungnya.
56

 

7. Membedakan antara yang gaib dan yang nyata. 

8. Memastikan makna peristilahan yang digunakan oleh hadis. 

Suatu hal yang amat penting dalam memahami hadis Nabi dengan 

pemahaman yang benar adalah memastikan makna dan konotasi kata-kata 

tertentu yang digunakan dalam susunan kalimat hadis. Adakalanya konotasi kata-

kata tertentu berubah karena perubahan dan perbedaan lingkungan. Masalah ini 

akan lebih jelas diketahui oleh mereka yang mempelajari perkembangan bahasa 

serta pengaruh waktu dan tempat terhadapnya. Sejumlah orang memang 

adakalanya membuat istilah dengan memakai lafaz-lafaz untuk menunjukkan 

kata tertentu yang belum ada istilahnya. Akan tetapi yang membahayakan adalah 

berkaitan dengan istilah atau kata yang digunakan dalam al-Qur„an maupun 

hadis, lalu diartikan sesuai dengan istilah masa kini yang akibatnya akan 

menimbulkan kekacauan dan kekeliruan.
57

 

E. Maudhu’i Hadis 

Suatu metode yang menghimpun hadis-hadis yang mempunyai maksud sama 

dala arti sama-sama membicarakan satu topic masalah dan menyusunnya berdasarkan 

kronologi serta sebab turunnya hadis-hadis tersebut adalah dibutuhkan suatu teoori 

supaya dapet mempermudaah proses pemaknaan tersebt dalam memaknai suatu 

hadis. Sedangkan menurut Nashiruddin Baidan, metode maudu‟i yakni membahas 

hadis-hadis Nabi sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. Semua hadis 

yang berkaitan dengan topik tertentu yang dihimpun. Maksud dari pendekatan 

maudu‟i adalah menginpretasikan suatu hadis, baik dari sisi sanad maupun matan-

nya sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan.
58

 

                                                             
56Ibid., 193. 
57Ibid., 218. 
58Muhid, dkk, Metodologi Penelitian Hadis…,  260-261. 
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Menonjolkan topic atau tema pembahasan khusus, dengan mengetengahkan 

hadis-hadis tertentu yang sedang dibahas adalah ciri utama dalam pendekatan ini. 

Langkah-langkah yang harus di tempuh oleh muhaddithin dalam metode ini yakni: 

1. Menghimpun hadis-hadis yang berhubungan dengan tema tertentu sesuai dengan 

kronologi urutan munculnya, untuk mengetahui adanya nasikh dan mansukh. 

2. Menelusuri asbab al-wurud jika ditemukan. 

3. Memahami pemahaman hadis-hadis itu dari pemaknaan berbagai aliran dan para 

muhaddithin.
59

 

Kekurangan dari metode maudu‟i ini adalah memenggal sanad dan membatasi 

pemahaman hadis. Selain itu juga terdapat kelebihan dalam metode maudu‟i ini 

diantaranya, sebagai berikut: 

1. Menjawab tantangan zaman, dimana permasalahan dalam kehidupan selalu 

tumbuh dan berkembang sesuai dengan perkembangan kehidupan, sehingga 

semakin modern kehidupan. Permasalahan yang timbul maka semakin komplek 

dan rumit. 

2. Praktis dan sistematis. 

3. Dinamis dan membuat pemahaman jadi utuh.
60

 

F. Teori Kehujjahan Hadis 

Tujuan pokok penelitian hadis, baik dari segi sanad maupun dari segi matan 

adalah untuk mengetahui kualitas hadis yang diteliti. Kualitas hadis sangat perlu 

diketahui dalam hubungannya dengan kehujahan hadis yang bersangkutan. Hadis 

yang kualitasnya tidak memenuhi syarat dapat digunakan sebagai hujjah.
61

 

Mengetahui sebuah kualitas hadis itu sangat penting, karena hal tersebut berhubungan 

dengan ke-h}ujjah-an hadis yang dimaksud. Suatu hadis baru dapat dijadikan hujjah 

atau dalil dalam menetapkan hukum, apabila hadis tersebut telah memenuhi syarat-

                                                             
59Ibid., 261. 
60Ibid., 261-262. 
61Syuhudi Ismail, Metodologi penelitian hadis…, 26 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

36 
 

syarat tertentu. Syarat-syarat tertentu yang dimaksud adalah syarat-syarat diterimanya 

(maqbul) nya suatu hadis.
62

 

Kebanyakan para ulama ahli ilmu dan fuqaha, bersepakat menggunakan hadis 

shahih dan hadis hasan sebagai h{ujjah. Di samping itu, terdapat ulama yang 

mensyaratkan bahwa hadis h}asan dapat dijadikan h}ujjah, apabila memenuhi sifat-sifat 

yang dapat diterima. Pendapat terakhir ini memerlukan peninjauan dengan seksama. 

Sebab, sifat-sifat yang dapat diterima tersebut ada yang tinggi, menengah, dan 

rendah. Hadis s}ah{i>h} merupakan hadis yang mempunyai sifat dapat diterima yang 

tinggi dan menengah. Sedangkan hadis yang mempunyai sifat dapat diterima yang 

rendah adalah hadis h{asan. Jadi pada dasarnya, keduanya mempunyai sifat yang dapat 

diterima (maqbul). Walaupun rawi hadis hasan kurang hafalannya dari pada rawi 

hadis shahih, terapi rawi hadis hasan masih terkenal sebagai orang yang jujur dari 

pada melakukan perbuatan dusta.
63

 Dari segi kehujjahannya hadis itu ada 2 yaitu 

hadis maqbul dan mardud. Berikut penjelasanya sebagai berikut: 

1. Hadis maqbu>l 

Maqbu>l secara istilah ialah hadith yang unggul dalam hal pembenaraan 

periwayatannya. Sedangkan, hadith maqbu>l, secara bahaasa berarti hadith yang 

dapat diterima,diambil,dan dibenarkan. Hadis maqbu>l bisa diterima sebagai 

hujjah penetapan hukum Islam.
64 Hadis maqbul adalah hadis yang telah 

sempurna syarat-syarat penerimaanya. Syarat maqbul suatu hadis adalah 

berhubungan erat dengan sanad hadis tersebut, yakni: (1) sanadnya bersambung, 

(2) diriwayatkan oleh rawi yang adil, (3) dlobith. Dan syarat yang berhubungan 

dengan matan hadis adalah, (4) hadisnya tidak sya>dz. (5) tidak terdapat cacat. 

Jumhur ulama berpendapat bahwa hadis maqbul ini wajib diterima sebagai 

hujjah.
65

  

                                                             
62Nawir Yuslem, Ulumul Hadis (Jakarta: Mutiara Sumber Widya, 2001), 342. 
63Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis (Bandung: Alma‟arif, 2012), 143. 
64Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Jakarta: Amzah, 2013), 166. 
65Mahmud Aziz  dan Mahmud Yunus, Ilmu Mushthalahul Hadis (Jakarta: Hadikarya Agung, 1984), 

96. 
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Hadis maqbu>l tidak serta merta bisa diamalkan, oleh karena itu ulama 

hadis membagi hadis maqbul menjadi dua bagian yaitu hadis maqbu>l ma’mu>lun 

bih (hadis maqbu>l yang bisa diamalkan) dan hadis maqbu>l ghair ma’mu>lun bih 

(hadis maqbu>l yang tidak bisa diamalkan).
66

 Yang termasuk hadis maqbu>l adalah 

hadis mutawatir dan hadis ahad. Hadis ahad yang termasuk dalam hadis maqbu>l 

yang meliputi hadis memiliki kualitas s{ah{i>h{ dan h{asan.
67 Dikatakan hadis 

maqbul ma’mulun bih jika telah memenuhi kriteria-kriteria sebagai berikut: 
a. Hadis tersebut muhkam yakni dapat digunakan untuk memutuskan hukum 

tanpa shubhat sedikitpun atau hadis yang terbebas dari pertentangan hadis 

lain.
68

  

b. Hadis tersebut mukhtalif (berlawanan) yang dapat dikompromikan, sehingga 

dapat diamalkan kedua-duanya.
69

 

c. Hadis tersebut rajih yaitu hadis tersebut merupakan hadis yang terkuat atau 

lebih unggul diantara dua hadis yang berlawanan maksudnya.
70

 

d. Hadis tersebut nasikh, yaitu datang lebih akhir sehingga mengganti 

kedudukan atau ketentuan hukum yang terkandung dalam hadis 

sebelumnya.
71

 

Sebaliknya, hadis yang termasuk maqbul ghair ma’mulin bih (hadis-hadis 

maqbul namun yang tidak bisa diamalkan) adalah hadis yang memenuhi kriteria 

antara lain,: 

a. Mutasha>bih (sukar dipahami). Hadis mutasya>bih merupakan kebalikan dari 

hadis muh}kam, hadis mutasya>bih merupakan hadis yang maknanya masih 

tidak diketahui secara pasti pemahamannya. 

                                                             
66

Moh Anwar, Ilmu Musthalah Hadits (Surabaya: al-Ikhlas, 1981), 72. 
67Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis…, 144. 
68Mahmud Thahhan, Pengantar Studi Ilmu Hadis, Vol. 2 (Jakarta: Ulumul Qura, 2017), 67. 
69Muhamad  Zuhri, Hadis Nabi Telaah Historis dan Metodologis (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2003), 

144. 
70Ibid 
71Ibid 
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b. Mutawa>qaf fih (saling berlawanan namun tidak dapat dikompromikan). 

Hadis Mutawaqqaf fi>h merupakan dua hadis maqbu>l yang maknanya 

bertetangan. Pertentangan dalam hal ini adalah pertentangan yang sulit untuk 

dikompromikan, ditarjih, serta bukan hadis yang me-na>sakh atau ter-mansu>kh 

dengan hadis lain, bila sudah demikian maka kedua hadis ini tidak boleh 

diamalkan. 

c. Marju>h (kurang kuat dari pada hadis maqbul lainya). Hadis marju>h, 

merupakan hadis yang tidak diunggulkan dalam metode tarjih dengan hadis 

maqbu>l yang lain. 

d. Mansu>kh (terhapus oleh hadis maqbul yang datang berikutnya). Hadis 

mansu>kh, merupakan hadis maqbu>l yang ketentuan hukumya tergantikan 

oleh hadis maqbu>l yang datang kemudian.
72 

2. Hadis mardu>d 

Secara etimologi mardu>d memiliiki arti tertolak. Karena dari tertolaknya, 

hadis tidak memenuhinya syarat dalam peneriman hadis, baik dari segi sanad 

maupun pada matannya.
73

 Hadis mardud adalah segala macam hadis yang telah 

dihukumi dhaif. Hadis mardud, tidak dapat diterima menjadi hujjah, karena 

terdapat sifat-sifat tercela pada rawi-rawinya atau pada sanadnya.
74

 Menurut 

istilah hadis mardu>d adalah hadis yang tidak memiliki atau tidak mempunyai 

pendukung dala hal pembenaran periwayatannya. Hadis mardu>d adalah hadis 

yang tidak bisa dijadikan sebagai hujjah serta tidak wajib untuk diamalkan dan 

yang termasuk dalam katagori hadis mardu>d adalah hadis d}a’if. 

Meskipun termasuk dalam kategori hadis yang mardu>d. Keh}ujjah-an 

hadis dha’if masih diperdebatkan dalam kalangan ahli hadis. Ketetapan hukum 

ulama hadis (muh}addithi>n) telah menyepakati bahwa tidak boleh ber-h}ujjah 

dengan hadis d}a’i>f. Namun, persoalan yang masih menjadi pro dan kontra adalah 

                                                             
72Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis…, 144. 
73

Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis…, 167. 
74Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadis…, 143.  
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ber-h}ujjah pada hadis d}a’i>f dalam hal fadha’il a’mal atau amalan-amalan yang 

utama, baik yang   bersifat dorongan untuk melakukannya dengan iming-iming 

imbalan pahala yang besar (targib) atau bersifat dorongan untuk menjauhinya 

dengan ancaman siksa bagi yang melakukannya (tarhib).
75 

G. Makna Mendidik Anak Tanpa Kekerasan 

Anak harusnya dididik dengan kasih sayang. Karena. harus menyadari 

kembali bahwa, anak-anak merupakan amanah dari Allah SWT, yang harus di 

pertanggung jawabkan di akhir masa kehidupan setiap masing-masing orang tua. 

Orang tua dan keluarga boleh saja tidak memiliki harta yang berlimpah. Akan tetapi, 

mereka tidak boleh kehilangan cinta dan kasih sayang terhadap anak. Karena, cinta 

dan kasih sayang ialah kebutuhan elementer yang secara mutlak harus diperoleh oleh 

seorang anak pada masa perkembangan
76

 Pendidik kodrati adalah orangtua (ayah dan 

ibu), mereka pendidik bagi anak-anak mereka. Karena, secara kodratnya, ayah dan 

ibu diberikan anugrah oleh Allah SWT berupa naluri orangtua, “Karena naluri ini, 

timbul rasa kasih sayang para orangtua kepada anak-anak mereka, hingga secara 

normal, keduanya merasa terkena tanggung jawab untuk memelihara, mengawasi, 

melindungi, dan membimbing keturunan mereka.
77

 

Mendidik anak dimulai dari lingkungan keluarga, dimana anak pertama kali 

melihat, mendapatkan pengetahuan, memahami sikap dari lingkungan keluarga. 

Pendidikan dikeluarga tetap tidak dapat ditinggalkan, meskipun orangtua telaah 

memilih sekolah sebagai tempat pendidikan formal yang terbaik untuk anak-anakya. 

Sebab, anak merupakan tanggung jawab keluarga dan akan membawa image 

keluarga, maka pembentukan  karakter serta pembinaan moral dan iman tetap 

menjadi tanggung jawab orangtua, bukan dialihkan kepada tangggung jawab 

                                                             
75Moh. Anwar, Ilmu Mushthalah Hadits (Surabaya: al-Ikhlas, 1981), 97. 
76Maria Ulfah Anshor dan Abdullah Ghalib, Parenting with love, (Bandung: PT MIzan Pustaka, 2010), 

8. 
77Bambang Syamsul Arifin, Psikologi Agama (Bandung: CV Pustaka Setia, 2015), 55. 
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sekolah.
78

 Sebagaimana yang telah digagas oleh John Amos Comenius dalam konsep 

pendidikan, yang dikutip oleh Agnes Soejono dalam bukunya, bahwa “anak 

merupakan karunia Tuhan kepada manusia yang kiareannya, harus dirawat, dididik, 

dipelihara dengan baik, tidak dengan kekerasan dan pukulan.” Anak-anak dari semua 

tingkatan harus mendapatkan kesempatan yang sama dalam, menflunati pendidikan
79

  

Dengan mendidik dan mengasuh anak-anaknya serta memenuhi segala 

kebutuhan baik jasmani maupun rohani anak-anaknya adalah beberapa kewajiban 

orang tua terhadap anak yang letah disebutkan menurut Kartini Kartono (1995). 

Sedangkan, membina mental atau moral anak-anaknya, orangtua berkewajiban 

membentengi anaknya dengan agama yang kuat adalah beberapa kewajiban orangtua 

menurut Mappiere (1990).
80

 

Sumber terjadinya kekerasan terhadap anak, muncul sebagai perilaku 

psikopatologi dan kerusakan attachment dimasa kecilnya, hal ini sebagaimana yang 

telah dikatakan oleh Kwako dkk. (2012). Yang berarti buruknya hubungan 

interpersonal antara anak dengan orangtua dan tidak terbangunnya attachment dengan 

anak, akibatnya dapat mempengaruhi kehidupan anak. Adapun Krugat al (2002) 

mendefinisikan macam-macam bentuk kekerasan yang terjadi pada anak sebagai 

berikut:
81

 

1. Kekerasan fisik  

Tindakan yang menghasilkan kerugian fisik dari interaksi dengan 

orangtua atau orang yang bertanggung jawab, dan memiliki kekuasaan 

merupakan kekerasan fisik. Contohnya melukai dalam bentuk tindakan fisik 

seperti: menjambak, memukul, mendorong, dan lain-lain. 

 

                                                             
78Suzie, PAUD (Paduan Praktis Pendidikan Anak Usia Dini), (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo 

Kelompok Gramedia, 2012), 142. 
79Agnes Suejono, Aliran Baru Dalam Pendidikan (Bandung: CV. Ilmu, 1978), 10. 
80Harmani, “Keberadaan Orang Tua Bersama Anak”, Jurnal Psikologi, Vol. 9, No. 2, Desember 2013, 

hal 85. 
81Alit Kurniasari, “Dampak Kekerasan Pada Kepribadian Anak (Impact of Violence in Children’s 

Personality)”, Jurnal Sosio Informa Vol. 5, No. 01, Januari-April 2019, hal 18. 
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2. Kekerasan seksual  

Keterlibatan anak dalam aktivitas hubungan seksual yang tidak 

sepenuhnya dipahami anak, tidak disetujui, atau secara perkembangan tidak siap 

dan tidak dapat memberikan persetujuan merupakan tindakan dari kekerasan 

seksual. Bahkan bisa dianggap sebagai tindakan melanggar hukum dan dapat 

juga dianggap tabu oleh masyarakat. Pelecehan seksual terhadap anak dilakukan 

antara anak dan orang dewasa atau yang memiliki hubungan tanggung jawab, 

kekuasaan atau kepercayaan. Aktivitas yang dimaksudkan untuk memuaskan 

kebutuhan orang lain meliputi memegang, meraba alat vital, memaksa, 

mengancam untuk berbuat asusila, ataupun mempertontonkan alat vital. 

3. Kekerasan psikologis  

Kegagalan memberikan tumbuh kembang sesuai dengan perkembangan, 

kurangnya lingkungan yang mendukung dan figur kelekatan (attachment primer), 

sehingga kompetensi sosial dan emosi tidak dapat berkembang stabil sesuai 

dengan potensi diri dan tuntutan masyarakat dimana anak tinggal adalah 

penjelasan dari kekerasan psikologis. Tindakan tersebut, besar kemungkinannya 

sangat menyebabkan suatu kondisi sosial yang buruk, bagi kesehatan atau fisik, 

perkembangan mental, spiritual, ataupun moral. Hal tersebut dilakukan oleh 

orangtua ataupun orang yang bertaaanggung jawab dan memiliki kekauasaan. 

Bentuk dari kekerasan emosi, dapat berupa non verbal atau non-fisik contohnya, 

seperti: permusuhan atau penolakan perawatan, meremehkan, memutus 

komunikasi, merendahkan, merusak terhadap barang atau hewan 

peliharaannya,mengkambinghitamkan,menakut-nakuti,mengancam, mengejek, 

mengkritik yang berlebihan, mendiskriminasi, perkataan yang menyudutkan atau 

menyalahkan anak atas perlakuan anak, memberi nama (labelling) yang tidak 

menyenangkan, mengancam, dan menghina. 
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4. Penelantaran (neglect)  

Tanggung jawab atau kegagalan orangtua untuk menyediakan kebutuhan 

terkait perkembangan anak di bidang: kesehatan, pendidikan, perkembangan 

emosi, nutrisi, tempat tinggal, dan kondisi kehidupan yang aman, pada konteks 

keluarga ataupun pengasuh merupakan makna dari penelantaran. Mengalami 

gangguan pada kesehatan atau pada fisik, moral, spiritual, pengembangan mental, 

atau sosial merupakan dampak yang akan dialami anak dikemudiannya. 

Termasuk juga kegagalan untuk mengawasi dan melindungi anak-anak dari 

bahaya. 

Menurut Friedman, mengemukakan teori neglect bahwa perlakuan 

penganiayaan (abuse) dan penelantaran (neglect) pada anak dan remaja tidak 

dapat dianggap ringan, dan perlu perhatian serius karena akan mengakibatkan 

efek negative dalam jangka panjang. Berbagai gangguan fisik dan psikologis 

bahkan mungkin kematian, dapat pula terjadi. 
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 عَنْ 

 قاَلَْ

BAB III 

HADIS TENTANG MENDIDIK ANAK 

 

Dalam mendidik anak, Rasulullah SAW. Telah berwasiat untuk selalu 

bersikap lembut dan menahan amarahnya. Dalam beberapa hadis disebutkan 

bagaimana beliau bersikap lembut ketika mengajarkan sesuatu kepada anak-anak. 

Beliau tidak bersikap kasar karena pada dasarnya anak-anak masih belum mengetahui 

banyak hal, sehingga orang tua pun harus bijak dalam mendidik anak. Dan berikut ini 

ialah pemaparan hadis berserta dengan data-data hadis beserta pendukung lainnya: 

A. Hadis Riwayat Ibnu Ma>jah 

a. Hadis dan terjemah 

 ْ ْب نُ ْسَعِيدُ ْحَدَّثنَاَ ْقاَلَ: ْعَيَّاشٍ ْب نُ ْعَلِيُّ ْحَدَّثنَاَ ْقاَلَ: قِيُّ مَش  ْالد ِ ْال وَلِيدِ ْب نُ ْال عبََّاسُ ْقاَلَ:ْحَدَّثنَاَ عُمَارَةَ

ْمَالِكٍْ ْب نَ ْقاَلَ:ْسَمِع تُْأنَسََ ْالنُّع مَانِ ْال حَارِثُْب نُ برََنيِ ْعَليَ هِْأخَ  ْصَلَّىْاللهُ ْاللَّهِ ْرَسُولِ ثُ،ْعَن  يحَُد ِ

سِنوُاْأدَبَهَُمْ »وَسَلَّمَْقاَلَ:ْ ْوَأحَ  لََدكَُم  رِمُواْأوَ   1«أكَ 

“Telah menceritakan kepada kami al-‘Aba>s ibn al-Walid al-

Dimashqiy, berkata: telah menceritakan kepada kami ‘Aly ibn ‘Aya>s, 

berkata: telah menceritakan kepada kami Sa’id ibn ‘Uma>rah, berkata: 

telah mengabarkan kepada kami al-H}a>rith ibn al-Na’ma>n, berkata: aku 

telah mendengar Anas ibn Ma>lik mendengar Rasulullah SAW bersabda: 
“Muliakanlah anak-anakmu dan perbaikilah akhlak (moralitas) nya.” 

 

b. Skema sanad 

1.  Skema sanad tunggal Ibnu Ma>jah 

 

 

 

 

 

                                                             
1Abi> ‘Abd Alla>h Muh{ammad bin Yazi>d Al-Qazwi>ni,> Sunan Ibn Ma>jah  No. Indeks 3671 (Riyadh: 

Maktabah al-Ma’a>rif li Nasyri wa al-Tauzi>’, t.t), 609. 

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   

 أنَسََ بْنَ مَالِك  
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احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

برََنِي  أخَ 

 عَنْ 

 

 عَنْ 

 

 عَنْ 

 

 قاَلَْ

 

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

برََناَ  أخَ 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

2. Skema sanad tunggal Abu> ‘Abd Allah Muh}ammad 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 الْحَارِثُ بْنُ النُّعْمَانِ 

 سَعِيدُ بْنُ عُمَارَةَ 

 عَلِيُّ بْنُ عَيَّاش  

مَشْقِيُّ   الْعبََّاسُ بْنُ الْوَلِيدِ الد ِ

 سنن ابن ماجه

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   

مَالِك  أنَسََ بْنَ   

 

 الْحَارِثُ بْنُ النُّعْمَانِ 

 

 سَعِيدُ بْنُ عُمَارَةَ 

 

 بقَِيَّةُ 

ابيُِّ   عُمَرُ بْنُ حَفْص  الْوَصَّ

د    الْحُسَيْنُ بْنُ مُحَمَّ
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برََناَ  أخَ 

برََناَ  أخَ 

 قاَلَْ

 عَنْ 

 

 عَنْ 

 

 عَنْ 

 

برََنِي  أخَ 

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

برََناَ  أخَ 

برََناَ  أخَ 

برََناَ  أخَ 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Skema sanad gabungan 

 

 

 

 

 

 

 

ْ 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 أبو عبد الله محمد بن سلامة

 

بْنُ الْحُسَيْنِ عَلِيُّ   

 

 هِبةَُ اللَّهِ بْنُ إِبْرَاهِيمَ 

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   

 أنَسََ بْنَ مَالِك  

 

 الْحَارِثُ بْنُ النُّعْمَانِ 

 

 سَعِيدُ بْنُ عُمَارَةَ 

 

ابيُِّ   عُمَرُ بْنُ حَفْص  الْوَصَّ

 

 عَلِيُّ بْنُ عَيَّاش   بقَِيَّةُ 

مَشْقِيُّ الْعبََّاسُ بْنُ الْوَلِيدِ  الد ِ  

د   سنن ابن ماجه  الْحُسَيْنُ بْنُ مُحَمَّ

 عَلِيُّ بْنُ الْحُسَيْنِ 

 هِبةَُ اللَّهِ بْنُ إِبْرَاهِيمَ 
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c. Data Perawi 

 Cara untuk mengetahui I’tibar sanad hadis yang diriwayatkan oleh 

Sunan Ibnu Ma>jah, berikut ini adalah data-data urutan dalam periwayatannya: 

NO NAMA PERAWI URUTAN 

THABAQAH 

URUTAN 

PERIWAYAT 

1. Anas ibn Ma>lik (W. 93 H) I I 

2. al-H}a>rith ibn al-Na’ma>n V II 

3. Sa’id ibn ‘Uma>rah VII III 

4. ‘Aly ibn ‘Aya>s (W.219 H) IX IV 

5. al-‘Aba>s ibn al-Walid al-

Dimashqiy (W.248 H) 

XI V 

6. Sunan Ibnu Ma>jah (W. 273 

H) 

Mukharrij Hadis VI 

d. I’tibar sanad 

I’tibar merupakan peninjauan terhadap hadis dengan tujuan untuk 

mengetahui sesuatu yang sepadan atau sejenis dengannya. Dengan 

melakukan i’tibar maka akan terlihat dengan jelas seluruh jalur sanad hadis 

yang diteliti, begitu pula juga dengan nama-nama perawinya, dan metode 

periwayatan yang digunakan oleh setiap masing-masing periwayat. Jadi, 

kegunaan i’tibar adalah untuk mengetahui keadaan sanad hadis seluruhnya, 

hal ini dapat dilihat dari ada atau tidaknya pendukung, berupa periwayat yang 

berstatus mutabi’ atau syahid.2 Dari pemaparan skema sanad gabungan hadis 

diatas maka dapat diketahui bahwa hadis di atas tersebut hanya mempunyai 

dua jalur saja dan terdapat muttabi’nya hanya saja tidak terdapat sya>hidnya.  

 

                                                             
2Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 2007), 49. 

 أبو عبد الله محمد بن سلامة
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e. Biografi perawi 

Derajat kesahahihan hadis yang diriwayatkan oleh Sunan Ibnu Ma>jah 

dapat diketahui dengan cara mencari biodata dari masing-masing perawi. 

Langkah ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang dari keadaan 

masing-masing perawi hadis yang berkaitan dengan ikhwalnya. Adapun 

biografi dari setiap-setiap perawinya yaitu sebagai berikut: 

1) Anas ibn Ma>lik3 

Nama lengkap : Anas ibn Ma>lik ibn al-Nad}r ibn d}amd}am ibn Zaid ibn 

H}ara>m ibn Jundab ibn ‘A>mir ibn Ghanm ibn ‘Ady ibn 

al-Naja>r al-Ans}a>ry. 

Guru-guru : Rasu>lulla>h SAW, Ubay bin Ka’ab, ‘Umar al-Khat}a>b, 

Abi> Hurairah, ‘Abd al-Rah}man ibn ‘Auf, Salma>n al-

Fa>ris, ‘Abd Allah ibn ‘Aba>s 

Murid  : al-H}a>rith ibn al-Na’ma>n, Isma>’il ibn Abd al-Rah}ma>n, 

Uwais ibn Abi> Uwais, Isma>’il ibn Muh}ammad, H}afs}ah 

ibn ‘Ubaidillah, Ja’far ibn ‘Abd Allah. 

Jarh} wa Ta’dil : S}ah}abah  

2) al-H}a>rith ibn al-Na’ma>n4 

Nama lengkap : al-H}a>rith ibn al-Na’ma>n ibn Sa>lim al-Laythi ibnu 

Sa’id ibn Jubair. 

Guru-gu,ru : Anas ibn Ma>lik, al-H}asan al-Bas}ri, Khalihi Sa’id ibn 

Jubair. 

Murid  : Sa’id ibn ‘Uma>rah, Tsa>bit ibn Muh}ammad, Juna>dah 

ibn Marwa>n, Sa’id ibn Abi> Sa’id. 

Jarh} wa Ta’dil : Abu> H}a>tim : laysa bi qawi (cacat keadilan yang 

ringan) 

                                                             
3Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l, Juz 3 (Beirut: 

Muassasah al-Risa>lah, 1983), 353. 
4Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 5,... 291. 
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3) Sa’id ibn ‘Uma>rah5 

Nama lengkap : Sa’id ibn ‘Uma>rah ibn S}afwa>n ‘Amru ibn Abi> Kuraib. 

Guru-guru : al-H}a>rith ibn al-Na’ma>n, Hisha>m ibn al-Gha>z. 

Murid  : ‘Aly ibn ‘Aya>s, Baqiyah ibn al-Walid, Salamah ibn 

Bishr, ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-Jaba>r al-Khaba>’ir. 

Jarh} wa Ta’dil : Ibnu H}ajar : d}a’if (lemah) 

4) ‘Aly ibn ‘Aya>s6 

Nama lengkap : ‘Aly ibn ‘Aya>s ibn Muslim al-‘Alha>ni atau Abu> al-

H}usain al-H}ims}i. 

Guru-guru : Sa’id ibn ‘Uma>rah, Isma>’il Ibn ‘Aya>sh, Baqiyah ibn 

al-Walid, Sufya>n ibn ‘Uyaynah, ‘Abd al-Rah}ma>n ibn 

Sulaima>n, Muh}ammad ibn Muha>jir, H}afs}a ibn 

Sulaima>n. 

Murid  : al-‘Aba>s ibn al-Walid, al-Bukha>ri, Ah}mad ibn 

H}anbal, Abu> Ziyad Ah}mad ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, 

Ah}mad ibn ‘Abd al-Waha>b, ‘Abd al-Rah}ma>n ibn 

Ibra>him. 

Jarh} wa Ta’dil : al-Nasa>’i : thiqah 

5) al-‘Aba>s ibn al-Walid al-Dimashqiy7 

Nama lengkap : al-‘Aba>s ibn al-Walid ibn S}ubh}I al-Khala>l al-Sulamiy. 

Guru-guru : ‘Aly ibn ‘Aya>s, Ibra>him ibn ‘Abd Allah, ‘Abd al-

Waha>b ibn Sa’id, ‘Uthma>n ibn Sa’id, Muh}ammad ibn 

Yusuf, Marwa>n ibn Muh}ammad, Yah}ya ibn S}a>lih}. 

Murid  : Ibnu Ma>jah, Abu> Bakr Ah}mad, Ah}mad ibn Da>wud, 

Abu> Bakr Ah}mad ibn Muh}amad, Sulaima>n Ibn Ayub, 

Sulaima>n ibn Muh}ammad. 

                                                             
5Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 11,... 13. 
6Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 21,... 81. 
7Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 14,... 252. 
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Jarh} wa Ta’dil : Abu> Ha>tim : shaikhun 

   Ibnu H}ajar : s}aduq 

6) Sunan Ibnu Ma>jah8 

Nama lengkap : Muh}ammad ibn Yazid al-Raba’I atau Abu> ‘Abd Allah 

ibn Ma>jah al-Qazwini. 

Guru-guru : al-‘Aba>s ibn al-Walid, Hisha>m ibn ‘Ama>r, Yah}ya ibn 

H}akim, Ha>run ibn Sa’id ibn Haitham, ‘Ubaidullah ibn 

al-Jahmi. 

Murid  : Ibra>him Ibn Dina>r, Ah}mad ibn Ibra>him, Ja’far ibn 

Idris, Sulaima>n ibn Yazid, ‘Aly Ibn Sa’id, Ish}a>q ibn 

Muh}ammad. 

Jarh} wa Ta’dil : Ibnu H}ajar : H}a>fiz} 

   Al-Dhahabi : H}a>fiz} 

B. Hadis Riwayat Imam Ah}mad ibn H}anbal 

a. Hadis dan terjemah 

ْ ْعَفَّانُْحَدَّثنَاَ ْحَدَّثنَاَ ْفضََالةََْ، ْب نُ ْمُباَرَكُ ْعَنِ ْال حَسَنِْ، برََنيِ ْأخَ  ْبكََرَةَْ، ْاللهِْأبَوُ ْرَسُولَ ْأنََّ ،

ْعُنقُِهِ،ْ ْوَعَلىَ رِهِ، ْظَه  ْعَلىَ ْال حَسَنُ ْوَثبََ ْسَجَدَ ْفإَذِاَ ْيصَُل ِي، ْكَانَ ْوَسَلَّمَ ْعَليَ هِ صَلَّىْاللهُ

ْ فعَُ ْغَي رَْفيَرَ  ْذلَِكَ ْفعَلََ ْقاَلَ: ،ْ رَعَ ْيصُ  ْلِئلَََّّ ْرَفيِقاً ْرَف عاً ْوَسَلَّمَ ْعَليَ هِ ْصَلَّىْاللهُ ْاللهِ ْرَسُولُ

ْفلَمََّْ ةٍ، ْمَاْرَأيَ ناَكَْمَرَّ ْرَسُولَْاللهِ،ْرَأيَ ناَكَْصَنعَ تَْبال حَسَنِْشَي ئاً ْقاَلوُا:ْياَ اْقضََىْصَلََّتهَُ،

ْبهِِْ لِحَ ْيصُ  ْأنَ  ْوَعَسَىْاللهُ ْسَي ِدٌ، ْهَذاَ ْاب نيِ ْوَإِنَّ ْالدُّن ياَ، ْمِنَ ْرَي حَانتَيِ ْإنَِّهُ "ْ ْقاَلَ: صَنعَ تهَُ،

َْ لِمِينَْ"بيَ نَْفئِتَ  9ي نِْمِنَْال مُس 

“Telah menceritakan kepada kami ‘Afa>n, telah menceritakan 

kepada kami Muba>rak ibn Fad}a>lah, dari H}asan, telah mengabarkan 

kepadaku Abu> Bakrah, bahwa Rasulullah SAW sedang shalat, ketika 
beliau sujud, tiba-tiba al-Hasan bin Ali melompat ke atas punggungnya 

atau lehernya, kemudian Rasulullah SAW mengangkatnya dengan lembut 

supaya ia tidak tersungkur (jatuh). Abu Bakrah berkata: beliau 

                                                             
8Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 27,… 40. 
9Hisham ‘Abd al-Ghafur, dkk, Musnad al-Ima>m Ah}mad Ibn H}anbal Juz 34, No. Indeks: 20516 (Beirut: 

al-Risa>lah Publishers, 1999 M), 148. 
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احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

 عَنِْ

برََنِي  أخَ 

 أنََّْ

 عَنِْ

 عَنْ 

 قاَلَْ

melakukannya tidak hanya sekali itu saja, seusai beliau mengerjakan 

shalat, orang-orang bertanya: “Wahai Rasulullah kami melihat engkau 

berbuat sesuatu kepada al-Hasan yang belum pernah kami lihat 

(sebelumnya).” Beliau bersabda: “Dia adalah penyejuk hatiku di dunia 

dan sesungguhnya cucuku ini merupakan ‘Sayyid’ (tuan/seorang 

pemimpin), semoga dengannya Allah mendamaikan dua kelomppok 

kaum muslimin.” 

 

b. Skema sanad 

1. Skema sanad Imam Ah}mad ibn H}anbal 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Skema sanad Sunan al-T}abra>ni 

 

 

 

 

 

 

 

 أبَوُ بكََرَةَ 

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   

 الْحَسَنِ 

 عَفَّانُ 

فضََالةََ مُباَرَكُ بْنُ   

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   

 أبَيِ بكَْرَةَ 

 الْحَسَنِ 

 أحمد بن حنبل
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احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

 قاَلَْ أنََّْ

برََنِي  أخَ 

 عَنِْ

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

 عَنْ 

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Skema sanad gabungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ارُ الْبصَْرِيُّ  د  التَّمَّ دُ بْنُ مُحَمَّ  أبَوُ خَلِيفةََ  مُحَمَّ

 أبَوُ الْوَلِيدِ الطَّياَلِسِيُّ 

 مُباَرَكُ بْنُ فضََالةََ 

 الطبراني

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   

 أبَيِ بكَْرَةَ 

 الْحَسَنِ 

 مُباَرَكُ بْنُ فضََالةََ 

 عَفَّانُ 

ارُ  د  التَّمَّ دُ بْنُ مُحَمَّ مُحَمَّ

 الْبصَْرِيُّ 

 أبَوُ خَلِيفةََ 

 أبَوُ الْوَلِيدِ الطَّياَلِسِيُّ 

 أحمد بن حنبل

 الطبراني
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c. Data perawi 

Cara untuk mengetahui I’tibar sanad dalam hadis yang diriwayatkan 

oleh Ah}mad ibn H}anbal, berikut ini adalah data-data urutan dalam 

periwayatannya: 

NO NAMA PERAWI URUTAN 

THABAQAH 

URUTAN 

PERIWAYAT 

1. Abu> Bakrah (W. 52 H) I I 

2. H}asan (W. 110 H) III II 

3. Muba>rak ibn Fad}a>lah (W. 

166 H) 

VI III 

4. ‘Afa>n (W. 219 H) X IV 

5. Ah}mad ibn H}anbal Mukharrij Hadis V 

d. I’tibar sanad 

Dari hasil pemaparan skema diatas, dapat kita ketahui bahwa posisi 

masing-masing periwayatan dan lambang-lambang periwayatannya, 

sehingga dapat diketahui bahwa tidak ada perawi yang berstatus sya>hid, 

karena Abu> Bakrah merupakan satu-satunya sahabat Rasulullah SAW yang 

meriwayatkan hadis tersebut. 

Akan tetapi ditemukan muta>bi’, karena dari dua jalur periwayatan 

masing-masing murid seperti, ‘Afa>n di jalur periwayatan Ah}mad ibn H}anbal, 

dan Abu> al-Walid al-T}aya>lisi di jalur periwayatan Abu> al-Qa>sim al-T}abra>ni 

bertemu dengan satu guru yaitu Muba>rak ibn Fad}a>lah. 

e. Biografi perawi 

 Derajat kesahahihan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad ibn 

Hanbal dapat diketahui dengan cara mencari biodata dari masing-masing 

perawi. Langkah ini  bertujuan untuk mengetahui latar belakang dari 

keadaan masing-masing perawi hadis yang berkaitan dengan ikhwalnya. 

Adapun biografi dari tiap-tiap perawinya yaitu sebagai berikut: 
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1) Abu> Bakrah10 

Nama lengkap : Nufa’i ibn al-H}a>rith ibn Kaladah ibn Amru> ibn ‘Ila>j 

ibn Abi> Salamah.11 

Guru-guru : Rasu>lu>llah 

Murid : H}asan ibn Abi> H}asan, Ibra>him ibn ‘Abd al-Rah}ma>n 

ibn ‘Auf, al-H}asan al-Bas}ry, H}umaid ibn ‘Abd al-

Rah}ma>n, Sa’id ibn Abi> al-H}usain, ‘Abd al-Rah}ma>n ibn 

Jaushan, ‘Ubaidillah ibn Abi> Bakr. 

Jarh} wa Ta’dil : S}ah}abah 

2) H}asan12 

Nama lengkap : H}asan ibn Abi> H}asan 

Guru-guru : Abu> Bakrah, Abi> ibn Ka’ab, Anas ibn H}akim, Jundub 

ibnu ‘Abd Allah, Usa>mah ibn Zayd, Sa’id ibn ‘Uba>dah, 

Sa’id ibn Hisha>m, ‘Abd Allah ibn ‘Aba>s, ‘Abd Allah 

ibn ‘Uthma>n, ‘Umar ibn al-Khat}a>b. 

Murid  : Muba>rak ibn Fad}a>lah, Isma>’il ibn Muslim, Bakr ibn 

‘Abd Allah, al-H}asan ibn  dina>r, H}afs}a ibn Sulaima>n, 

‘Abd al-Rah}ma>n al-Bas}ry, Sa’id ibn Ibra>him, Kha>lid 

ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, ‘Abd Allah ibn Ja>bar, Qata>dah 

ibn Di’a>mah, Ma>lik ibn Dina>r. 

Jarh} wa Ta’dil : Ibnu H}ajar : thiqah 

Al-Dhahabi> : al-Ima>m 

3) Muba>rak ibn Fad}a>lah13 

Nama lengkap : Muba>rak ibn Fad}a>lah ibn Abi> Umayyah al-Qurashiy 

al-‘Adawyu Abu> Fad}a>lah al-Bas}riyu. 

                                                             
10Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 33,…161. 
11Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 30,…5. 
12Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 6,…95. 
13Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 27,…180. 
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Guru-guru : H}asan ibn Abi> H}asan, Bakr ibn ‘Abd Allah, al-H}asan 

al-Bas}ry, ‘Abd Allah ibn Muslim, ‘Abd al-‘Aziz ibn 

S}uhaib, ‘Abd Allah ibn Abi> Bakr, Kathir Abi> 

Muh}ammad, Hisha>m ibn ‘Urwah, Abi> Na’a>mah. 

Murid  : ‘Afa>n ibn Muslim, Ibra>him ibn H}umaid, Sa’id ibn 

Sulaima>n, ‘Abd Allah ibn Bakr, ‘Abd Allah ibn al-

Muba>rak, ‘Abd al-Malik ibn al-H}asan, Yunus ibn 

‘Ubaidillah, Yazid ibn Ha>run, Abu> Da>wud. 

Jarh} wa Ta’dil : ‘Amru ibn ‘Aly : thiqah 

4) ‘Afa>n14 

Nama lengkap : ‘Afa>n ibn Muslim ibn ‘Abd Allah al-S}afa>r 

Guru-guru : Muba>rak ibn Fad}a>lah, Isma>il ibn ‘Ulayyah, Sulaima>n 

ibn Kathir, ‘Abd Ibn H}asa>n, Muh}ammad ibn Yah}ya, 

Yah}ya ibn Sa’id. 

Murid  : al-Bukha>ri, Ibr>ahim ibn Ish}a>q, Ibra>hi>m ibn al-H}usain, 

Ah}mad ibn H}ambal, Abu> Mas’ud. 

Jarh} wa Ta’dil : Ah}mad ibn ‘Abd Allah : thiqah 

5) Ah}mad ibn H}anbal15 

Nama lengkap : Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H}anbal ibn Hila>l ibn Asad 

al-Shaiba>ni 

Guru-guru : ‘Afa>n ibn Muslim, Ibra>him ibn Kha>lid, Ish}a>q ibn 

Yusuf, Sulaima>n ibn Da>wud, ‘Abd Allah ibn Idris, 

‘Abd al-‘Aziz ibn ‘Abd al-S}amad. 

Murid  : al-Bukha>ri, Muslim, Abu> Da>wud, Ibra>him Ibn Ish}a>q. 

Ja’far ibn Abi> ‘Uthma>n.  

Jarh} wa Ta’dil : Ah}ma>d ibn Salamah : إمامْالد نيا (imam dunia) 

                                                             
14Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 20,…160. 
15Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 1,…437. 
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 عَنْ 

 عَنْ 

 قاَلَْ

Ibnu Abi> H}a>tim : علمْأنهْمُب تدَِع (seorang inovator) 

C. Hadis Riwayat Abu> Da>wud 

a. Hadis dan terjemah Abu> Da>wud 

ْب نِْ  ْال مَلِكِ ْعَب دِ ْعَن  ْسَع دٍ، ْب نُ ْإبِ رَاهِيمُ ْحَدَّثنَاَ ْالطَّبَّاعِ، ْاب نَ ْعِيسَىْيعَ نيِ ْب نُ دُ ْمُحَمَّ حَدَّثنَاَ

ْ ْاللهُ ْصَلَّى ْالنَّبيُِّ ْقاَلَ ْقاَلَ: هِ، ْجَد ِ ْعَن  ْأبَيِهِ، ْعَن  ْسَب رَةَ، ْب نِ بيِعِ ْالرَّ ْوَسَلَّمَ: مُرُواْ»عَليَ هِ

رِبوُهُْعَليَ هَا لََّةِْإِذاَْبلَغََْسَب عَْسِنيِنَ،ْوَإِذاَْبلَغََْعشَ رَْسِنيِنَْفاَض  ْبِالصَّ بيَِّ  16«الصَّ

“Telah menceritakan kepada kami Muh}ammad ibn ‘Isa ibn Ali ibn 

Abi T}alib-T}abba>’, telah menceritakan kepada kami Ibra>him ibn Sa’d, dari 

‘Abd al-Malik ibn al-Rabi’ ibn Sabrah, dari Ayahnya, dari Kakeknya, 

berkata: bahwa Rasulullah SAW bersabda: “Perintahkanlah anak kecil 
untuk melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan 

apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukulah dia, apabila 

tidak melaksanakannya.” 

 

Berikut ini yang dimaksud ِْْأبَيِه هِْ dan عَن  ْجَد ِ ْأبَيِهِْ : عَن   dari) عَن 

ayahnya), yang dimaksud ayahnya adalah al-Rabi’i ibn Sabrah. Lalu ِْه ْجَد ِ  عَن 

(dari kakeknya), yang dimaksud kakeknya adalah kakek dari ‘Abd al-Ma>lik, 

dan dia Sabrah ibn Ma’bad.17 

b. Skema sanad 

1.  Skema sanad tunggal Abu> Da>wud 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
16Abi> Da>wud Sulaima>n ibn al-Ash’ath al-Sajista>ni>, Sunan Abi> Da>wud, No. Indeks. 494, (Beirut: Da>r 

Ibn H{azm, 1997), 91. 
17Abi> ‘Abd al-Rah}ma>n Sharif al-‘Adhi>m A>ba>di Muh}ammad Ashraf ibn ‘Amir ibn ‘Ali> ibn H}aidar al- 

S}adi>qi>, ‘Aunu al-Ma’bud ‘Ala> Suna>n Abi> Da>wud (Beirut: Da>r Ibnu H}azm, 1426 H), 263. 

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   

 

هِ   جَد ِ

 أبَِيهِ 
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احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

 عَنْ 

 قاَلَْ

احَدَّثنََْ  

برََناَ  أخَ 

 عَنْ 

 عَنْ 

 عَنْ 

 قاَلَْ

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Skema sanad tunggal Sunan al-Tirmidhi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

3. Skema sanad tunggal Ima>m Ah}mad ibn Hanbal 

 

 

بِيعِ بْنِ سَبْرَ  ةَ عَبْدِ الْمَلِكِ بْنِ الرَّ  

 إِبْرَاهِيمُ بْنُ سَعدْ  

دُ بْنُ عِيسَى يعَْنيِ ابْنَ الطَّبَّ  ا ِ مُحَمَّ  

 سنن أبي داود

 

هِ   جَد ِ

 

 أبَِيهِ 

 

بِيعِ بْنِ سَبْرَ  ةَ عَبْدِ الْمَلِكِ بْنِ الرَّ  

 

بِي عِ حَرْمَلةَُ بْنُ عَبْدِ العزَِيزِ بْنِ الرَّ  

 عَلِيُّ بْنُ حُجْر  

ذيسنن الترم  

 

مَ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ رَسُولُ اللَّهِ   

 

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   
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 عَنْ 

 عَنْ 

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

برََناَ  أخَ 

 حَدَّثنَيِ

 عَنْ 

 عَنْ 

 قاَلَْ

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Skema sanad tunggal Sunan Da>rimi 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

هِ   جَد ِ

 

 أبَِيهِ 

 

بِيعِ بْنِ سَبْرَ  ةَ عَبْدِ الْمَلِكِ بْنِ الرَّ  

 

 زَيْدُ بْنُ الْحُباَبِ 

 الإمام أحمد بن حنبل

هِ   جَد ِ

 

 أبَِيهِ 

 

بِيعِ بْنِ  ةَ سَبْرَ عَبْدِ الْمَلِكِ بْنِ الرَّ  

 

 حَرْمَلةَُ بْنُ عَبْدِ الْعزَِيزِ 

بيَْرِ   عَبْدُ اللَّهِ بْنُ الزُّ

 سنن الدارمي

 

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   
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احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

 قاَلَْ

 عَنْ 

 عَنْ 

 حَدَّثنَيِ عَنْ 

احَدَّثنََْ  

برََناَ  أخَ 

برََناَ  أخَ 

 عَنْ 

5. Skema sanad gabungan  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Data perawi 

 Cara untuk mengetahui I’tibar sanad hadis yang diriwayatkan oleh 

Abu> Da>wud, berikut ini adalah data-data urutan dalam periwayatannya: 

NO NAMA PERAWI URUTAN 

THABAQAH 

URUTAN 

PERIWAYAT 

1. Sabrah ibn Ma’bad I I 

2. al-Rabi’i ibn Sabrah ibn 

Ma’bad 

III II 

3. ‘Abd al-Ma>lik ibn al-Rabi’i VII III 

4. Ibra>him ibn Sa’id (W. 185 

H) 

VIII IV 

5. Muh}ammad ibn ‘Iysa (W. X V 

هِْ  جَد ِ

 

 أبَِيهِ 

 

بِيعِ بْنِ سَبْرَ  ةَ عَبْدِ الْمَلِكِ بْنِ الرَّ  

 

 زَيْدُ بْنُ الْحُباَبِ 

 

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   

 

 حَرْمَلةَُ بْنُ عَبْدِ الْعزَِيزِ 

 

 إِبْرَاهِيمُ بْنُ سَعدْ  

 

دُ بْنُ عِيسَى  عَلِيُّ بْنُ حُجْر   مُحَمَّ

 

بيَْرِ   عَبْدُ اللَّهِ بْنُ الزُّ

 

 سنن أبي داود

 

 الإمام أحمد بن حنبل

 

ذيسنن الترم  

 

 سنن الدارمي
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224 H) 

6. Abu> Da>wud Mukharrij Hadis VI 

d. I’tibar sanad 

 Dari hasil pemaparan skema diatas, dapat diketahui bahwa posisi 

dari masing-masing periwayatan dan lambang-lambang periwayatannya, 

sehingga dapat diketahui bahwa perawi yang berstatus sya>hid tidak ada, 

karena ‘Abd al-Ma>lik ibn al-Rabi’i merupakan satu-satunya sahabat Nabi 

yang meriwayatkan hadis tersebut. 

Akan tetapi ditemukannya muta>bi’, dan termasuk dalam kategori 

muta>ba’ah tammah karena dari empat jalur periwayatan, karena dari 

masing-masing murid seperti Ibra>him ibn Sa’id dijalur periwayatan Abu> 

Da>wud, Zayd ibn al-H}uba>b dijalur periwayatan Ima>m Ah}mad ibn H}anbal, 

H}armalah ibn ‘Abd al-‘Aziz dijalur periwayatan Sunan al-Tirmidhi beserta 

jalur Sunan Da>rimi. 

e. Biografi perawi 

1)  Sabrah ibn Ma’bad18 

Nama lengkap : Sabrah ibn Ma’bad 

Guru-guru : Rasu>lu>llah 

Murid   : Ibnu al-Rabi’i ibn Sabrah al-Juhani 

Jarh} wa Ta’dil : S}ah}abah 

2) al-Rabi’i ibn Sabrah ibn Ma’bad19 

Nama lengkap : al-Rabi’i ibn Sabrah ibn Ma’bad. 

Guru-guru : Abi> Sabrah ibn Ma’bad, ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz, 

‘Amru ibn Murrah, Yah}ya ibn Sa’id.  

                                                             
18Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 10,…203. 
19Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 9,…82. 
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Murid  : Ibnu ‘Abd al-Ma>lik ibn al-Rabi’i, ‘Abd Allah ibn 

Lahi’ah, ‘Abd al-‘Aziz ibn ‘Umar, ‘Umar ibn ‘Abd al-

‘Aziz, Muh}ammad ibn Muslim, Yunus ibn ‘Abd Allah. 

Jarh} wa Ta’dil : al-Nasa’i : thiqah 

3) ‘Abd al-Ma>lik ibn al-Rabi’i20 

Nama lengkap : ‘Abd al-Ma>lik ibn al-Rabi’i ibn Sabrah ibn Ma’bad 

al-Juhani. 

Guru-guru : Abi> al-Rabi’i ibn Sabrah al-Juhani. 

Murid  : Ibra>him ibn Sa’id, Ziyad ibn al-H}uba>b, Muh}ammad 

ibn ‘Umar, Ya’kub ibn Ibra>him ibn Sa’id. 

Jarh} wa Ta’dil : Ibnu H}ajar  : thiqah 

   al-Dhahabi : thiqah 

4) Ibra>him ibn Sa’id21 

Nama lengkap : Ibra>him ibn Sa’id ibn Ibra>him ibn ‘Abd al-Rah}ma>n 

ibn ‘Auf al-Qurashiy al-Zuhri. 

Guru-guru : ‘Abd al-Ma>lik ibn al-Rabi’i, ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-

Rah}ma>n, ‘Abd Allah ibn Muh}ammad, Muh}ammad ibn 

Ish}a>q, Shu’aib ibn al-H}aja>j, ‘Abd Allah ibn Ja’far. 

Murid  : Muh}ammad ibn ‘Iysa, Ibra>him ibn H>amzah, Ibra>him 

ibn Ziya>d, Ah}mad ibn ‘Abd Allah, Ah}mad ibn ‘Abd al-

Ma>lik, Ah}mad ibn Muh}ammad ibn H}anbal, 

Muh}ammad ibn Kha>lid. 

Jarh} wa Ta’dil : ‘Abd Allah ibn Ah}mad ibn H>anbal : thiqah 

   Yah}ya ibn Ma’in   : thiqah  

5) Muh}ammad ibn ‘Iysa22 

Nama lengkap : Muh}ammad ibn ‘Iysa ibn Najih} 

                                                             
20Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 18,…305. 
21Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 2,…88. 
22Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 26,… 258. 
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Guru-guru : Ibra>him ibn Sa’id, Ish}aq ibn Sulaima>n, Ish}aq ibn 

Najih}, ‘Abd Allah ibn Ja’far, ‘Abd Allah ibn al-

Muba>rak, Muh}ammad ibn Ja>bir, Ma>lik ibn Anas, Yazid 

ibn Yusuf. 

Murid  : Abu> Da>wud, Ima>m al-Bukha>ri, Ibra>him ibn Ya’qub, 

Ah}mad ibn Mas’ud, Ja’far ibn Muh}ammad, ‘Abd Allah 

ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Sala>m, Abu> 

H}a>tim Muh}ammad. 

Jarh} wa Ta’dil : al-Nasa’i : thiqah 

6) Abu> Da>wud23 

Nama Lengkap : Sulaima>n ibn al-Ash’ath ibn Shada>d ibn ‘Amru ibn 

‘A>mir atau Sulaima>n ibn al-Ash’ath ibn Ish}a>q ibn 

Bashir Shada>d 

Guru-guru : Muh}ammad ibn ‘Iysa, Ibra>him ibn al-H}asan, Ibra>him 

ibn Abi>Mu’a>wiyah, Ah}mad ibn Muh}ammad ibn 

H}anbal, Ish}a>q ibn Ibra>him, Yah}ya ibn Isma>’il. 

Murid : al-Tirmidhi, Abu> Bakr Ah}mad ibn Salma>n, Ah}mad 

ibn Muh}ammad, Ziya>d, ‘Abd Allah ibn Ah}mad, Abu> 

Bakr ‘Abd Allah ibn Muh}ammad. 

Jarh} wa Ta’dil : Ibnu H}ajar : thiqah 

Abu> H}a>tim  : taat beribadah kepada Allah SWT 

D. Hadis Riwayat al-Imam al-Bukhari 

1. Bersikap lembut dalam mendidik anak 

a. Hadis dan terjemah 

ْب نُْعَب دِْاللَّهِْحَدَّثنَاَْ  ،ْقاَلَ:ْحَدَّثنَاَْسَعِيدٌْ،ْقاَلَ:ْحَدَّثنَاَْيزَِيدُْب نُْزُرَي عٍْ،ْقاَلَ:ْحَدَّثنَاَْعَلِيُّ

ُْ ْصَلَّىْاللهُْعَليَ هِْوَسَلَّمَْقاَلَ:ْقتَاَدةَ ْالنَّبيَِّ ْأنَسََْب نَْمَالِكٍ،ْحَدَّثهَُْأنََّ إِن يِْلََدَ خُلُْفيِْ»،ْأنََّ

                                                             
23Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 11,… 355. 
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احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

 أنََّْ

 أنََّْ

ْ ْمِن  لمَُ اْأعَ  زُْفيِْصَلَّتَيِْمِمَّ ْفأَتَجََوَّ ،ِ بيِ  مَعُْبكَُاءَْالصَّ ْإِطَالتَهََا،ْفأَسَ  ْأرُِيدُ ْوَأنَاَ الصَّلَّةَِ

دِْأمُ ِْ ْبكَُائِهِْشِدَّةِْوَج   24«هِْمِن 

“Telah menceritakan kepada kami ‘Aly ibn ‘Abd Allah, 

berkata: telah menceritakan kepada kami Yazid ibn Zuray’in, berkata: 

telah menceritakan kepada kami Sa’id, berkata: telah menceritakan 

kepada kami Qata>dah, dari Anas ibn Ma>lik, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: Sesungguhnya aku sedang shalat dan sangat ingin 

memperpanjang shalat. Lalu aku mendengar tangisan seorang anak 

kecil. Maka aku pun meringankannya (memendekkannya), karena 

ibunya akan kesusahan, gelisah karena tangisannya.” 

 

b. Skema sanad 

1.  Skema sanad tunggal al-Imam al-Bukhari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
24Al-Abi> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Isma>’il al-Bukhari>>, Al - Ja>mi’ al - S{ah{i>h} al - Musnad min H}adith 
Rasu>lilla>hi sallalla>hu ‘alaihi wasallam wa Sunanihi wa Ayya>mihi, Juz 1, No. Indeks 709 (Kairo: al-

Matb{a’ah al-Salafiyyah, 1400 H), 234. 

 عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ 

 يزَِيدُ بْنُ زُرَيْع  

 سَعِيد  

 قتَاَدَةُ 

 أنَسََ بْنَ مَالِك  

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   

 الإمام البخاري الجعفي
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احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

 عَنْ 

 

 عَنْ 

 

 قاَلَْ

احَدَّثنََْ  

 عَنْ 

 

 عَنْ 

 

 قاَلَْ

2. Skema sanad tunggal Imam Muslim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Skema sanad tunggal Ibnu Majah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 قتَاَدَةَ 

 أنَسَِ بْنِ مَالِك  

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   

رِيرُ  دُ بْنُ مِنْهَال  الضَّ  مُحَمَّ

 يزَِيدُ بْنُ زُرَيْع  

عَرُوبةََ سَعِيدُ بْنُ أبَيِ   

 قتَاَدَةَ 

 أنَسَِ بْنِ مَالِك  

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   

 عَبْدُ الْْعَْلىَ

 سَعِيد  

مسلم بن الحجاج الإمام  
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احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

 أنََّْ قاَلَْ

 عَنْ  أنََّْ

 

 عَنْ 

 

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ احَدَّثنََْ  احَدَّثنََْ   

احَدَّثنََْ  

 

 

 

 

 

4. Skema sanad gabungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Data perawi 

 Cara untuk mengetahui I’tibar sanad hadis yang diriwayatkan 

oleh Imam al-Bukhari, berikut ini adalah data-data urutan dalam 

periwayatannya: 

 

 نصَْرُ بْنُ عَلِي   الْجَهْضَمِيُّ 

 قتَاَدَةَ 

 

 أنَسَِ بْنِ مَالِك  

 

مَ عَليَْهِ وَسَلَّ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ   

 سَعِيدُ بْنُ أبَيِ عَرُوبةََ 

 

 يزَِيدُ بْنُ زُرَيْع   عَبْدُ الْْعَْلىَ

 

 عَلِيُّ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ 

 

رِيرُ  دُ بْنُ مِنْهَال  الضَّ  مُحَمَّ

 

 

 نصَْرُ بْنُ عَلِي   الْجَهْضَمِيُّ 

 

مسلم بن الحجاج الإمام الإمام البخاري الجعفي  

 

 سنن ابن ماجه

 

 سنن ابن ماجه
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NO NAMA PERAWI URUTAN 

THABAQAH 

URUTAN 

PERIWAYAT 

1. Anas ibn Ma>lik (W. 93 H) I I 

2. Qata>dah (W. 100 H) IV II 

3. Sa’id (W. 157 H) VI III 

4. Yazid ibn Zuray’in (W. 

182 H) 

VIII IV 

5. ‘Aly ibn ‘Abd Allah (W. 

234 H) 

X V 

6. Ima>m al-Bukha>ri (W. 256 

H) 

Mukharrij Hadis VI 

d. I’tibar sanad 

 Dari pemaparan skema diatas dapat kita ketahui posisi masing-

masing periwayatan dan lambang-lambang periwayatannya. Sehingga 

dapat diketahui bahwa perawi yang berstatus sya>hid tidak ada, karena 

Anas ibn Ma>lik merupakan satu-satunya S}ah}abah Rasu>lulla>h SAW. Akan 

tetapi ditemukannya muta>bi’, dan termasuk dalam kategori muta>ba’ah 

tammah karena dari masing-masing tiga jalur periwayatan seperti Yazid 

ibn Zuray’in terletak di jalur periwayatan Imam al-Bukha>ri dan Imam 

Muslim, ‘Abd al-‘Ala di jalur periwayatan Sunan Ibnu Ma>jah bertemu 

dengan satu guru yaitu Anas ibn Ma>lik. 

e. Biografi perawi 

 Derajat kesahahihan hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-

Bukhari dapat diketahui dengan cara mencari biodata dari masing-masing 

perawi. Langkah ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang dari 

keadaan masing-masing perawi hadis yang berkaitan dengan ikhwalnya. 

Adapun biografi dari tiap-tiap perawinya yaitu sebagai berikut: 
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1) Anas ibn Ma>lik25 

Nama lengkap : Anas ibn Ma>lik ibn al-Nad}r ibn d}amd}am ibn Zaid ibn 

H}ara>m ibn Jundab ibn ‘A>mir ibn Ghanm ibn ‘Ady ibn 

al-Naja>r al-Ans}a>ry. 

Guru-guru : Rasu>lulla>h SAW, Ubay bin Ka’ab, ‘Umar al-Khat}a>b, 

Abi> Hurairah, ‘Abd al-Rah}man ibn ‘Auf, Salma>n al-

Fa>ris, ‘Abd Allah ibn ‘Aba>s 

Murid  : Qata>dah, Isma>’il ibn Abd al-Rah}ma>n, Uwais ibn Abi> 

Uwais, Isma>’il ibn Muh}ammad, H}afs}ah ibn 

‘Ubaidillah, Ja’far ibn ‘Abd Allah. 

Jarh} wa Ta’dil : S}ah}abah  

2) Qata>dah26 

Nama lengkap : Qata>dah ibn Di’a>mah ibn Qata>dah ibn ‘Aziz ibn 

‘Amru ibn Rabi’ah ibn ‘amru ibn al-H}arith ibn Sadus. 

Guru-guru : Anas ibn Ma>lik, Bakr ibn ‘Abd Allah, H}umaid ibn 

Hila>l, Da>wud ibn Abi> ‘A>sim, Sa’id ibn Abi Buradah, 

Sa’id ibn al-Musayyib, Abi> Ish}a>q, Abi> Sa’id al-

Khudry. 

Murid  : Sa’id ibn Abi> ‘Arubah, Isma>’il ibn Muslim, Kha>lid 

ibn Qiyas,Sulaima>n al-‘Amash, ‘Abd Allah ibn al-

Muh}arar, ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Amru. Muh}ammad ibn 

Yasa>r, Abu> Kha>lid. 

Jarh} wa Ta’dil : Yah}ya ibn Ma’in : thiqah 

Ibnu H}ajar  : thiqah 

Al-Dhahabiy  : H}a>fiz} 

 

                                                             
25Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 3,…353. 
26Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 23,…498. 
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3) Sa’id27 

Nama lengkap : Sa’id ibn Abi> ‘Arubah. 

Guru-guru : Qata>dah, al-H}asan al-Bas}ary, Abi> Ma>lik ‘Ubaidillah, 

‘Aly ibn Ziyad, ‘Umar ibn ‘A>mar, Ma>lik ibn Dina>r, 

Muh}ammad ibn Siyrin, al-Nad}ri ibn Anas, Abi> Raja>’, 

Abi> Nad}rah. 

Murid  : Yazid ibn Zuray’in, Ibra>him ibn T}ahma>n, Ja’far ibn 

‘Awn, Kha>lid ibn al-H}a>rith, Kha>lid ibn ‘Abd Allah, 

Sulaima>n al-‘Amash, Abu> Kha>lid Sulaima>n, ‘Abd 

Allah ibn Bakr, ‘Abd al-‘Aziz ibn Kha>lid, ‘Abd al-Aziz 

ibn Kha>lid. 

Jarh} wa Ta’dil : al-Nasa>’i : thiqah 

Abi> H}a>tim : thiqah 

4) Yazid ibn Zuray’in28 

Nama lengkap : Yazid ibn Zuray’in al-‘Ayshiy. 

Guru-guru : Sa’id ibn Abi> ‘Arubah, Abi> al-‘Ashab, H}usain al-

Mu’alim, Sa’id ibn Iya>s, ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Abd 

Allah, ‘Uma>rah ibn Abi> H}afs}ah, Muh}ammad ibn 

‘Amru, Hisha>m ibn H}asa>n, Yunus ibn ‘Ubaid.  

Murid  : ‘Aly ibn ‘Abd Allah, Bashir ibn al-H}a>rith, Abu Bashr 

Bakr, H}umaid ibn Mas’adah, ‘Abd Allah ibn ‘Uthma>n, 

S}a>lih} ibn H}a>tim, Muh}ammad ibn ‘Abd Allah, 

Muh}ammad ibn al-Nad}ri, Yah}ya ibnu Yah}ya. 

Jarh} wa Ta’dil : Yah}ya ibn Ma’in : thiqah 

Abu> H}a>tim  : thiqah 

 

                                                             
27Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 11,…5. 
28Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 32,…124. 
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5) ‘Aly ibn ‘Abd Allah29 

Nama lengkap : ‘Aly ibn ‘Abd Allah ibn Ja’far ibn Najiyh} al-Sa’diy. 

Guru-guru : Yazid ibn Zuray’in, Azhar ibn Sa’id, Ja’far ibn 

Sulaima>n H}aja>j ibn Muh}ammad, Kha>lid ibn al-H}a>rith, 

Sufya>n ibn ‘Uyaynah, ‘Abd al-‘Aziz ibn Muh}ammad, 

Muh}ammad ibn Ja’far, Muh}ammad ibn ‘Abd Allah, 

Marwa>n ibn Mu’a>wiyah, Yunus ibn Muh}ammad. 

Murid  : al-Bukha>ri, Abu> Da>wud, Ibra>him ibn al-H}a>rith, 

Ah}mad ibn H}anbal, Ah}mad ibn Yah}ya. 

Jarh} wa Ta’dil : Ibnu H}ajar : thiqah 

6) Ima>m al-Bukha>ri30 

Nama lengkap : Muh}ammad ibn Isma>’il ibn Ibra>him ibn Mughirah ibn 

Badhdizbah 

Guru-guru : ‘Aly ibn ‘Abd Allah, Ibra>him ibn H}umazah, Ah}mad 

ibn H}anbal, Sulaima>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, ‘Abd Allah 

ibn Yusuf, ‘Abd Allah ibnu Muh}ammad al-Ju’fi, Abi> 

‘Abd al-Rah}ma>n ‘Abd Allah ibn Yazid. 

Murid  : al-Tirmidhi, Ibra>him ibn Ish}a>q, Ibra>him ibn Ma’qil, 

Abu> al’Aba>s Ah}mad ibn Muh}ammad ibn al-Azhar, Abu> 

H}atim Muh}ammad ibn Idris, Abu> Bakr Muh}ammad ibn 

Ish}a>q ibn Khuzaimah.  

Jarh} wa Ta’dil : Abu> Ah}mad ibn ‘Ady : al-H}a>fid} 

2. Allah merahmati orang yang penyayang 

a. Hadis dan terjemah 

برََناَْأبَوُْاليمََانِْحَدَّثنَاَْ ِْ،ْعَنِْشُعيَ بٌْ،ْأخَ  ه رِي  مَنِْ،ْحَدَّثنَاَْالزُّ ح  ْ،ْأنََّْأبَوُْسَلمََةَْب نُْعَب دِْالرَّ

ٍْأبَاَْهُرَي رَةَْ رَضِيَْاللَّهُْعَن هُْقاَلَ:ْقبََّلَْرَسُولُْاللَّهِْصَلَّىْاللهُْعَليَ هِْوَسَلَّمَْالحَسَنَْب نَْعَلِي 

                                                             
29Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 21,…5 
30Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 24,…430. 
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احَدَّثنََْ  

 قاَلَْ

 أنََّْ

 عَنِْ

برََنَْ اأخَ   

ْمَاْ ْالوَلدَِ ْمِنَ ْلِيْعَشَرَةً ْإِنَّ ْالَقَ رَعُ: ْفقَاَلَ ْجَالِسًا، ْالتَّمِيمِيُّ ْحَابسٍِ ْب نُ ْالَقَ رَعُ وَعِن دهَُ

ْأحََداً،ْفنَظََْ ْقبََّل تُْمِن هُم  ْقاَلَ: ْعَليَ هِْوَسَلَّمَْثمَُّ حَمُْ»رَْإلِيَ هِْرَسُولُْاللَّهِْصَلَّىْاللهُ ْيرَ  ْلََ مَن 

حَمُْ  31«لََْيرُ 

“Telah menceritakan kepada kami Abu al-Yama>n, telah 

mengabarkan kepada kami Syu’aib, dari Zuhri, telah menceritakan 

kepada kami Abu Salamah ibn ‘Abd al-Rah>man, dari Abi> Hurairah 

r.a, berkata: Rasulullah SAW mencium H}asan Ibn ‘Aly, dan duduk di 

sisi Rasulullah SAW ada al-Aqra’ Ibn H}a>bis al-Tamimiy berkata, 
“Aku memiliki sepuluh orang anak, tidak seorang pun dari mereka 

yang pernah kucium.” Maka Rasulullah SAW melihat kepada al-

Aqra’, lalu Rasulullah SAW berkata, “Barangsiapa yang tidak 
merahmati atau menyayangi maka ia tidak akan dirahmati.” 

 

b. Skema sanad 

1.  Skema sanad Imam al-Bukhari  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
31Al-Abi> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Isma>’il al-Bukhari>>, Al - Ja>mi’ al - S{ah{i>h} al - Musnad min H}adith 
Rasu>lilla>hi sallalla>hu ‘alaihi wasallam wa Sunanihi wa Ayya>mihi, Juz 4, No. Indeks 5997 (Kairo: al-

Matb{a’ah al-Salafiyyah, 1400 H), 91. 

حْمَنِ   أبَوُ سَلمََةَ بْنُ عَبْدِ الرَّ

 أبَاَ هُرَيْرَةَ 

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   

 أبَوُ اليمََانِ 

 شُعيَْب  

 ِ هْرِي   الزُّ
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احَدَّثنََْ  

 حَدَّثنَيِ

 قاَلَْ

 عَنْ 

 عَنِْ

احَدَّثنََْ  

 عَنْ 

 

 عَنْ 

 فقَاَلَْ

 قاَلَْ

 

 

 

2. Skema sanad Imam Muslim 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Skema sanad Sunan Tirmidzi 

 

 

 

 

 أبَيِ هُرَيْرَةَ 

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   

بْنُ عُييَْنةََ سُفْياَنُ   

 ِ هْرِي   الزُّ

 أبَيِ سَلمََةَ 

و  عَمْر 

و النَّاقِدُ   ابْنُ أبَيِ عُمَرَ  عَمْر 

 سُفْياَنَ 

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   

 الإمام البخاري الجعفي

مسلم بن الحجاج الإمام  
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احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

 عَنْ 

 عَنْ 

 عَنْ 

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

 عَنِْ

 عَنْ 

 عَنْ 

 قاَلَْ

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Skema sanad Abu Daud 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 أبَيِ سَلمََةَ 

 أبَيِ هُرَيْرَةَ 

حْمَنِ   سَعِيدُ بْنُ عَبدِْ الرَّ

 سُفْياَنُ 

 ِ هْرِي   الزُّ

 ابْنُ أبَيِ عُمَرَ 

 أبَيِ سَلمََةَ 

 أبَيِ هُرَيْرَةَ 

مَ اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى   

 مُسَدَّد  

 سُفْياَنُ 

 ِ هْرِي   الزُّ

 سنن الترمذي

 أبَوُ دَاوُدَ 
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 قاَلَْ

 عَنْ  أنََّْ

 عَنْ 

 عَنْ 

احَدَّثنََْ  

 عَنِْ

برََنَْ اأخَ   
احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ احَدَّثنََْ   

احَدَّثنََْ احَدَّثنََْ   

 حَدَّثنَيِ

 عَنْ 

احَدَّثنََْ  

 عَنْ 

5. Skema sanad gabungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Data perawi 

 Cara untuk mengetahui I’tibar sanad hadis yang diriwayatkan 

oleh Imam al-Bukhari, berikut ini adalah data-data urutan dalam 

periwayatannya: 

NO NAMA PERAWI URUTAN 

THABAQAH 

URUTAN 

PERIWAYAT 

1. Abu> Hurairah r.a (W. 57 

H) 

I I 

2. Abu Salamah ibn ‘Abd al-

Rah}ma>n (W. 104 H) 

III II 

 أبَيِ هُرَيْرَةَ 

 

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   

 ِ هْرِي   الزُّ

 

 أبَيِ سَلمََةَ 

 

 سُفْياَنُ  شُعيَْب  

 

و ابْنُ أبَيِ عُمَرَ   عَمْر 

 سنن الترمذي

سَعِيدُ بْنُ عَبدِْ 

حْمَنِ   الرَّ

 أبَوُ دَاوُدَ 

 

مسلم بن  الإمام

 الحجاج

 

 أبَوُ اليمََانِ 

البخاري 

 الجعفي

 

 مُسَدَّد  
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3. Zuhri (W. 152 H) VII III 

4. Syu’aib (W. 162 H) VII IV 

5. Abu al-Yama>n (W. 222 H) X V 

6. Ima>m al-Bukha>ri (W.256 

H) 

Mukharrij Hadis VI 

d. I’tibar sanad 

Dari hasil pemaparan skema diatas, dapat diketahui bahwa posisi 

masing-masing periwayatan dan lambang-lambang periwayatannya, 

sehingga dapat diketahui bahwa tidak ada perawi yang berstatus sya>hid, 

karena Abu> Hurairah merupakan satu-satunya sahabat Rasulullah SAW 

yang meriwayatkan hadis tersebut. 

Akan tetapi ditemukan muta>bi’, dan termasuk dalam kategori 

muta>ba’ah tammah karena dari dua jalur periwayatan masing-masing 

murid seperti, Syu’aib ibn Abi> H}amzah di jalur periwayatan Ima>m al-

Bukha>ri, dan Sufya>n berada di jalur periwayatan Imam Muslim, Sunan 

al-Tirmidhi dan Abu Da>wud. Dan mereka bertemu dengan satu guru yaitu 

Abu> Hurairah. 

e. Biografi perawi 

 Derajat kesahahihan hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-

Bukhari dapat diketahui dengan cara mencari biodata dari setiap masing-

masing perawi. Langkah ini bertujuan untuk mengetahui latar belakang 

dari keadaan masing-masing perawi hadis yang berkaitan dengan 

ikhwalnya. Adapun biografi dari tiap-tiap perawinya yaitu sebagai 

berikut: 

1) Abu> Hurairah r.a32 

Nama lengkap : Abu> Hurairah al-Dausiyu al-Yama>ni. 

Guru-guru  : Abi> ibn Ka’ab, ‘Usa>mah ibn Ziyad,  

                                                             
32Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 34,…366. 
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Murid  : Abu Salamah ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, Ibra>him 

ibn Isma>’il, Anas ibn Ma>lik, Ja>bir ibn ‘Abd 

Allah, H}umaid ibn Ma>lik, Ish}a>q ibn Abdi, 

Ibra>him ibn ‘Abd Allah, Muh}ammad ibn Aya>s. 

Jarh} wa Ta’dil : S}ah}abah 

2) Abu Salamah ibn ‘Abd al-Rah}ma>n33 

Nama lengkap : Abu Salamah ibn ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Auf 

al-Qurashiy al-Zuhri al-Madaniy 

Guru-guru : Abu> Hurairah, Usa>mah ibn Ziyad, Anas ibn 

Ma>lik, Bashir ibn Sa’id, Ja’far ibn Amru, Ziyad 

ibn Kha>lid, ‘Abd Allah ibn Sala>m, ‘Abd al-

Rah}ma>n ibn Abi> Sa’id al-Khudry, ‘Uthma>n ibn 

‘Afa>n, ‘Umar ibn ‘Abd al-‘Aziz. 

Murid : Muh}ammad ibn Muslim ibn Shiha>b ibn al-

Zuhri, al-H}a>rith ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, al-H}asan 

ibn Yazid, Sa’id ibnu Kha>lid, Salamah ibn 

Kuhail, ‘Abd Allah ibn Yazid, ‘Abd Allah Ibn 

Muh}ammad, ‘Abd al-Rah}ma>n ibn ‘Auf,  

Jarh} wa Ta’dil  : Abu> Zur’ah : thiqah ima>mun 

3) Zuhri34 

Nama lengkap : Muh}ammad ibn Muslim ibn ‘Ubaidillah ibn 

‘Abdullah ibn Shiha>b ibn ‘Abdullah ibn al-

H}a>rith Zahurah ibn Kallib ibn Murrah ibn Ka’b 

ibnu La’ui ibn Gha>lb al-Qurashiy al-Zuhri 

Guru-guru : Abu Salamah ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, Ibra>him 

ibn ‘Abd Allah, Ibra>him ibn ‘Abd al-Rah}ma>n 

                                                             
33Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 33,…370. 
34Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 26,…419. 
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ibn ‘Auf, Isma>’il ibn Muh}ammad, Anas ibn 

Ma>lik, Ja’far ibn ‘Umar, H}asan ibn 

Muh}ammad, H}umaid ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, 

‘Abd Allah ibn al-H}a>rith, ‘Abd Allah ibn ‘Abd 

al-Rah}ma>n. 

Murid  : Syu’aib ibn Abi> H}amzah, Ibra>him Ibn Isma>’il 

ibn Mujami’, Ish}a>q ibn ‘Abd Allah, Ish}a>q ibn 

Yah}ya, Suhail ibn Abi> Sha>lih}, Sa’id ibn ‘Abd 

al-Aziz, Sa’id ibn Abi> Hila>l, Sulaima>n ibn 

Da>wud, ‘Abd Allah ibn Dina>r, ‘Abd Allah Ibnu 

Abi> Bakr. 

Jarh} wa Ta’dil : Abu> Da>wud : thiqah 

4) Syu’aib35 

Nama lengkap : Syu’aib ibn Abi> H}amzah 

Guru-guru : Muh}ammad ibn Muslim ibn Shiha>b ibn al-

Zuhri, Ish}a>q ibn ‘Abd Allah, Ziyad ibn Aslam, 

‘Abd Allah ibn Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> H}usain, 

‘Abd Allah ibn ‘Umar al-Qurashiy, Muh}ammad 

ibn Muslim ibn Shiha>b, Hisha>m ibn ‘Urwah, 

Yazid ibn Yazid ibn Ja>bar. 

Murid  : Abu> al-Yama>n al-H}akam ibn Na>fi’Abu Ish}a>q 

Ibra>him ibn Muh}ammad, Abu> Qata>dah ‘Abd 

Allah, ‘Abd Allah ibn Yazid, ‘Uthma>n ibn 

Sa’id ibn Kathir, Mubashir ibn Isma>’il, 

Muh}ammad ibn Sulaima>n. 

Jarh} wa Ta’dil : Yah}ya ibn Ma’in : thiqah 

   Al-Nasa>’i  : thiqah  

                                                             
35Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 12…516. 
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5) Abu al-Yama>n36 

Nama lengkap : Abu al-Yama>n al-H}akam  ibn Na>fi’ al-

Bahra>niy al-H}ims}iy 

Guru-guru  : Syu’aib ibn Abi> H}amzah 

Murid   : al-Bukha>ri 

Jarh} wa Ta’dil : Ibnu H}ajar : thiqah thabit 

6) Ima>m al-Bukha>ri37 

Nama lengkap : Muh}ammad ibn Isma>’il ibn Ibra>him ibn 

Mughirah ibn Badhdizbah 

Guru-guru : Abu al-Yama>n al-H}akam  ibn Na>fi’, Ibra>him 

ibn H}umazah, Ah}mad ibn H}anbal, Sulaima>n ibn 

‘Abd al-Rah}ma>n, ‘Abd Allah ibn Yusuf, ‘Abd 

Allah ibnu Muh}ammad al-Ju’fi, Abi> ‘Abd al-

Rah}ma>n ‘Abd Allah ibn Yazid. 

Murid : al-Tirmidhi, Ibra>him ibn Ish}a>q, Ibra>him ibn 

Ma’qil, Abu> al’Aba>s Ah}mad ibn Muh}ammad 

ibn al-Azhar, Abu> H}atim Muh}ammad ibn Idris, 

Abu> Bakr Muh}ammad ibn Ish}a>q ibn 

Khuzaimah.  

Jarh} wa Ta’dil : Abu> Ah}mad ibn ‘Ady : al-H}a>fid 

3. Perintah untuk bersikap adil 

a. Hadis dan terjemah 

ْعَامِرٍ،ْقاَلَ:ْسَمِع تُْالنُّع مَانَْ ْحُصَي نٍ،ْعَن  حَدَّثنَاَْحَامِدُْب نُْعُمَرَ،ْحَدَّثنَاَْأبَوُْعَوَانةََ،ْعَن 

ْ ْفقَاَلتَ  ْعَطِيَّةً، ْأبَيِ طَانيِ ْأعَ  ْيقَوُلُ: ْالمِن برَِ ْعَلىَ ْوَهُوَ ْعَن هُمَا، ْاللَّهُ ْرَضِيَ ْبشَِيرٍ ب نَ

ْلََْ ْرَوَاحَةَ: ْبنِ تُ رَةُ ْفأَتَىَْعَم  ْوَسَلَّمَ، ْعَليَ هِ ْصَلَّىْاللهُ ْاللَّهِ ْرَسُولَ هِدَ ضَىْحَتَّىْتشُ  ْأرَ 

ْرَوَاحَةَْ ْبنِ تِ رَةَ ْعَم  ْمِن  ْاب نيِ طَي تُ ْأعَ  ْإنِ يِ ْفقَاَلَ: ْوَسَلَّمَ، ْعَليَ هِ ْصَلَّىْاللهُ ْاللَّهِ رَسُولَ

                                                             
36Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 34,…416. 
37Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 24,…430. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

77 
 

 عَنْ 

 عَنْ 

 سَمِع تُْ

 قاَلَْ

ْاللَّْ ْرَسُولَ ْياَ هِدكََ ْأشُ  ْأنَ  ْفأَمََرَت نيِ ْعَطِيَّةً، ْقاَلَ: ْهَذاَ؟»هِ، ْمِث لَ ْوَلدَِكَ ْسَائرَِ طَي تَ ،ْ«أعَ 

لَدَِكُمْ »قاَلَ:ْلََ،ْقاَلَ:ْ دِلوُاْبيَ نَْأوَ   38«فاَتَّقوُاْاللَّهَْوَاع 

“Telah menceritakan kepada kami H}a>mid ibn ‘Umar, telah 

menceritakan kepada kami Abu ‘Awa>nah, dari H}us}ain, dari ‘A>mir, 

berkata: saya telah mendengar Nu’ma>n ibn Yasir r.a dan dia berada di 
atas mimbar, berkata: “Saya telah diberi suatu pemberian oleh ayah 

saya (Basyir), (tetapi ibu saya) ‘Amrah binti Rawa>h}ah berkata, “Aku 
tidak rela atau tidak merestuinyasampai engkau mempersaksikannya 

kepada Rasulullah SAW.” Sehingga pemberian itu dipersaksikan 

kepada Rasulullah SAW. Kemudian (ayah saya) datang menghadap 

kepada Rasulullah SAW dan berkata: “Sesungguhnya saya telah 

memberi anak saya yang dari ‘Amrah binti Rawa>h}ah, ini suatu 
pemberian. Dia (‘Amrah) memerintah saya untuk mempersaksikan 

pemberian saya itu kehadapan anda , ya Rasulullah.” Rasulullah SAW 

menjawab: “Apakah kamu memberi semua anakmu seperti (yang 

kamu lakukan kepada) anakmu yang ini?”. Dia (ayah saya) menjawab: 

“Tidak.” Beliau bersabda: “Maka bertakwalah kamu kepada Allah dan 

berbuat adillah terhadap anak-anakmu.” 

 

b. Skema sanad 

1. Skema sanad tunggal al-Imam al-Bukhari 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
38Al-Abi> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Isma>’il al-Bukhari>>, Al - Ja>mi’ al - S{ah{i>h} al - Musnad min H}adith 
Rasu>lilla>hi sallalla>hu ‘alaihi wasallam wa Sunanihi wa Ayya>mihi, Juz 2, No. Indeks: 2587  (Kairo: al-

Matb{a’ah al-Salafiyyah, 1400 H), 233. 

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   

 النُّعْمَانَ بْنَ بشَِير  

 حُصَيْن  

 عَامِر  

 أبَوُ عَوَانةََ 
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احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

 عَنْ 

 عَنِْ

 سَمِع تُْ

 قاَلَْ

 قاَلَْ

 سَمِع تُْ

 

 

 

 

 

2. Skema sanad tunggal al-Imam Muslim 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Skema sanad gabungan 

 

 

 

 

 

 

 

 حَامِدُ بْنُ عُمَرَ 

 البخاري

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   

 النُّعْمَانَ بْنَ بشَِير  

 مسلم

 أبَوُ بكَْرِ بْنُ أبَيِ شَيْبةََ 

امِ   عَبَّادُ بْنُ الْعوََّ

 حُصَيْن  

 

 ِ  الشَّعْبِي 

 النُّعْمَانَ بْنَ بشَِير  

مَ اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

79 
 

 عَنْ  عَنِْ

 عَنْ 

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Data perawi 

Cara untuk mengetahui I’tibar sanad hadis yang diriwayatkan oleh 

Ima>m al-Bukha>ri, berikut ini adalah data-data urutan dalam 

periwayatannya: 

NO NAMA PERAWI URUTAN 

THABAQAH 

URUTAN 

PERIWAYAT 

1. Nu’ma>n ibn Bashir r.a 

(W.65 H) 

I I 

2. ‘A>mir (W.100 H) III II 

3. H}us}ain (W.136 H) V III 

4. Abu ‘Awa>nah (W.176 

H) 

VII IV 

5. H}a>mid ibn ‘Umar 

(W.233 H) 

X V 

6. Ima>m al-Bukha>ri (W. Mukharrij Hadis VI 

امِ   عَبَّادُ بْنُ الْعوََّ  

 

 أبَوُ عَوَانةََ 

 

 حُصَيْن  

 

 ِ  عَامِر   الشَّعْبِي 

 حَامِدُ بْنُ عُمَرَ 

 

 أبَوُ بكَْرِ بْنُ أبَيِ شَيْبةََ 

 البخاري

 

 مسلم
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256 H) 

d. I’tibar sanad 

Dari hasil pemaparan skema diatas dapat kita ketahui posisi 

masing-masing periwayatan dan lambang-lambang periwayatannya, 

sehingga dapat diketahui bahwa tidak ada perawi yang berstatus sya>hid, 

karena Nu’ma>n ibn Bashir r.a merupakan satu-satunya sahabat Rasulullah 

SAW yang meriwayatkan hadis tersebut. Akan tetapi ditemukan mutabi’, 

karena yang meriwayatkan hanya dua dari satu guru yang sama maka itu 

termasuk dalam mutaba’ah qashirah. 

e. Biografi perawi 

Derajat kesahahihan hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-

Bukhari dapat diketahui dengan cara mencari biodata dari masing-masing 

perawi. Langkah ini  bertujuan untuk mengetahui latar belakang dari 

keadaan masing-masing perawi hadis yang berkaitan dengan ikhwalnya. 

Adapun biografi dari tiap-tiap perawinya yaitu sebagai berikut: 

1) Nu’ma>n ibn Bashir r.a39 

Nama lengkap : Nu’ma>n ibn Bashir ibn Sa’di ibn Tsa’labah ibn 

Jula>sin, atau Abu> ‘Abd Allah al-Madaniy 

Guru-guru : Rasu>lu>llah 

Murid  : Azhar ibn ‘Abd Allah, Abu> Maysarah, al-Mufad}al ibn 

al-Muha>lab, ‘Urwah ibn Zubair, H}umaid ibn ‘Abd al-

Rah}ma>n ibn ‘Auf, ‘Abd Allah ibn ‘Utbah, ‘Ubaidillah 

ibn ‘Abd Allah, Abu> Ish}a>q. 

Jarh} wa Ta’dil : S}ah}abah 

2) ‘A>mir40 

Nama lengkap : ‘A>mir ibn Shara>h}il atau Abu> ‘Amru al-Kuhfi 

                                                             
39Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 29,…411. 
40Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 14,…28. 
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Guru-guru : Nu’ma>n ibn Bashir, al-H}a>rith ibn ‘Abd Allah, ‘Abd 

Allah ibn Kha>lil, ‘Abd Allah ibn ‘Amru, ‘Abd Allah 

ibn ‘Amr, Ja>bir ibn ‘Abd Allah, T}alh}ah ibn ‘Ubaidillah, 

‘Abd Allah ibn ‘Utbah, ‘Abd Allah ibn ‘Umar ibn 

Khat}a>b, ‘Abd al-Rah}ma>n ibn H}a>rith, Abi> Sa’id ibn al-

Khudry. 

Murid  : H}us}ain ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, Kha>lid ibn Salamah, 

Da>wud ibn ‘Abd Allah, Da>wud ibn Yazid, Sa’id ibn 

‘Amru, ‘Abd al-Ma>lik ibn Sa’id, T}ariq ibn ‘Abd al-

Rah}ma>n ‘Abd Ma>lik ibn Sa’id, Isma’il ibn Abi> Khalid. 

Jarh} wa Ta’dil : Ish}a>q ibn Mans}ur : thiqah 

Abu> Zur’ah  : thiqah 

3) H}us}ain41 

Nama lengkap : H}us}ain ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Sula>mi 

Guru-guru : ‘A>mir ibn Shara>h}il, Ja>bir ibn Samurah, H}akim ibn 

Jubair, Sa>lim ibn Abi> ‘A>mr, Muslim ibn Muslim. 

Murid  : Abu ‘Awa>nah, Isma>il ibn Zakariya>, Muh}ammad ibn 

Fud}al, Khaliq ibn Khaliqah, Abu> Bakr ibn ‘Aya>s, 

Jarh} wa Ta’dil : Abu> Zur’ah  : thiqah 

Yah}ya ibn Ma’in : thiqah 

4) Abu ‘Awa>nah42 

Nama lengkap : Abu> ‘Awa>nah al-Wad}a>h} ibn ‘Abd Allah al-Yashkuru 

atau al-Wad}a>h} ibn ‘Abd Allah al-Yashkuru43 

Guru-guru : H}us}ain ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, Ibra>him ibn Muh}ammad, 

Isma>’il ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, ‘Uthma>n ibn ‘Abd Allah, 

                                                             
41Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 6,…519. 
42Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 34,…154. 
43Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 30,…441. 
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‘Uthma>n ibn al-Maghfirah al-Thaqafi>, Qata>dah ibn 

Di’a>mah. 

Murid   : H}a>mid ibn ‘Umar, Ibra>him ibn H}aja>j, ‘Abd al-

Rah}ma>n ibn ‘Amru, Muslim ibn Ibra>him, Qutaibah ibn 

Sa’id, Yazid ibn Zuraih}, Yah}ya ibn Yah}ya al-

Naisa>buri. 

Jarh} wa Ta’dil : Abu Zur’ah : thiqah 

Abu H}a>tim : thiqah 

5) H}a>mid ibn ‘Umar44 

Nama lengkap : H}a>mid ibn ‘Umar ibn H}afs}a ibn ‘Umar ibn 

‘Ubaidillah ibn Abi> Bakrah al-Thaqafi al-Bakra>wiyu 

Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al-Bas}riyu 

Guru-guru : Abu> Awa>nah, Abu Da>wud, H}a>mid ibn Wa>qad, Bashir 

ibn Mufad}al, ‘Abd Wa>h}id ibn Ziya>d. 

Murid   : al-Buhka>ri, Muslim, Ibra>him ibn Abi> T}a>lib. 

Jarh} wa Ta’dil : Abu> H}a>tim : thiqah 

6) Ima>m al-Bukha>ri45 

Nama lengkap : Muh}ammad ibn Isma>’il ibn Ibra>him ibn Mughirah ibn 

Badhdizbah 

Guru-guru : Ibra>him ibn H}umazah, Ah}mad ibn H}anbal, Sulaima>n 

ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, ‘Abd Allah ibn Yusuf, ‘Abd 

Allah ibnu Muh}ammad al-Ju’fi, Abi> ‘Abd al-Rah}ma>n 

‘Abd Allah ibn Yazid. 

Murid  : al-Tirmidhi, Ibra>him ibn Ish}a>q, Ibra>him ibn Ma’qil, 

Abu> al’Aba>s Ah}mad ibn Muh}ammad ibn al-Azhar, Abu> 

                                                             
44Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 5,…324. 
45Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 24,…430. 
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H}atim Muh}ammad ibn Idris, Abu> Bakr Muh}ammad ibn 

Ish}a>q ibn Khuzaimah.  

Jarh} wa Ta’dil : Abu> Ah}mad ibn ‘Ady : al-H}a>fid 

4. Berbuat adil dalam pemberian 

a. Hadis dan terjemah 

 ْ، ْأبَوُْحَيَّانَْالتَّي مِيُّ برََناَ ْاللَّهِ،ْأخَ  ْعَب دُ برََناَ ْعبَ داَنُ،ْأخَ  ْعَنِْالنُّع مَانِْحَدَّثنَاَ ،ِ عَنِْالشَّع بيِ 

ْبدَاَْ ْمَالِهِ،ْثمَُّ هِبةَِْلِيْمِن  يْأبَِيْبعَ ضَْالمَو  ْأمُ ِ ب نِْبشَِيرٍْرَضِيَْاللَّهُْعَن هُمَا،ْقاَلَ:ْسَألَتَ 

ْصَلَّىْاللهُْعَليَ هِْوَسَلَّْ هِدَْالنَّبِيَّ ضَىْحَتَّىْتشُ  ْأرَ  :ْلََ مَ،ْفأَخََذَْبيِدَِيْلهَُْفوََهَبهََاْلِي،ْفقَاَلَت 

ْسَألَتَ نيِ ْبنِ تَْرَوَاحَةَ هُ ْأمَُّ ْإِنَّ ْوَسَلَّمَ،ْفقَاَلَ: ْعَليَ هِ ْصَلَّىْاللهُ ْالنَّبيَِّ ْغُلَّمٌَ،ْفأَتَىَْبيَِ ْوَأنَاَ

ْ ْقاَلَ: ْلِهَذاَ، هِبةَِ ْالمَو  ْسِوَاهُ؟»بعَ ضَ ْوَلدٌَ ْ«ألَكََ ْقاَلَ: ْفأَرَُاهُ، ْقاَلَ: ، ْنعَمَ  ْقاَلَ: لََْ»،

رٍْتُْ هِد نيِْعَلىَْجَو  ِ،ْ«ْش  رٍْ»وَقاَلَْأبَوُْحَرِيزٍْعَنِْالشَّع بِي  هَدُْعَلىَْجَو   46«لََْأشَ 

“Telah menceritakan kepada kami ‘Abda>n, telah mengabarkan 

kepada kami ‘Abd Allah, telah mengabarkan kepada kami Abu> H}aya>n 

al-Taimiy, dari al-Sha’biyi, dari Nu’ma>n ibn Bashir r.a, berkata, “Ibu 
saya meminta hibah kepada ayah, lalu memberikannya kepada saya. 

Ibu berkata, “Saya tidak rela sampai Rasulullah SAW menjadi saksi 

atas hibah ini.” Maka ayah saya membawa saya, saat saya masih kecil 

kepada Rasulullah SAW. Rasulullah SAW berkata, “Wahai rasulullah, 

Ibunda anak ini, ‘Amrah binti Rawahah memintakan hibah untuk si 

anak dan ingin engkau menjadi saksi atas hibah.” Maka Rasulullah 

SAW bertanya, “Wahai basyir, apakah engkau punya anak selain 

dia?” Ayah menjawab, “Ya.” Rasulullah SAW bertanya lagi, “Engkau 

juga memberikan hibah yang sama kepada anak lain?” Ayah 

menjawab, “Tidak.” Maka Rasulullah berkata, “Kalau begitu, jangan 

jadikan saya sebagai saksi, karena saya tidak bersaksi atas kezhaliman 

ini.” 

 

b. Skema sanad 

1.  Skema sanad tunggal Imam al-Bukhari 

 

                                                             
46Al-Abi> ‘Abdillah Muh}ammad ibn Isma>’il al-Bukhari>>, Al - Ja>mi’ al - S{ah{i>h} al - Musnad min H}adith 
Rasu>lilla>hi sallalla>hu ‘alaihi wasallam wa Sunanihi wa Ayya>mihi, Juz 2, No. Indeks: 2650  (Kairo: al-

Matb{a’ah al-Salafiyyah, 1400 H), 250. 

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   
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احَدَّثنََْ  

 عَنِْ

 قاَلَْ

 عَنِْ

برََنَْ اأخَ   

برََنَْ اأخَ   

احَدَّثنََْ  

احَدَّثنََْ  

 عَنْ 

 عَنْ 

 قاَلَْ

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Skema sanad tunggal Sunan Nasa’i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 البخاري

 

 عَبْدَانُ 

 عَبْدُ اللَّهِ 

 أبَوُ حَيَّانَ التَّيْمِيُّ 

 ِ  الشَّعْبِي 

 النُّعْمَانِ بْنِ بشَِير  

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   

 

 ِ  الشَّعْبِي 

 يعَْلىَ

 أبَوُ حَيَّانَ التَّيْمِيُّ 

 النُّعْمَانِ بْنِ بشَِير  

 أبَوُ دَاوُدَ 
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برََنَْ اأخَ   

 قاَلَْ

برََنَْ اأخَ   

احَدَّثنََْ  

 عَنِْ

 عَنِْ

 عَنِْ

 عَنِْ

 قاَلَْ

 عَنْ 

 عَنْ 

احَدَّثنََْ برََنَْ  اأخَ   

 

 

 

3. Skema sanad tunggal Imam Ah}mad 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4. Skema sanad gabungan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

النسائي سنن  

 الإمام أحمد

 يعَْلىَ

 

 أبَوُ حَيَّانَ التَّيْمِيُّ 

 ِ  الشَّعْبِي 

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   

 

 النُّعْمَانِ بْنِ بشَِير  

مَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَليَْهِ وَسَلَّ   

 

 أبَوُ حَيَّانَ التَّيْمِيُّ 

 ِ  الشَّعْبِي 

 النُّعْمَانِ بْنِ بشَِير  
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احَدَّثنََْ  

برََنَْ اأخَ   

برََنَْ اأخَ   

احَدَّثنََْ احَدَّثنََْ   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Data perawi 

Cara untuk mengetahui I’tibar sanad hadis yang diriwayatkan oleh 

Imam al-Bukhari, berikut ini adalah data-data urutan dalam 

periwayatannya: 

NO NAMA PERAWI URUTAN 

THABAQAH 

URUTAN 

PERIWAYAT 

1. Nu’ma>n ibn Bashir (W.65 

H) 

I I 

2. al-Sha’biyi (W.100 H) III II 

3. Abu> H}aya>n al-Taimiy (W. 

145 H) 

VI III 

4. ‘Abd Allah (W. 181 H) VIII IV 

5. ‘Abda>n (W.221 H) X  V 

6. Ima>m al-Bukha>ri (W.256 

H) 

Mukharrij Hadis VI 

d. I’tibar sanad 

Dari hasil pemaparan skema diatas, dapat diketahui bahwa posisi 

dari masing-masing periwayatan dan lambang-lambang periwayatannya, 

sehingga dapat diketahui bahwa perawi yang berstatus sya>hid tidak ada, 

 يعَْلىَ

 

 عَبْدَانُ  أبَوُ دَاوُدَ 

 البخاري

 

 عَبْدُ اللَّهِ 

 

 الإمام أحمد

 

النسائي سنن  

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

87 
 

karena Nu’man ibn Bashir merupakan satu-satunya sahabat Nabi yang 

meriwayatkan hadis tersebut. 

Akan tetapi ditemukannya muta>bi’, dan termasuk dalam kategori 

muta>ba’ah tammah karena dari tiga jalur periwayatan, masing-masing 

murid seperti ‘Abd Allah ibn al-Muba>rak berada di jalur periwayatan 

Ima>m al-Bukha>ri, dan Ya’li berada di jalur periwayatan Ima>m al-Nasa>’i 

berserta Ima>m Ah}mad bertemu dengan satu guru yaitu Abu> H}aya>n. 

e. Biografi perawi 

Derajat keshahihan hadis yang diriwayatkan oleh Imam al-

Bukhari dapat diketahui dengan cara mencari biodata dari masing-masing 

perawi. Langkah tersebut bertujuan untuk mengetahui latar belakang dari 

keadaan masing-masing perawi yang berkaitan dengan ikhwalnya. 

Adapun biografi dari tiap-tiap perawinya yaitu sebagai berikut: 

1) Nu’ma>n ibn Bashir47 

Nama lengkap : Nu’ma>n ibn Bashir ibn Sa’di ibn Tsa’labah ibn 

Jula>sin, atau Abu> ‘Abd Allah al-Madaniy 

Guru-guru : Rasu>lu>llah, ‘Umar ibn Khat}a>b, dan ‘A>ishah Ummu al-

Mu’minin. 

Murid  : Azhar ibn ‘Abd Allah, ‘Abd Allah ibn ‘Utbah, 

‘Urwah ibn Zubair, ‘Ubaidillah ibn ‘Abd Allah ibn 

‘Utbah, Abu T}alh}ah Nu’aim. 

Jarh} wa Ta’dil : S}ah}abah 

2) al-Sha’biyi48 

Nama lengkap : ‘A>miru ibn Shara>h}il atau Abu> ‘Amru al-Kufi> 

                                                             
47Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 29,...411. 
48Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 14,...28 
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,Guru-guru : Nu’ma>n ibn Bashir, Ja>bir ibn Samurah, H}a>rith ibn 

Ma>lik, ‘Abd Allah ibn ‘Aba>s, Abi> Sa’id al-Khudry, 

T}alh}ah ibn ‘Ubaidillah, ‘Abd Allah ibn al-Zubair. 

Murid  : Abu> H}aya>n al-Taimiy, Ibra>him ibn Muha>jir, Da>wud 

ibn ‘Abd Allah, Kha>lid ibn Salamah, Abi> Kha>lid, S}a>lih 

ibn S}a>lih, Sa’id ibn Yazid, ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Sa’id. 

Jarh} wa Ta’dil : Abu> Zur’ah  : thiqah 

   Yah}ya ibn Ma’in : thiqah 

3) Abu> H}aya>n al-Taimiy49 

Nama lengkap : Yah}ya ibn Sa’id ibn H}aya>n. 

Guru-guru : A>mr al-Sha’biyi, Yazid ibn H}aya>n, Abi> Zur’ah ibn 

‘Amru, ‘Ikrimah ibnu ‘Aba>s, Abihi Sa’id ibn H}aya>n. 

Murid  : ‘Abd Allah ibn al-Muba>rak, Muh}ammad ibn Bashir, 

Abu> Shuha>ib, Yah}ya ibn Sa’id, Yah}ya ibn ‘Abd al-

Ma>lik, Kha>lid ibn ‘Abd Allah, ‘Abd Allah ibn Idris. 

Jarh} wa Ta’dil : Abu> H}a>tim  : thiqah 

Yah}ya ibn Ma’in : thiqah 

   Abu> H}aya>n  : thiqah 

4) ‘Abd Allah50 

Nama lengkap : ‘Abd Allah ibn al-Muba>rak ibn Wa>d}ah} al-H}anz}aliy al-

Tamimiy 

Guru-guru : Yah}ya ibn Sa’id ibn H}aya>n, Ibra>him ibn Sa’id, 

Ibra>him ibn ‘Uqbah, Ibra>him ibn Na>fi’, Isma>’il ibn Abi> 

Kha>lid, Abi> Burdah, Kha>lid ibn Sa’id, Da>wud ibn ‘Abd 

al-Rah}ma>n. 

                                                             
49Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 31,…323. 
50Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 16,…5. 
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Murid  : ‘Abd Allah ibn ‘Uthma>n ‘Abda>n, Abu> Ish}a>q Ibra>him, 

Ah}mad ibn Muh}ammad, Ah}mad ibn ‘Uthma>n, Abu> 

Da>wud Sulaima>n, ‘Uthma>n ibn Muh}ammad, ‘Aly ibn 

H}asan, Qutaibah ibn Sa’id, Abu> Ah}mad Muh}ammad 

ibn ‘Abd Allah. 

Jarh} wa Ta’dil : Yah}ya ibn Ma’in : thiqah 

   Ah}mad ibn H}anbal  : Ha>fiz} 

5) ‘Abda>n51 

Nama lengkap : Abd ‘Allah ‘Uthma>n ibn Jabalah ibn Abi> Rawa>d atau 

Abu> ‘Abd al-Rah}ma>n al Marwaziy al-Ma’ruf ‘Abda>n. 

Guru-guru : ‘Abd Allah ibn al-Mubarak, Ibra>him ibn Sa’id, Abi> 

Umayyah Isma>’il, Sufya>n ibn ‘Abd al-H}amid, Shu’aib 

ibn al-H}aja>j, Abihi ‘Uthma>n ibn Jabalah, Muslim ibn 

Kha>lid, Mu’a>dh ibn Kha>lid. 

Murid   : al-Bukha>ri, Ah}mad ibn Saya>r, Ja’far ibn Muh}ammad, 

al-H}asan ibn Bakr ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, Abu> Bakr 

Sulaima>n ibn Da>wud, ‘Abd Allah ibn Muh}ammad, 

Muh}ammad ibn Yah}ya, Abu> ‘Aly Muh}ammad. 

Jarh} wa Ta’dil : Ibnu H}iba>n : thiqah 

6) Ima>m al-Bukha>ri52 

Nama lengkap : Muh}ammad ibn Isma>’il ibn Ibra>him ibn Mughirah ibn 

Badhdizbah 

Guru-guru : Abd ‘Allah ‘Uthma>n ibn Jabalah, Ah}mad ibn H}anbal, 

Sulaima>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, ‘Abd Allah ibn Yusuf, 

‘Abd Allah ibnu Muh}ammad al-Ju’fi, Abi> ‘Abd al-

Rah}ma>n ‘Abd Allah ibn Yazid. 

                                                             
51Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 15,…276. 
52Yu>suf al-Mizzi>, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l Juz 24,…430. 
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Murid  : al-Tirmidhi, Ibra>him ibn Ish}a>q, Ibra>him ibn Ma’qil, 

Abu> al’Aba>s Ah}mad ibn Muh}ammad ibn al-Azhar, Abu> 

H}atim Muh}ammad ibn Idris, Abu> Bakr Muh}ammad ibn 

Ish}a>q ibn Khuzaimah. 

Jarh} wa Ta’dil : Abu> Ah}mad ibn ‘Ady : al-H}a>fid 
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BAB IV 

ANALISA HADIS TENTANG MENDIDIK ANAK  

TANPA KEKERASAN 

 

A. Kualitas Hadis 

Untuk mengetahui kualitas suatu hadis, haruslah terlebih dahulu dilakukan 

analisis kualitas sanad dan analisis kualitas matan. Teori yang digunakan untuk 

menentukan kualitas hadis, mengacu pada persyaratan hadis s}ah}i>h} seperti yang telah 

dipaparkan di bab kedua, berhubungan dari segi sanad, yakni: sanadnya bersambung, 

periwayatnya bersifat adil, periwayatnya bersifat d}abit}, terhindar dari kejanggalan 

(syudhudh), dan terhindar dari cacat (‘illat).
1
 Dari lima syarat tersebut dapat 

dikategorikan menjadi dua kategori, penelitian sanad menggunakan lima komponen 

dan dalam penelitian matan hanya menggunakan dua komponen. Berikut ini kualitas 

sanad dan kualitas matan: 

1. Kualitas Sanad 

a. Ketersambungan sanad 

Dalam menelusuri kualitas sanad hadis sehingga tersebut dapat 

dikatakan s}ah}i>h atau dhaif, perlu adanya analisis terhadap kritik dan rawi-

rawinya untuk meneliti ketersambungan periwayatan dari guru sampai 

kepada muridnya. Hadis-hadis tentang mendidik anak tanpa kekerasan telah 

di paparkan pada bab ketiga, analisa ketersambungan sanad hadis-hadis 

tersebut sebagai berikut: 

HADIS 

KE- 

KETERSAMBUNGAN SANAD 

1.  Dari hasil pemaparan hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Ma>jah, analisis ketersambungan sanadnya yaitu dari thabaqah 

                                                             
1Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis…, 61 
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pertama Anas ibn Ma>lik dari Nabi dengan menggunakan simbol 

periwayatan (sighot al-taqdis) qa>la, yang dapat diindikasikan 

bahwa Anas ibn Ma>lik menerima hadis yang didengar langsung 

berasal dari Rasulullah SAW. Jika dilihat dari tahun lahirnya, 

Anas ibn Ma>lik lahir pada tahun 10 sebelum Hijriah atau 612 M, 

sedangkan Rasulullah SAW wafat pada tahun 11 Hijiriah. Dari 

hasil analisis tersebut dapat dipastikan Anas ibn Ma>lik semasa 

atau sezaman dengan Rasulullah SAW. 

Anas ibn Ma>lik menerima hadis dari Rasulullah SAW 

dan meriwayatkan kepada al-H}a>rith ibn al-Na’ma>n dengan 

menggunakan simbol periwayatan „an. Jika dilihat dari kitab 

Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l, al-H}a>rith ibn al-Na’ma>n 

tertulis pernah berguru kepada Anas ibn Ma>lik. Sehingga dapat 

diipastikan bahwa keduanya hidup sezaman dan mempunyai 

hubungan guru dan murid.  

Sa’id ibn ‘Uma>rah menerima hadis dari al-H}a>rith ibn al-

Na’ma>n menggunakan simbol periwayatan akhbarani>, hal ini 

menunjukkan adanya periwayatan dengan metode al-sama‟ yaitu 

metode yang mendengarkan ucapan guru secara cerita yang 

mana disampaikan melalui hafalannya atau kitabnya. Yang 

menggunakan metode al-sama‟ ini adalah sami’na, sami’tu, 

haddathana dan haddathani, akhbarana dan akhbarani, 

anba’ana, anba’ani, dan nabba’ani. Dilihat dari kitab Tahdhi>b 

al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l, Sa’id ibn ‘Uma>rah tertulis pernah 

berguru kepada al-H}a>rith ibn al-Na’ma>n. Sehingga dapat 

diipastikan bahwa keduanya hidup sezaman dan mempunyai 

hubungan guru dan murid. Karena terbukti adanya proses 

penerimaan hadis dari sang guru, maka demikian dapat dikatakan 
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muttas}il. 

‘Aly ibn ‘Aya>s menerima hadis dari Sa’id ibn ‘Uma>rah 

menggunakan simbol periwayatan h}adathana>. ‘Aly ibn ‘Aya>s 

wafat pada tahun 219 H, namun tahun lahir tidak ditemukan. Jika 

dilihat dari kitab Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma’i al-Rija>l, ‘Aly ibn 

‘Aya>s memiliki ikatan guru dan murid dengan Sa’id ibn 

‘Uma>rah. Sehingga dapat dipastikan bahwa sanad hadis tersebut 

muttas}il (bersambung). 

al-‘Aba>s ibn al-Walid al-Dimashqiy menerima hadis dari 

‘Aly ibn ‘Aya>s dengan menggunakan simbol h}adathana>. Kedua 

perawi ini memiliki hubungan antara guru dengan murid 

sehingga dapat dipastikan bahwa hadis tersebut bersambung. 

Sunan Ibnu Ma>jah selaku mukharrij hadis menerima 

hadis dari gurunya yaitu al-‘Aba>s ibn al-Walid al-Dimashqiy 

dengan menggunakan simbol h}adathana>. Keduanya memiliki 

hubungan guru dan murid, sehingga dapat dipastikan bahwa 

sanad hadis tersebut bersambung. Berdasarkan hasil analisa 

kajian ittisal al-sanad diatas bisa dikatakan bahwa hadis yang 

diriwayatkan oleh Sunan Ibnu Ma>jah sanadnya bersambung. Hal 

tersebut telah dibuktikan antara satu perawi dengan perawi yang 

lainnya baik itu sebelum atau setelahnya hidup sezaman dan 

memiliki hubungan guru dan murid. Sehingga dapat disimpulkan 

sanad pada riwayat ini bersambung dari mukharrij hadis hingga 

Rasulullah SAW. 

2.  Dari hasil pemaparan hadis yang diriwayatkan oleh Imam 

Ah}mad ibn H}anbal, biografi perawi, data hadis dan simbol 

periwayatan yang sudah di jelaskan di bab ketiga, sudah jelas 

bahwa para perawi tersebut sanadnya bersambung. Lambang 
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periwayatan yang digunakan Abu> Bakrah ialah akhbarani>, dari 

H}asan ibn Abi> H}asan menggunakan lambang periwayatan ‘an, 

lalu dari Muba>rak ibn Fad}a>lah sampai ke mukharrij Ah}mad ibn 

H}anbal menggunakan lambang periwayatan h}adathana>. 

Sehingga sudah jelas bahwa sanad hadis ketiga ini bersambung 

dari mukharrij sampai ke Rasulullah SAW. 

3.  Dari hasil pemaparan hadis yang diriwayatkan oleh  Abu> 

Da>wud, biografi perawi, data hadis dan simbol periwayatan yang 

sudah di jelaskan di bab ketiga, sudah jelas bahwa para perawi 

tersebut sanadnya bersambung. Lambang periwayatan yang 

digunakan dari Sabrah ibn Ma‟bad sampai ‘Abd al-Ma>lik ibn al-

Rabi’i ialah ‘an, lalu dari Ibra>him ibn Sa’id sampai ke mukharrij 

menggunakan simbol periwayatan h}adathana>. Sehingga sudah 

jelas bahwa sanad hadis ketiga ini bersambung dari mukharrij 

sampai ke Rasulullah SAW. 

4.  Hadis keempat ini hadis yang diriwayatkan oleh al-Ima>m 

al-Bukhari. Dari hasil pemaparan biografi perawi, data hadis dan 

simbol periwayatan yang digunakan sudah jelas bahwa para 

perawi tersebut sanadnya bersambung. Selain itu dapat dikatakan 

bersambung sanadnya karena semua perawinya thiqah. Lambang 

periwayatan yang digunakan dari Anas ibn Ma>lik ialah anna, lalu 

dari Qata>dah ibn Di’a>mah sampai ke mukharrij Ima>m al-Bukha>ri 

menggunakan simbol periwayatan h}adathana>. Sehingga sudah 

jelas bahwa sanad ini bersambung dari mukharrij sampai ke 

Rasulullah SAW. 

5.  Hadis kelima ini hadis yang diriwayatkan oleh al-Ima>m 

al-Bukhari. Dari hasil pemaparan biografi perawi, data hadis dan 

simbol periwayatan yang digunakan sudah jelas bahwa para 
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perawi tersebut sanadnya bersambung dari mukharrij sampai 

kepada Rasulullah SAW. Selain itu dapat dikatakan bersambung 

sanadnya karena semua perawinya thiqah. Lambang periwayatan 

yang digunakan dari Abu> Hurairah r.a ialah anna, Abu Salamah 

ibn ‘Abd al-Rah}ma>n menggunakan lambang periwayatan 

h}adathana>, Zuhri menggunakan lambang periwayatan ‘an, 

Syu’aib ibn Abi> H}amzah menggunakan lambang periwayatan 

akhbarana>, dan dari Abu al-Yama>n sampai ke mukharrij al-

Ima>m al-Bukhari menggunakan lambang periwayatan 

h}adathana>. 

6.  Hadis keenaam ini hadis yang diriwayatkan oleh Ima>m 

al-Bukhari. Dari hasil pemaparan pada bab ketiga biografi 

perawi, data hadis dan simbol periwayatan yang digunakan 

sudah jelas bahwa para perawi tersebut sanadnya bersambung 

dari mukharrij sampai kepada Rasulullah SAW. Selain itu dapat 

dikatakan bersambung sanadnya karena semua perawinya thiqah. 

Lambang periwayatan yang digunakan dari Nu’ma>n ibn Bashir 

r.a ialah sami’tu, dari ‘A>mir ibn Shara>h}il sampai H}us}ain ibn 

‘Abd al-Rah}ma>n menggunakan lambang periwayatan ‘an, lalu 

dari Abu ‘Awa>nah sampai  Ima>m al-Bukhari menggunakan 

lambang periwayatan h}adathana>. 

7.  Hadis yang diriwayatkan oleh Ima>m al-Bukhari ini 

sanadnya bersambung. Hal tersebut telah dibuktikan oleh hasil 

pemaparan pada bab ketiga biografi perawi, data hadis dan 

simbol periwayatan. Selain itu dapat dikatakan bersambung 

sanadnya karena semua perawinya thiqah. Labang periwayatan 

yang digunakan dari Nu’ma>n ibn Bashir sampai al-Sha’biyi ialah 

‘an, dari Abu> H}aya>n al-Taimiy sampai ‘Abd Allah ibn al-
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Muba>rak ialah akhbarana>, lalu dari Abd ‘Allah ‘Uthma>n ibn 

Jabalah sampai ke mukharrij menggunakan simbol periwayatan 

h}adathana>. Sehingga sudah jelas bahwa sanad hadis ini 

bersambung hingga ke Rasulullah SAW. 

b. Perawinya harus adil dan d}a>bit 

Untuk mengetahui kualitas beberapa hadis-hadis di atas, selain 

menganalisa ketersambungan sanad juga perlu dilakukan analisis kethiqahan 

ketersambungan sanad juga perlu dilakukan analisis kethiqahan perawi yang 

meliputi komentar-komentar ulama ahli kritikus hadis terhadap keadilan serta 

kedhabitan para perawi hadis. Berikut ini keadilan serta kedhabitan para 

perawi hadis-hadis pada bab ketiga: 

HADIS 

KE- 

KEADILAN DAN KEDHABITAN PERAWI 

1.  Hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Ma>jah. Dari 

penjelasan komentar para ulama hadis di bab tiga bahwa 

beberapa perawinya berkualitas s}ah}ih}. Namun, terdapat beberapa 

perawi yang tidak dapat diketahui keadilannya maupun 

kedhabitannya sehingga hadis riwayat Ibnu Ma>jah, dari segi 

sanad adalah dhaif atau lemah. Kedhaifan tersebut terletak pada 

perawi yang bernama al-H}a>rith ibn al-Na’ma>n dan Sa’id ibn 

‘Uma>rah. Dari berbagai komentar para ulama, kedua perawi 

tersebut merupakan perawi yang memiliki kejanggalan sehingga 

hadis yang diriwayatkannya pun juga dinilai lemah. Jarh} wa 

Ta’dil pada al-H}a>rith ibn al-Na’ma>n, Abu> H}a>tim berkata bahwa 

al-H}a>rith ibn al-Na’ma>n ini adalah seorang yang tidak kuat 

dalam hadis (لٍس ب لقْي). Tingkatan-tingkatan ini termasuk 

dalam tingkatan al-tarjih, dan tergolong dalam ungkapan yang 

menunjukkan cacat keadilan yang ringan. Lalu Jarh} wa Ta’dil 
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pada Sa’id ibn ‘Uma>rah, Ibnu H}ajar berkata bahwa Sa’id ibn 

‘Uma>rah ini adalah seorang yang d}a’if. Hadis yang diriwayatkan 

oleh Ibnu Ma>jah ini berstatus gharib karena Anas ibn Ma>lik 

meriwayatkan secara sendirian sehingga tidak terdapat syahid 

yang mendukung periwayatannya. Oleh karena itu, hadis tersebut 

tidak dapat diangkat statusnya menjadi hasan. Meski demikian, 

kelemahan hadis tersebut terletak pada sanadnya, sehingga bukan 

berarti mutlaq tidak boleh diamalkan karena tidak menutup 

kemungkinan bahwa hadis tersebut memang benar-benar 

bersumber dari Nabi. Terlebih jika makna atau kandungan yang 

ada di dalam hadis memiliki manfaat bagi manusia. 

2.  Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ah}mad ibn H}anbal. 

Dari penjelasan komentar para ulama kritikus hadis terhadap para 

perawi hadis yang telah dipaparkan di bab tiga semua perawi 

thiqah dan berkulitas s}ah}ih}. Kesimpulannya bahwa semua perawi 

dalam sanad hadis tersebut adil dan d}a>bit. 

3.  Hadis yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud. Dari 

penjelasan komentator para kritikus hadis terhadap para perawi 

hadis yang telah dipaparkan pada bab tiga semua perawi thiqah. 

Kesimpulannya bahwa semua perawi dalam sanad hadis tersebut 

adil dan d}a>bit. 

4.  Hadis yang diriwayatkan oleh al-Ima>m al-Bukhari. Dari 

penjelasan komentar para kritikus hadis terhadap para perawi 

hadis yang telah dipaparkan di bab tiga semua perawi thiqah. 

Dan kesimpulannya bahwa semua perawi dalam sanad hadis 

tersebut adil dan d}a>bit. 

5.  Hadis yang diriwayatkan oleh al-Ima>m al-Bukhari. Dari 

penjelasan komentar para ulama kritikus hadis terhadap para 
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perawi hadis yang telah dipaparkan di bab tiga semua perawi 

thiqah, selain itu juga berkualitas s}ah}ih. Kesimpulannya bahwa 

semua perawi dalam sanad hadis tersebut adil dan d}a>bit. 

6.  Hadis yang diriwayatkan oleh Ima>m al-Bukhari. Dari 

penjelasan komentar para kritikus hadis terhadap para perawi 

hadis yang telah dipaparkan di bab tiga semua perawi thiqah, 

selain itu juga berkualitas s}ah}ih. Kesimpulannya bahwa semua 

perawi dalam sanad hadis tersebut adil dan d}a>bit. 

7.  Hadis yang diriwayatkan oleh Ima>m al-Bukhari. Dari 

penjelasan komentar para kritikus hadis terhadap para perawi 

hadis yang telah dipaparkan pada bab tiga semua perawi thiqah. 

Kesimpulannya bahwa semua perawi dalam sanad hadis tersebut 

adil dan d}a>bit. 

c. Tidak adanya sya>dz dalam sanad 

Analisis selanjutnya yaitu melihat ada atau tidaknya sya>dz atau 

kejanggalaan. Dalam kajian sanad, berdasarkan hasil pemaparan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya tidak ditemukan hadis lain yang memiliki 

pertentaangaan dengan hadis-hadis yang telah peneliti paparkan. Sehingga 

pada kajian sanad hadis ini tidak ditemukan sya>dz didalamnya. 

d. Tidak adanya „illat 

Analisis selanjutnya yaitu melihat ada atau tidaknya „illat. Sesuai 

dengan hasil pemaparaan data ketersambungan sanad dan jarh} wa ta’dil 

perawi di bab tiga, hadis-hadis tentang mendidik anak tanpa kekerasan ini 

tidak terindikasi adanya „illat dari hadis pertama hingga kelima. Walaupun di 

salah satu periwayatan hadis tersebut ada yang berstatus da‟if dan laysa bi 

qawi (cacat keadilan yang ringan) yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Ma>jah. Para ulama kritikus hadis sudah mengatakan secara terang-terangan 

bahwa terdapat kejanggalan kepada beberapa perawi yaitu al-H}a>rith ibn al-
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Na’ma>n dan Sa’id ibn ‘Uma>rah. Dari berbagai komentar para ulama, kedua 

perawi tersebut merupakan perawi yang memiliki kejanggalan sehingga hadis 

yang diriwayatkannya juga dinilai lemah. 

2. Kualitas Matan 

a. Selaras dengan Alquran 

HADIS 

KE- 

SELARAS DENGAN  ALQURAN 

1.  Hadis tentang memuliakan anak-anak dan memperbaiki 

akhlaknya yang diriwayatkan oleh Ibnu Ma>jah ini tidak 

bertentangan dengan Alquran. Hal tersebut terdapat didalam 

firman Allah, surah al-Isra‟, ayat 70 yang berbunyi: 

زَشَقٌْاَُُنْ هِيَ الطٍَِّّبَاثِ  َّ الْبحَْسِ  َّ حَوَلٌَْاُُنْ فًِ الْبسَِّ  َّ هٌْاَ بًٌَِ آدَمَ  لَقَدْ كَسَّ َّ

لٌَْاُُنْ عَلىَ  فَضَّ يْ خَلَقٌَْا تفَْضٍِلً َّ كَثٍِسٍ هِوَّ
2

 

“Dan sungguh, kami telah memuliakan anak-cucu 

Adam, dan Kami angkut mereka di darat dan di laut, dan 

Kami beri mereka rezeki dari yang baik-baik dan Kami 

lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang Kami ciptakan 

dengan kelebihan yang sempurna.” 

2.  Hadis tentang memberikan kasih sayang kepada anak 

yang diriwayatkan oleh Imam Ah}mad ibn H}anbal. Hal ini 

terdapat didalam firman Allah, surah al-Tagha>bun, ayat 15 yang 

berbunyi: 

لََدُكُنْ  ّْ أَ َّ الكُُنْ  َْ ٌْدٍَُ أجَْسٌ عَظٍِنٌ إًَِّوَا أهَْ ُ عِ اللََّّ َّ فِتٌْتٌَ 
3

 

“Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah 

cobaan (bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar.” 

3.  Hadis tentang memerintah anak untuk melaksanakan 

shalat yang diriwayatkan oleh Abu> Da>wud. Shalat adalah 

kewajiban yang harus dilaksanakan. Hal tersebut terdapat 

                                                             
2Alquran, 17: 70 
3Alquran, 64 : 15 
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didalam surah Luqma>n, ayat 17 yang berbunyi: 

اصْبسِْ عَلىَ هَا أصََابكََ  َّ ٌْكَسِ  ًََْ عَيِ الْوُ ا َّ أهُْسْ باِلْوَعْسُّفِ  َّ لَةَ  ًَّ أقَنِِ الصَّ ٌَابٌَُ

هُْزِ إىَِّ ذلَِكَ هِيْ عَصْمِ الُْ 
4

 

“Wahai anakku! Laksanakan sholat dan suruhlah 

(manusia) berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari 

yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang 

menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk 

perkara yang penting.” 

4.  Hadis yang membahas tentang bersikap lembut dalam 

mendidik anak yang diriwayatkan oleh al-Ima>m al-Bukhari. Hal 

ini terdapat didalam firman Allah, surah al-An‟am, ayat 140 yang 

berbunyi: 

هُْا هَا زَشَ  حَسَّ َّ ٍْسِ عِلْنٍ  ا بِغَ ًِ لََدَُُنْ سَفَ ّْ ُ قَدْ خَسِسَ الَّرٌِيَ قَتلَُْا أَ ُِنُ اللََّّ قَ

تدٌَِيَ  ِْ هَا كَاًُْا هُ َّ ا  ِ قَدْ ضَلُّْ افْتسَِاءً عَلىَ اللََّّ
5

 

“Sungguh rugi mereka yang membunuh anak-anaknya 

karena kebodohan tanpa pengetahuan, dan mengharamkan 

rezeki yang dikaruniakan Allah kepada mereka dengan 

semata-mata membuat-buat kebohongan terhadap Allah. 

Sungguh, mereka telah sesat dan tidak mendapat petunjuk.” 

 

Dan maksud dari ayat diatas tersebut adalah anak sebagai 

amanah atau titipan yang harus dijaga dengan sebaik-baiknya. 

Dipenuhi hak-haknya, disayang, dirawat, di didik agar memiliki 

masa depan yang cerah dan membahagiakan orang tuanya. 

5.  Hadis tentang Allah merahmati orang yang penyayang 

yang diriwayatkan oleh al-Ima>m al-Bukhari. Anak adalah 

amanah yang harus dijaga dengan penuh kasih sayang, ingatlah 

Allah memiliki balasan yang besar bagi mereka yang bisa 

menjaga amanat ini. Hal tersebut sama seperti hadis yang ketiga, 

                                                             
4Alquran, 31 : 17 
5Alquran, 6 : 140 
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yaitu terdapat dalam surah al-Tagha>bun, ayat 15. Sehingga dapat 

dipastikan bahwa hadis ini tidak bertentangang dengan Alquran. 

6.  Hadis tentang perintah untuk bersikap adil kepada anak-

anaknya yang diriwayatkan oleh Ima>m al-Bukhari. Hal ini 

terdapat didalam surah an-Nahl, ayat 90 yang berbunyi: 

َِى عَيِ  ٌْ ٌَ َّ إٌِتاَءِ ذِي الْقسُْبىَ  َّ حْسَاىِ  الِْْ َّ َ ٌَأهُْسُ بِالْعَدْلِ  الْفحَْشَاءِ  إىَِّ اللََّّ

الْبَغًِْ ٌَعِظُكُنْ لَعَلَّكنُْ ترَكََّسُّىَ  َّ ٌْكَسِ  الْوُ َّ
6

 

“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil 

dan berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada kerabat, dan 

Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan 

permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 

dapat  mengambil pelajaran.” 

 

7.  Hadis tentang berbuat adil dalam pemberian yang 

diriwayatkan oleh Ima>m al-Bukhari. Hal tersebut sama seperti 

hadis yang kelima, yaitu terdapat dalam surah an-Nahl, ayat 90. 

Sehingga dapat dipastikan bahwa hadis ini tidak bertentangang 

dengan Alquran. 

 

b. Tidak bertentangan dengan hadis mutawa>ttir 

Berdasarkan pemaparan data hadis di bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa hadis-hadis yang peneliti gunakan itu tidak bertentangan 

dengan hadis mutawa>ttir. Ditambah lagi penelitian ini menggunakan metode 

maudu‟i (setema), peneliti memaparkan hadis-hadis yang berkaitan dengan 

mendidik anak tanpa kekerasan. 

c. Tidak bertentangan dengan hadis yang kuualitasnya lebih s}ah}ih 

Yang digunakan oleh penelitian ini menggunakan metode maudu‟i 

(setema), peneliti memaparkan hadis-hadis yang berkaitan dengan mendidik 

anak tanpa kekerasan. Dari hasil yang telaah dianalisa peneliti tidak 

                                                             
6Alquran, 16 : 90 
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menemukan adanya hadis yang bertentangan dengan kualitasnya yang lebih 

s}ah}ih. 

d. Tidak bertentangan dengan sunnatullah 

Berdasarkan analisis matan dari pemaparan hadis pada bab 

sebelumnya, bahwa matan-matan hadis tidak bertentangan dengan sunatullah 

karena selain mengajarkan cara beribadah yang benar, Rasulullah juga 

menerapkan, mengajarkan tanggung jawab dalam mendidik anak, hingga 

memberikan teladan terbaik dalam persoalan mendidik anak. 

e. Tidak bertentangan dengan akal, indra, dan kebenaran ilmiah 

Berdasarkan anlisis matan dari pemaparan hadis pada bab sebelumnya, 

bahwa matan-matan hadis di atas sama sekali tidak bertentangan dengan akal 

sehat dan kebenaran ilmiah. Konsep pendidikan yang digagas oleh John 

Amos Comenius, sebagaimana yang telah dikutip oleh Agnes Soejono dalam 

bukunya, bahwa “anak merupakan karunia Tuhan kepada manusia yang 

karenanya, dipelihara, harus dirawat, dididik dengan baik, tidak dengan 

kekerasan, dan pukulan.”
7
 

B. Kehujjahan Hadis 

Suatu hadis baru dapat dijadikan hujjah atau dalil dalam menetapkan hukum, 

apabila hadis tersebut telah memenuhi syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat tertentu 

yang dimaksud adalah syarat-syarat diterimanya (maqbul) nya suatu hadis. Berikut ini 

analisa kehujjahan hadis tersebut: 

HADIS 

KE- 

KEHUJJAHAN HADIS 

1.  Bersadarkan analisa diatas hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 

Ma>jah ini berstatus d}a’if secara sanad, namun jika dianalisis secara 

matan hadis ini tidak bertentangan dengan Alquran. Kedudukan hadis 

d}a’if inu berkategori mardu>d berarti tertolak atau tidak diterima. Hadis 

                                                             
7Agnes Suejono, Aliran Baru Dalam Pendidikan (Bandung: CV.Ilmu, 1978), 10. 
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mardu>d tidak dapat diterima menjadi hujjah, namun bisa diamalkan 

karena hadis ini termasuk hal-hal tanggung jawab orang tua kepada 

anaknya. Seperti yang sudah peneliti paparkan pada bab kedua bahwa 

ber-h}ujjah pada hadis d}a’i>f dalam hal fadha’il a’mal atau amalan-amalan 

yang utama, baik yang bersifat dorongan untuk melakukannya dengan 

iming-iming imbalan pahala yang besar (targib) atau bersifat dorongan 

untuk menjauhinya dengan ancaman siksa bagi yang melakukannya 

(tarhib), masih menjadi perdebatan dalam kalangan ahli hadis. 

2.  Berdasarkan hasil analisa peneliti di atas, hadis yang 

diriwayatkan oleh Imam Ah}mad ibn H}anbal ini berstatus s}ah}i>h}. Jadi, 

hadis ini dapat digunakan sebagai h}ujjah. Hadis ini termasuk dalam 

kategori hadis maqbul ma’mulun bih yaitu, hadis maqbul yang bisa 

untuk di amalkan. Karena hadis ini tidak bertentangan dengan hadis 

yang lainnya. 

3.  Berdasarkan hasil analisa peneliti di atas, hadis yang 

diriwayatkan oleh Abu> Da>wud ini berstatus s}ah}i>h}. Sehingga hadis ini 

dapat digunakan sebagai h}ujjah. Hadis ini termasuk dalam kategori hadis 

maqbul ma’mulun bih yaitu, hadis maqbul yang bisa untuk di amalkan. 

Karena hadis ini tidak bertentangan dengan hadis yang lainnya. 

4.  Berdasarkan hasil analisa peneliti di atas, hadis yang 

diriwayatkan oleh al-Ima>m al-Bukhari ini berstatus s}ah}i>h}. Jadi, hadis ini 

dapat digunakan sebagai h}ujjah. Hadis maqbul dibagi menjadi dua 

bagian yaitu hadis maqbu>l ma’mu>lun bih (hadis maqbu>l yang bisa 

diamalkan) dan hadis maqbu>l ghair ma’mu>lun bih (hadis maqbu>l yang 

tidak bisa diamalkan). Hadis ini termasuk dalam kategori hadis maqbul 

ma’mulun bih yaitu, hadis maqbul yang bisa untuk di amalkan. Karena 

hadis ini tidak bertentangan dengan hadis yang lainnya. 

5.  Berdasarkan hasil analisa peneliti di atas, hadis yang 
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diriwayatkan oleh al-Ima>m al-Bukhari ini berstatus s}ah}i>h}. Sehingga 

hadis ini dapat digunakan sebagai h}ujjah. Hadis ini termasuk dalam 

kategori hadis maqbul ma’mulun bih yaitu, hadis maqbul yang bisa 

untuk di amalkan. Karena hadis ini tidak bertentangan dengan hadis 

yang lainnya. 

6.  Berdasarkan hasil analisa peneliti di atas, hadis yang 

diriwayatkan oleh al-Ima>m al-Bukhari ini berstatus s}ah}i>h}. Sehingga 

hadis ini dapat digunakan sebagai h}ujjah. Hadis ini termasuk dalam 

kategori hadis maqbul ma’mulun bih yaitu, hadis maqbul yang bisa 

untuk di amalkan. Karena hadis ini tidak bertentangan dengan hadis 

yang lainnya. 

7.  Berdasarkan hasil analisa peneliti di atas, hadis yang 

diriwayatkan oleh al-Ima>m al-Bukhari ini berstatus s}ah}i>h}. Sehingga 

hadis ini dapat digunakan sebagai h}ujjah. Hadis ini termasuk dalam 

kategori hadis maqbul ma’mulun bih yaitu, hadis maqbul yang bisa 

untuk di amalkan. Karena hadis ini tidak bertentangan dengan hadis 

yang lainnya. 

 

C. Pemaknaan Hadis Tentang Mendidik Anak Tanpa Kekerasan Dengan 

Pendekatan Ilmu Psikologi 

Setiap anak yang lahir di muka ini memiliki tugas kekhalifahan yang 

bertanggung jawab untuk menjaga bumi agar dapat dinikmati oleh generasi-generasi 

selanjutnya. Anak merupakan suatu amanah yang Allah SWT berikan kepada hamba-

Nya. Di akhirat kelak, orang tua dimintai pertanggung jawaban dalam mendidik dan 

membimbing anaknya. Sehingga orang tua wajib untuk memeberikan pendidikan 

yang baik kepada anaknya.
8
 Menurut  Al-Dhawi> Ah}mad al-‘Adawi berkata di dalam 

kitabnya, “Kasih sayang seorang orangtua kepada anaknya adalah rahmat yang besar 

                                                             
8Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatul Aulad fil Islam Pendidikan Anak Dalam Islam, (Solo: Insan 

Kamil, 2012), 98.  
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seperti gunung, Allah SWT menitipkan anak-anak kepada orang yang berhati Ibadah 

dan sesungguhnya siapapun mereka yang diharamkan dari rahmat ini adalah ketika 

orang yang kurang dan tidak sama (tidak adil) kepada anak-anaknya. Dan 

sesungguhnya bahwa dari rahmat ini para orangtua mencium dan memeluk anak-anak 

mereka.”
9
 

Seorang anak dalam perkembangannya sering melalui beberapa tahapan-

tahapan, dalam tahapan itu juga anak mengalami perkembangan jiwa. Sebagai orang 

pertama (orangtua) yang mendidik anak, dalam masa perkembangan anak harus 

diperhatikan dengan benar-benar. Seorang anak sejak dilahirkan telah membawa 

fitrah keagamaan masing-masing. Proses bimbingan dan latihaan setelah berada pada 

tahap kematangan adalah fungsi dari fitrah.
10

 Seorang anak yang dibesarkan dengan 

kasih sayang dari kedua orang tuanya, akan memberikan pengaruh yang sangat luar 

biasa terhadap pembentukan kepribadiaannya ketika dewasa nanti. 

Lalu bagaimana hadis yang berisi tentang memerintah anak untuk 

melaksanakan shalat dan memukulnya apabila tidak melaksanakan shalat yang 

diriwayatkan  oleh Abu> Da>wud? Perintah shalat kepada anak pada usia tujuh tahun 

dan memerintah memukulnya pada usia sepuluh tahun, jika meninggalkan shalat pada 

usia sepuluh tahun. Memukul anak jika meninggalkan shalat adalah sekadar untuk 

latihan dan pembiasaan, supaya ank-anak tidak akan pernah meninggalkan shalat 

ketika anak itu telah dewasa nanti.
11

 Menurut al-‘Alqami dalam ja>mi’ al-s}aghir 

berkata: وَإِذاَ بلَغََ عَشْرَ سِنيِنَ فاَضْرِبىُهُ عَليَْهَا (dan apabila sudah mencapai umur sepuluh 

tahun maka pukulah dia, apabila tidak melaksanakannya), maksudnya adalah pukul 

anak itu jika dia meninggalkan shalat, dan sesungguhnya perintah dengan memukul 

itu ketika anak itu berusia 10 tahun, karena itu batas umur maksimum toleransi 

pukulan pada biasanya atau umumnya. Dan maksud dengan pukulan adalah pukulan 

                                                             
9Al-Dhawi> Ah}mad al-‘Adawi>, Ihda>’u al-Daiba>jati bi Sharh Sunan Ibn Ma>jah Juz: 5, No Indeks: 3671 

(t.k: Dar> al-Ya>qin, 1420 H), 68. 
10Zakiah Daradjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), 58. 
11Muh}ammad ibn ‘Ali ibn Muh}ammad ibn ‘Allan, Dalil al-Falihin lil Turuq Riyad al-Salihin Juz. 3 

(Beirut: Dar al-Ma‟rifah, 2004), 134. 
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yang tidak keras dan menghindari memukul pada muka atau wajah maka 

hentikanlah.
12

 Muhammad ibn Salih „Uthaymin juga menjelaskan maksud dari  

“pukulan” di sini adalah pukulan yang tidak terlalu keras (biasa), yang menghasilkan 

pendidikan dengan tanpa disisipi unsur menyakiti sedikitpun. Al-„Uthaymin juga 

menggarisbawahi bahwa, Rasulullah memerintahkan memukul anak semata-mata 

demi mendidik mereka, dan sama sekali bukan untuk menyakiti mereka.
13 

Melalui aktivitas pengasuhan yang terlihat dari cara yang dipilih orangtua 

dalam mendidik anak, anak akan tumbuh dan berkembang dari berbagai pengalaman 

yang didapatnya. Study-study menemukan bahwa hubungan yang hangat dan saling 

mendukung dalam keluarga berhibungan dengan pembentukan karakter yang positif 

pada anak. Sebaliknya hubungan antara orangtua dan anak yang penuh dengan 

konflik dan sikap kekerasan berhubungan dengan muculnya masalah-masalah 

psikologis pada masa selanjutnya.
14

 Melalui aktivitas pengasuhan Menurut 

Santrock,“seorang psikolog pendidikan Universitas Texas, mengemukakan adanya 

empat gaya pada pengasuhan orang tua yang bisa berdampak positif dan negative 

terhadap anaknya.” Gaya pengasuhan tersebut adalah:
15

 

1. Gaya otoriter (Outoritative Parenting) 

Mengikuti petunjuk-petunjuk dan menghormati keinginan mereka adalah 

orang tua dengan gaya otoriter ini. Untuk itu, mereka (orangtua) tidak segan-

segan menghukum anak secara fisik. Orangtua memberi batasan-batasan kepada 

anak-anaknya secara keras dan ketat. Anak-anak yang dibesarkan dalam 

lingkungan seperti ini, akan mengalami banyak masalah psikologis yang dapat 

mereka untuk belajar. Dan mereka memiliki keterampilan berkomunikasi yang 

sangat rendah sehingga menimbulkan banyak hambatan psikologis. 

                                                             
12Abi> ‘Abd al-Rah}ma>n Sharif al-‘Adhi>m A>ba>di Muh}ammad Ashraf ibn ‘Amir ibn ‘Ali> ibn H}aidar al- 

S}adi>qi>, ‘Aunu al-Ma’bud ‘Ala> Suna>n Abi> Da>wud (Beirut: Da>r Ibnu H}azm, 1426 H), 263. 
13Muh}ammad ibn S}alih al-‘Uthaymin, Sharh Riyadh al-Shalihin Juz. 3 (Riyadh: Dar al-Wathan, 1426 

H), 174.  
14Zubaedi, Strategi Taktis Pendidikan Karakter (Depok: PT. Raja Grafindo Persada, 2017), 27. 
15Monty P, Satia Darma, dan Fidelis F, Mendidik Kecerdasan (Jakarta: Pustaka Populer Obor, 2003), 

123-125. 
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2. Gaya berwibawa (Authoritarian Parenting) 

Orangtua dengan gaya berwibawa akan mendorong anak-anaknya untuk 

hidup secara mandiri. Ketika dibutuhkan mereka (rangtua) memberi pengarahan 

dan dukungan. Namun, bila anak-anak membuat kesalahan, orangtua mungkin 

menaruh tangan di pundak anaknya dan dengan menghibur mereka, lalu 

menasehati dengan cara lemah lembut. Dengan demikian, anak-anak sudah 

diajarkan bagaimana mengatasi masalah mereka sendiri. Anak-anak 

mengembangkan kemapuan bersosialisasi, mampu bekerja sama, dan percaya 

diri dengan orang lain disekitarnya. Kesulitan-kesulitan yang mereka alami pun 

tidak menjadi beban psikologis yang menghambat mereka untuk belajar. 

3. Gaya acuh-tak acuh (Neglectful Parenting) 

Orangtua dengan gaya acuh-tak acuh akan cenderung bersikap permisif, 

membolehkan anaknya melakukan apa saja yang anak-anak mau. Biasanya, 

orangtua tidak terlalu terlibat dalam kehidupan anaknya, akan tetapi anak-anak 

mengalami kekurangan kasih sayang dan kurang dapat perhatian yang sangat 

mereka butuhkan. Anak-anak seperti ini tidak mampu bersosialisasi dan memiliki 

kontrol diri yang sangat rendah, yang mengakibatkan banyak masalah psikologis 

yang mereka hadapi dan menganggu konsentrasi dalam belajar mereka baik di 

rumah maupun di lingkungan sekolah. Selain itu, anak-anak biasanya tidak 

memiliki motivasi untuk belajar apalagi untuk berprestasi. 

4. Gaya pemanja (Indulguent Parenting) 

Hampir semua orangtua dengan gaya pemanja, akan terlalu terlibat dalam 

urusan anak-anaknya dengan memberikan semua yang diminta oleh anaknya. 

Orangtua juga sering memberikan anak-anaknya melakukan apa yang mereka 

inginkan dan mendapatkan dengan cara apa yang mereka maui. Hasilnya, anak-

anak tersebut dalam keluarga ini biasanya tidak belajar untuk mengontrol diri 

atas tingkah lakunya dan menemui banyak sekali kesulitan psikologis karena 

ketidak mandirian mereka atau karena ketergantungan mereka kepada orang lain. 
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Bentuk perilaku kekerasan anak, akan mempengaruhi kondisi pada 

kepribadian anak-anak. Beberapa bentuk perilaku kekerasan terhadap anak sudah 

dijelaskan peneliti pada bab kedua. Akibat dari perlakuan salah dari orangtua atau 

pengasuh dapat dikelompokkan sebagai berikut, yakni: Pertama, bersikap permisif, 

merasa tidak berguna, karena adanya perasaan tidak bermanfaat. Akhirnya menjadi 

pendiam, mengisolasi diri, dan tidak mampu bergaul. Anak menjadi kurang berhasil 

dalam mengembangkan hubungan dengan sebayanya (Balger dan Petterson, 2001 

dalam Santrock, 2002). Kedua, bersikap depressif, seperti selalu murung karena 

adanya masalah yang selama ini sulit dihilangkan. Anak menjadi pendiam, mudah 

menangis, meski dalam keadaan atau situasi menyenangkan sekalipun. Anak dapat 

menjadi ketakutan terhadap obyek yang tidak jelas, mengalami kecemasan. Bahkan 

dapat mengalami traumatic pada hal-hal yang berhubungan dengan pelaku atau figure 

otoritas (guru, orang dewasa lainnya) yang selama ini melakukan kekerasan. Ketiga, 

bersikap agresif, berontak namun tidak mampu melawan pada pelaku, maka ia akan 

berperilaku negatif, untuk menunjukkan bahwa dirinya sebagai orang yang kuat, 

memiliki kekuasaan. Hal ini menunjukkan ketidak percayaan diri berlebihan, juga 

pengendalian emosinya buruk, yang akan berlanjut pada kesulitan beradaptasi bahkan 

akan mengalami masalah psikologis yang lain (Cicciheti dan Toth, 2006). Keempat, 

bersikap destruktif, seperti adanya keinginan untuk menyakiti diri sendiri, karena 

ketidakmampuan membela diri atau mencari pertolongan. Perasaan kesal, putus asa 

yang memuncak mendorong untuk menyakiti dirinya sendiri, sampai akhirnya ada 

keinginan untuk melakukan percobaan bunuh diri.
16

 

 

                                                             
16Alit Kurniasari, “Dampak Kekerasan pada Kepribadian Anak (Impact Of Violence in Children’s 

Personality)”, Jurnal Sosio Informa. Vol. 5, No. 01, April 2019, 20. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari semua data-data yang telah peneliti paparkan dan jelaskan pada bab-bab 

sebelumnya, maka dari itu dapat diambil kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan kesimpulan pemaparan data hadis-hadis yang membahas tentang 

mendidik anak  tanpa kekerasan dan hasil analisis pada bab sebelumnya, bahwa 

kesimpulan hadis-hadis tersebut dari segi sanad ada yang memiliki kualitas yang 

s}ah}ih dan ada pula yang d}a’if. Meskipun, terdapat salah satu hadis yang memiliki 

kualitas sanad yang d}a’if yaitu hadis yang diriwayatkan oleh ibnu Ma>jah namun 

jika di analisis dalam hal pada matan hadisnya tidak bertentangan dengan kaidah 

dan syariat Islam. Kualitas hadis d}a’if yang satu ini bisa diamalkan karena 

memuliakan anak-anak dan memperbaiki akhlak (moralitas)nya adalah hal yang 

dianjurkan dalam hal mendidik anak. Kehujjahan hadis tentang mendidik anak 

tanpa kekerasan dan hasil analisia peneliti pada bab keempat maka dapat di 

simpulkan bahwa, hadis-hadis tersebut hadis maqbu>l ma’mu>lun bih, yaitu hadis 

yang maqbu>l yang bisa diamalkan. Karena hadis ini tidak bertentangan dengan 

hadis-hadis yang lainnya. Walaupun, terdapat salah satu hadis yang memiliki 

kualitas sanad yang lemah (d}a’if), berkategori mardu>d yang artinya tidak dapat 

diterima atau tertolak, akan tetapi bisa diamalkan karena dalam matannya tidak 

bertentangan dengan Alquran dan syariat Islam. 

2. Perintah memukul anak jika enggan melaksanakan sholat yang terdapat di dalam 

hadis Abu Da>wud yang isinya, “Dan apabila sudah mencapai umur sepuluh tahun 

dan enggan melaksanakan sholat, maka pukulah dia”. Dalam ‘Aunu al-Ma’bud 

‘Ala> Suna>n Abi> Da>wud, maksud dari memukul anak itu jika dia meninggalkan 

shalat, dan sesungguhnya perintah dengan memukul itu ketika anak itu berusia 

10 tahun, karena itu batas umur maksimum toleransi pukulan pada biasanya atau 
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umumnya. Dan maksud dengan pukulan adalah pukulan yang tidak keras dan 

menghindari memukul pada muka atau wajah maka hentikanlah. 

3. Seorang anak yang dibesarkan dengan kasih sayang dari kedua orang tuanya, 

akan memberikan pengaruh yang sangat luar biasa terhadap pembentukan 

kepribadiaannya ketika dewasa nanti. Adanya empat gaya orang tua dalam 

mengasuh anaknya, yang bisa berdampak positif dan negatif, empat gaya tersebut 

yakni: gaya otoriter, gaya berwibawa, gaya acuh-tak acuh, gaya pemanja. Selain 

itu macam-macam bentuk kekerasan yang terjadi pada anak, yakni: kekerasan 

fisik, kekerasan seksual, kekerasan psikologis, dan penelantaran. Bentuk perilaku 

kekerasan anak, akan mempengaruhi kondisi pada kepribadian anak-anak. Akibat 

dari perlakuan salah dari orangtua atau pengasuh dapat dikelompokkan sebagai 

berikut, yakni: bersikap permisif, bersikap depressif, bersikap agresif, dan 

bersikap destruktif. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisa peneliti, peneliti ini mengharapkan agar dapat 

diterima, dibaca, serta juga menjadi pedoman untuk orang tua atau lingkungan sekitar 

tempat tinggal. Mengembangkan, memahami perkembangan sosial dan kepribadian 

anak, juga diharapkan untuk menambah wawasan baru bagi semua pihak. Mendidik 

anak dengan kekerasan masih banyak dilakukan oleh orangtua terhadap anaknya, oleh 

karena itu peneliti mengharapkan agar orang tua bisa memahami perkembangan anak. 

Sehingga, orang tua dapat mudah menyikapi disetiap masa-masa pertumbuhan dan 

perkembangan anak. Peneliti juga mengharapkan untuk dapat diterima oleh semua 

pihak dengan senang hati. 
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